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MOTTO 

 

٦الْعُسْرِ يُسْراًۗ اِنَّ مَعَ   

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

 

“Kamu tidak bisa kembali dan mengubah awal, tetapi kamu selalu bisa memulai 

di mana kamu berada dan mengubah akhirnya." C.S. Lewis 

 

"Lakukan semua yang kamu bisa, untuk semua orang yang kamu temui, dengan 

semua cara yang kamu bisa, selama kamu bisa." - Hillary Clinton 

 

"Pelayanan sejati akan terlihat dalam kerendahan hati kita saat melayani Allah dan 

sesama." 

 

"Keberhasilan bukanlah milik orang pintar. Keberhasilan milik mereka yang terus 

berusaha”. – B. J. Habibie 
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PEMBEBASAN BERSYARAT SEBAGAI SALAH SATU UPAYA 

PEMBINAAN NARAPIDANA BERDASARKAN PERMENKUMHAM NO. 

3 TAHUN 2018 DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM  

(Studi Kasus Rutan Kelas II B Kabupaten Purbalingga) 

 

ABSTRAK 

Aulia Diah Wardani 

NIM. 2017303047 
 

Jurusan Hukum Tata Negara, Program Studi Hukum 

Tata Negara Universitas Islam Negeri (UIN) Profesor Kiai Haji Saifuddin 

Zuhri Purwokerto 

 

 

Pembebasan bersyarat merupakan salah satu bentuk upaya pembinaan 

narapidana yang diatur dalam Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

(Permenkumham) No. 3 Tahun 2018. Pembebasan bersyarat bertujuan untuk 

memberikan kesempatan kepada narapidana agar dapat kembali berintegrasi 

dengan masyarakat secara bertahap, memperbaiki moral dan mengembalikan 

individu ke masyarakat sebagai pribadi yang lebih baik, sejalan dengan konsep 

taubat dan pengampunan.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dimana data yang diperoleh 

dari tempat penelitian ditulis dalam bentuk deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus. Adapun data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian dijabarkan dan dianalisis. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pembebasan bersyarat 

merupakan upaya yang efektif dalam pembinaan narapidana, berdasarkan 

Permenkumham Nomor 3 Tahun 2018 maupun menurut perspektif hukum Islam, 

selama pelaksanaannya sesuai dengan aturan yang berlaku dan berlandaskan 

keadilan serta kemanusiaan. 

 

Kata Kunci: Pembebasan Bersyarat, Pembinaan Narapidana, Permenkumham No 

3 Tahun 2018, Perspektif Hukum Islam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Zai’ Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa’ Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa’ Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal (Monoftong) 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatȟah   A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Ḍammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap (Diftong) 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatȟah dan ya ai a dan u ىَ 

 Fatȟah dan wawu au a dan u وَ 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

... ا  Fath{ah dan alif …ىَ 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan baris di atas ي……ـِ

َ
 
 Ḍammah dan و..…ࣳ

wawu 
Ū u dan garis diatas 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta’ marbutah mati 

Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 ditulis raudah al-atfāl/raudahtul atfā رؤضةا ألطفال

 ditulis    المدينة  المنورة 
al-madīnah al-munawwarah/al-

madīnatul munawwarah 

 ditulis Talhah طلحة 
 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 ditulis Nazzala نزل 

 ditulis al-birr الب 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” (el) diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Ditulis Al-Qur’ān القران 

 Ditulis Al-Qiyās القياس 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 ’Ditulis  As-Samā ا لسما ء 

 ditulis Al qalamuََ القلم

 ditulis Asy syamsu الشمس

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

 Ditulis  Ta’khużu تأخذ

 Ditulis Syai’un  شئ 

 Ditulis An-Nau’u النوء

 Ditulis Inna إن

   

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
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seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia adalah negara hukum di mana pidana penjara merupakan jalan 

terakhir (ultimum remidum) dalam sistem peradilan pidana saat ini, sehingga 

perlu disebutkan hak asasi manusia dalam pelaksanaannya. Dalam hukum 

pidana Indonesia, pidana penjara dianggap sebagai salah satu hukuman yang 

paling memberikan efek jera dan merupakan sanksi pidana, sehingga penguasa 

yang melakukan tindak pidana tersebut mengatasnamakan negara sebagai 

penanggung jawab ketertiban hukum pelanggar hukum akan menimbulkan 

penderitaan yang tersendiri. Menjatuhkan pidana kepada seseorang yang 

terbukti melakukan tindak pidana bukan hanya sekedar untuk membalas 

perbuatannya, membuat jera pelakunya, atau membuat orang lain takut untuk 

melakukan hal yang sama, tujuan utamanya adalah untuk menghentikan 

perilaku tersebut. Hal ini agar mereka dapat menyadari hal tersebut, 

merenungkan perbuatannya, menjadi lebih berkarakter, kembali ke 

masyarakat, dan diterima di masyarakat. 

Hal tersebut sejalan dengan tujuan pemidanaan dalam hukum Islam yang 

intinya ialah untuk kemaslahatan hidup manusia baik jasmani maupun rohani, 

individu dan masyarakat. Kemaslahatan yang dimaksud, dirumuskan oleh Abu 

Ishak Asy-Syathibiy dan disepakati oleh ahli hukum Islam seperti yang dikutip 

oleh Zainuddin dalam H. Hamka Haq, yaitu memelihara agama, jiwa, akal, 



2 
 

 
 

harta, dan memelihara keturunan agar pelaku tindak pidana mendapat 

pelajaran, menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan kembali menjadi 

manusia yang baik.1 Dalam hukum pidana Islam pembebasan hukuman 

terhadap pelaku tindak pidana dapat diberikan oleh pemerintah untuk jarimah 

tertentu kasus hudud yang belum sampai ke pengadilan, kasus qisas dan diat 

yang dimaafkan, dan kasus jarimah tazir. Hal ini sebagaimana telah disebutkan 

dalam hadist sebagai berikut:  

ثَ نَا ابْنُ الْمُبَارَكِ عَنْ مَعْمَرٍ عَنْ  ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ سَعِيدٍ الْكِنْدِيُّ حَدَّ هِ   حَدَّ بََزِْ بْنِ حَكِيمٍ عَنْ أبَيِهِ عَنْ جَدِ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ حَبَسَ رَجُلًً فِ تُُْمَةٍ ثَُُّ خَلَّى عَنْهُ قاَلَ وَفِ الْبَاب عَنْ أَ  بِ هُرَيْ رةََ قاَلَ  أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللََّّ

هِ حَدِيثٌ  حَسَنٌ وَقَدْ رَوَى إِسَْْعِيلُ بْنُ إِبْ رَاهِيمَ عَنْ بََزِْ بْنِ  أبَوُ عِيسَى حَدِيثُ بََزٍْ عَنْ أبَيِهِ عَنْ جَدِ 
 حَكِيمٍ هَذَا الْْدَِيثَ أَتَََّ مِنْ هَذَا وَأَطْوَلَ 

Artinya: “Telah berbicara kepada kami Ali bin Said al-Kindi, telah 

berbicara kepada kami Ibnu al-Mubarak, dari Ma’mar, dari 

Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya; bahwasanya 

Nabi Saw pernah menahan seseorang yang tertuduh, namun 

kemudian beliau melepaskannya. (HR. Tarmidzi).  

 

Pembebasan hukuman yang diberikan bagi pelaku jarimah oleh 

pemerintah disebut syafa’at. Syafa’at sendiri dalam dunia Islam juga 

mempunyai arti khusus, seperti yang dijabarkan oleh al-Syarif Ali bin 

Muhammad al-Jurjani, ahli ilmu kalam serta ahli hukum mazhab Maliki 

sekaligus pengarang kitab al-Ta’rifat. Kata al-Syafa’at sebagaimana yang 

diriwayatkan dari Imam Malik yang didefinisikan Fakhruddin al-Razi (ahli fiqh 

mazhab Maliki) dengan makna suatu permohonan dari seseorang terhadap 

orang lain agar keinginannya dipenuhi. Dalam hukum pidana Islam juga 

 
1 Zainuddin, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009), h. 13 
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dikenal pidana yang tidak bisa diampunkan dan pidana yang bisa diampunkan. 

Islam mengajarkan bahwa perkara hudud yang telah sampai kepada yang 

berwenang tidak boleh lagi diampuni. Sedangkan dalam masalah pidana ta’zir, 

hukum Islam mengatur bahwa penguasa diberi hak untuk membebaskan 

pembuat dari hukuman dengan syarat tidak mengganggu korban.2  

Penjatuhan hukuman pada pelaku tindak pidana yang paling sering 

diambil adalah pidana penjara. Bentuk hukuman tersebut yaitu dengan 

pencabutan kemerdekaan pelaku tindak pidana dengan menempatkannya pada 

tempat tertentu seperti Lembaga Pemasyarakatan ataupun Rumah tahanan 

(Rutan). Rumah Tahanan Negara adalah tempat pembinaan narapidana yang 

dilakukan khususnya oleh petugas pemasyarakatan. Rumah Tahanan Negara 

(RUTAN) adalah suatu fasilitas yang digunakan oleh sistem peradilan dalam 

proses hukum untuk menahan individu yang dituduh melakukan pelanggaran 

hukum atau kejahatan tertentu. Tujuan dari Rutan adalah untuk menjaga 

keamanan masyarakat dengan memisahkan individu yang sedang menjalani 

proses peradilan dari masyarakat umum, serta untuk memastikan ketersediaan 

mereka saat dibutuhkan dalam sidang pengadilan. Selama berada di Rutan, 

tahanan umumnya diberikan hak-hak dasar tertentu seperti akses terhadap 

konselor hukum, layanan medis dasar, dan fasilitas mendasar, meskipun hak-

hak ini dapat bervariasi berdasarkan yurisdiksi dan sistem hukum yang 

berlaku.3 

 
2 Roni Efendi and Leo Dwi Cahyono, “Pengampunan Dalam Hukum Islam” 12, no. 1 (2022). 

h. 94. 
3 Fiqi Rheza Firmansyah and Mitro Subroto, “Implementasi Permenkumham Nomor 32 

Tahun 2018 Di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Bangkalan Ditinjau Dari Aspek Kualitas Hidup 
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Tujuan memasukkan seorang terpidana ke dalam Lembaga 

Pemasyarakatan atau Rumah tahanan adalah:4 

1. Agar petugas lembaga pemasyarakatan lebih mudah dalam melakukan 

pembinaan terhadap narapidana. 

2. Agar orang lain tidak terpengaruh oleh sifat jahat dari narapidana. 

3. Agar para nara pidana jera dan tidak lagi mengulangi perbuatannya setelah 

keluar dari Lembaga Pemasyarakatan dan bisa bertanggung jawab. 

4. Agar narapidana itu tidak bisa melarikan diri. 

Kedudukan pidana penjara dalam sistem pemidanaan di Indonesia 

mempunyai sifat yang istimewa. Sifat istimewa di sini dimaksudkan bahwa 

pidana penjara dapat dipergunakan sebagai sarana yang lebih baik dalam 

membina narapidana secara terarah dan terpadu. Selain itu, narapidana atau 

tahanan juga diberikan hak-hak tertentu yang diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 2022 tentang pemasyarakatan pada Bab II Hak dan 

Kewajiban Tahanan, anak dan narapidana Bagian kesatu pasal 10 ayat 1 

meinye ibutkan bahwa:5  

“Se ilain hak seibagaimana dimaksud dalam Pasal 9, Narapidana yang teilah 

meime inuhi peirsyaratan teirteintu tanpa keicuali juga beirhak atas: a. Reimisi; 

b. Asimilasi; c. Cuti meingunjungi atau dikunjungi keiluarga; d. Cuti 

be irsyarat; ei. Cuti meinje ilang beibas; f. Pe imbe ibasan beirsyarat; dan g. Hak 

lain seisuai deingan keite intuan peiraturan peirundang-undangan.” 

 

 
Narapidana Lanjut Usia,” Jurnal Ilmiah Muqoddimah : Jurnal Ilmu Sosial, Politik, dan Humaniora 

7, no. 3 (2023): 939. 
4 Hasil wawancara dengan Doni Kristianto, Kasubdit pelayanan tahanan Rutan Kelas IIB 

Purbalingga pada hari Rabu, 6 Maret 2024 
5Undang-undang-ri-no-22-tahun-2022-tentang-pemasyarakatan, diakses melalui https:// 

www.ditjenpas.go.id/ pada hari Senin, 20 November 2023 
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Be irdasarkan keiteintuan di atas, bahwa salah satu hak dari narapidana 

adalah meindapatkan peimbeibasan beirsyarat. Pe imbeibasan beirsyarat meirupakan 

salah satu peimbinaan narapidana seibe ilum ia seileisai meinjalani masa pidananya 

agar meinjadi orang yang leibih baik dan beirguna se iteilah meinjalani masa 

pidananya.  

Pe iraturan Meinteiri Hukum dan HAM Nomor 3 Tahun 2018 adalah beintuk 

baru dari peirubahan dari Peiraturan Me inteiri Hukum dan HAM Nomor 21 Tahun 

2016 me ingeinai pe irubahan atas Peiraturan Me inteiri Hukum dan HAM Nomor 21 

Tahun 2013 yang sudah dicabut. Narapidana yang akan meindapatkan 

ke ibeibasan akan keimbali lingkungan masyarakat. teitapi seibe ilum meindapatkan 

pe imbeibasan narapidana meinjalankan pe imbinaan yang beirtujuan 

meimpe irsiapkan meintal dan fisik untuk ke imbali beirbaur di lingkungan 

masyarakat. Tujuan peimbinaan narapidana dalam tahap asimilasi adalah 

supaya meire ika dapat diteirima deingan baik di masyarakat. 

Pe irsyaratan meimpeirole ih asimilasi dapat diklasifikasikan meinjadi 2 (dua) 

dalam Peiraturan Meinte iri Hukum dan HAM Nomor 3 Tahun 2018 yaitu: 

Pe irsyaratan substantif yang harus dipeinuhi oleih narapidana adalah seibagai 

be irikut:  

1. Narapidana beirpeirilaku baik deingan tidak peirnah meindapat hukuman 

disiplin; 

2. Program peimbinaan diikuti deingan aktif dan baik oleih narapidana; 

3. Teilah meinjalani 1/2 (satu peir dua) masa pidananya; 

4. Program peimbinaan asimilasi yang akan dibeirikan pada narapidana dapat 
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diteirima oleih masyarakat. 

5. Bagi narapidana deingan tindak pidana teirorisme i harus meinye ileisaikan 

Program De iradikalisasi yang diseile inggarakan oleih Lapas dan/ atau Badan 

Nasional Pe inanggulangan Teirorismei dan me inyatakan ikrar keise itiaan 

ke ipada NKRI bagi Narapidana warga neigara Indoneisia, se idangkan untuk 

Narapidana beirke iwarganeigaraan asing be irikar untuk tidak meilakukan 

pe ingulangan tindak pidana teirorismei. 

Se icara umum, peimbeibasan be irsyarat meimbeiri hak ke ipada se iorang napi 

untuk meinjalani masa hukuman di luar teimbok peinjara. Syaratnya: hukuman 

yang dikeinakan leibih dari se imbilan bulan pe injara, sudah meinjalani 2/3 masa 

hukuman, ditambah beirke ilakuan baik se ilama dalam masa peimbinaan. Pasal 1 

angka (7) PP Nomor 32 Tahun 1999 te intang Syarat dan Tata Cara Peilaksanaan 

Hak Warga Binaan Peimasyarakatan meinyimpulkan: peimbe ibasan beirsyarat 

adalah proseis pe imbinaan narapidana di luar Lapas se iteilah meinjalani seikurang-

kurang 2/3 masa pidana dari minimal 9 bulan.6 

Pe imbeibasan beirsyarat dalam Islam dapat dikatakan peimbeirian keiringan 

hukuman atau peingampunan. Hukum Islam adalah syariat yang beirarti aturan 

yang dibuat langsung oeilh Allah SWT untuk Ummat-Nya yang dibawah oleih 

se iorang Nabi Muhammad SAW, baik hukum yang be irhubungan de ingan aqidah 

(Ke ipe ircayaan) maupun yang beirhubungan de ingan amaliyah (Peirbuatan) yang 

dilakukan oleih umat muslim.7  

 
6 Efendi and Cahyono, “Pengampunan Dalam Hukum Islam.” h.93 
7 Eva Iryani, Hukum Islam, Demokrasi, dan Hak Asasi Manusia, Jurnal Ilmiah Universitas 

Batang hari Jambi, Vol. 17. No. 2, 2017, 24 
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Pe imbeibasan be irsyarat dalam Islam ideintik de ingan peingampunan. Dalam 

Kamus Be isar Bahasa Indoneisia, pe ingampunan beirasal dari kata “ampun” yang 

be irarti peimbeibasan dari hukuman atau tuntutan. Di dalam fikih Islam, 

pe ingampunan dikeinal deingan se ibutan al-Syafa’at atau al-Afwu yang artinya 

adalah seitiap peimbuat dosa (peilaku keijahatan) yang seiharusnya meinjalani 

hukuman meinjadi teirhapuskan seibab teilah meindapatkan peingampunan, di 

mana hal teirse ibut juga beirmakna peimbe ibasan beirsyarat. Dalam masalah 

pidana, peimbeibasan beirsyarat beirkaitan de ingan ta’zir.8 

Makna maghfirah (pe ingampunan)/al ‘afwu se icara bahasa adalah atsar 

(teirtutup), artinya meinutup se igala dosa yang te ilah dilakukan hambaNya, atau 

meinutup dosa dan aib hamba-Nya.9 

  فاَعْلَمُوْْٓا انََّ  اللَّٰ َ  غَفُورٌ   رَّحِيمٌ     
  اِلَّّ  الَّذِيْنَ  تََبُ وْا مِنْ  قَ بْلِ  انَْ  تَ قْدِرُوْا عَلَيْهِمْ 

Artinya: “keicuali orang-orang yang tobat (di antara meire ika) seibeilum 

kamu dapat meinguasai (meinangkap) meire ika; maka keitahuilah 

bahwasanya Allah Maha Peingampun lagi Maha Peinyayang” 

(Al-Maidah:34) 

 

De imikian pula di Rumah Tahanan Ne igara (RUTAN) ke ilas II B 

Purbalingga meine irapkan hal yang sama, di mana Rutan teirse ibut meimiliki 

kapasitas 116 orang. Beirdasarkan obseirvasi dan wawancara peine iliti deingan 

Doni Kristianto pada hari Rabu, 6 Mareit 2024 dipeiroleih data saat ini jumlah 

tahanan dan narapidana meincapai 207 orang. Peinghuni rutan keilas II B 

Purbalingga beirasal dari Purbalingga, Purwoke irto, dan Banjarneigara. 

 
8 Abi Al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya Al-Rizy, Mujmal Al-lughot (Beirut: Daral-

fikr, 1414 H/1994M), h. 72 
9 Konsep Pengampunan et al., “Konsep Pengampunan Dalam Al - Qur’an (Studi Analisis 

Surat Al - Kahfi Ayat 55 Dan 58)” (2023).  
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Pe inghuni rutan ke ilas II B Purbalingga saat ini meirupakan narapidana kasus 

pidana umum 162 orang, narkoba 39 orang, tipikor ada 5 orang. Kasus 

teirbanyak yang meinjadikan banyak orang di peinjara di Rutan ini adalah pidana 

umum se ipeirti kasus pe incurian, asusila, pe irjudian dan lain-lain. Jumlah 

narapidana mengalami kenaikan yang sangat signifikan dan menimbulkan 

overcapacity (kelebihan penghuni). Hal tersebut dibuktikan pada tahun 2020, 

jumlah narapidana di Rumah Tahanan tersebut telah mencapai 169 orang 

dengan rincian 115 narapidana dan 54 tahanan, kemudian pada Tahun 2021 

mencapai 170 orang, dan Tahun 2022 mencapai 180 orang. Pada tahun 2023 

mencapai 200 orang, pada bulan Maret 2024 bertepatan observasi awal data 

narapidana mencapai 207 orang dan terakhir berdasarkan keterangan Doni 

Kristianto mencapai 229 orang.  

Kabupatein Purbalingga, seipe irti daeirah-daeirah lainnya, seidang 

meinghadapi tantangan teirkait tingginya angka kriminalitas yang 

meingakibatkan peiningkatan jumlah narapidana. Feinomeina ini meinjadi 

pe irhatian peime irintah dan masyarakat untuk meinge imbangkan strateigi yang 

e ifeiktif dalam meimbina narapidana agar dapat keimbali beirkontribusi positif 

ke ipada masyarakat seiteilah meinjalani hukuman.  

Me iningkatkannya angka kriminalitas di Purbalingga itu karena seimakin 

banyak narapidana di rutan purbalingga se ihingga peirlu adanya peimbe ibasan 

be irsyarat agar rutan tidak teirlalu peinuh atau oveir kapasitas, meimbiasakan 

narapidana untuk beirbuat baik, meinanamkan sikap narapidana untuk takut 

meilakukan peirbuatan meilanggar hukum, meingurangi anggaran peimeirintah.  



9 
 

 
 

Be irdasarkan hasil obseirvasi peindahuluan, teirdapat 12 orang dari 13 

orang yang teilah dibeibaskan beirsyarat dan ada 1 orang yang ditahan kareina 

be ilum meimbayar deinda pe ir Januari hingga mareit 2024. Se ilain itu, dalam 

prose is pe imbeibasan be irsyarat diteimukan be ibeirapa hambatan antara lain, 

kurangnya jumlah peitugas yang meilayani peimbe ibasan beirsyarat, dana dari 

pe imeirintah teirbatas, kalo masalah seipeirti, prose is peimbuatan hasil peine ilitian 

ke imasyarakatan narapidana oleih balai peimasyarakatan yang meimakan waktu 

tidak seibe intar paling hitungan minggu ke isalahan input peirsyaratan 

administrasi oleih pe itugas lapas atau rutan se ihingga usulan dikeimbalikan dan 

harus meimpe irbaiki lagi. 

Teirkait peimbe ibasan beirsyarat, Rutan ke ilas II B Purbalingga juga 

meine irapkan keibijakan teirse ibut. Leibih lanjut, Doni Kristianto meinjeilaskan 

bahwasanya seilain peimbe ibasan beirsyarat ada juga reimisi, asimilasi, cuti 

be irsyarat dan cuti meinjeilang beibas. Hal-hal teirse ibut meirupakan keibijakan 

rutan yang dibeirikan keipada narapidana yang teilah meime inuhi peirsyaratan 

teirte intu. Adapun pe irsyaratan teirteintu yang dimaksud yaitu narapidana 

meimiliki keilakuan baik seilama meinjalani masa tahanan, aktif meingikuti 

program peimbinaan, dan teilah meime inuhi 2/3 masa tahanannya atau paling 

se idikit 9 (seimbilan) bulan. Peimbeibasan hak-hak teirse ibut teirmasuk 

pe imbeibasan be irsyarat tidak beirlaku bagi narapidana yang dijatuhi hukuman 

se iumur hidup dan teirpidana mati.10  

 
10 Sumber: Hasil wawancara dengan Doni Kristianto, Kasubdit pelayanan tahanan Rutan 

Kelas II B Purbalingga pada hari Rabu, 6 Maret 2024 
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Hal ini dibuktikan pada saat HUT RI ke-79, sejumlah 70 orang 

narapidana mendapatkan remisi dari negara dengan rincian 68 orang mendapat 

remisi umum I dan 2 orang mendapar remisi umum II. Hal tersebut menjadikan 

tingkat hunian di Rutan Purbalingga menurun drastis dari sebelumnya 229 

menjadi 159 orang. Berdasarkan keterangan Doni penurunan tersebut 

dikarenakan semakin banyak narapidana yang berperilaku baik dan sungguh-

sungguh dalam mengikuti pembinaan di Rutan Purbalingga. 

Dalam hal teirse ibut, dikareinakan eivaluasi te irhadap eife iktivitas peimbinaan 

narapidana meilalui peimbeibasan beirsyarat di Rutan Keilas II B Kabupatein 

Purbalingga meinjadi pokok peirhatian. Analisis teirhadap data keibe irhasilan 

re iinteigrasi narapidana kei masyarakat, tingkat kriminalitas beirulang, dan 

dampak positif lainnya meinjadi aspeik peinting dalam meingeivaluasi eife iktivitas 

program teirse ibut. Pe imbeibasan beirsyarat meinjadi salah satu beintuk upaya 

siste im peimasyarakatan dalam meimbe irikan keise impatan keidua ke ipada 

narapidana.  

Namun, peimahaman masyarakat, pihak be irwe inang, dan narapidana 

se indiri teirhadap meikanismei, prose is, dan dampak dari peimbeibasan beirsyarat 

mungkin masih peirlu dipeirdalam. Adapun dalam praktiknya, hal teirse ibut juga 

meingalami peirmasalahan salah satunya yaitu kurangnya SDM (Sumbe ir Daya 

Manusia) seirta hal teirse ibut dikareinakan Rutan kurangnya dana dan untuk 

meingurangi peinge iluaran. Hal teirse ibut me inurut peineiliti kurang eife iktif, maka 

dampaknya angka kriminalitas tinggi. Dalam hal teirse ibut meinge inai 

Pe imbeibasan Be irsyarat meinurut Pe iraturan Me inte iri Hukum dan HAM dan 
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Hukum Islam, keiduanya meimiliki peirsamaan meinge inai konseip pe imbeibasan 

se ise iorang dari keisalahan yang dipeirbuat. Di dalam KEIME INKUMHAM yang 

dinyatakan seibagai Peimbe ibasan beirsyarat seidangkan pada Hukum Islam 

dinyatakan deingan al-Syafa’at atau al-Afwu (Peingampunan).  

Be irdasarkan peimbahasan latar beilakang yang teilah diulas seibe ilumnya, 

oleih kare ina itu pe ineiliti teirtarik untuk me ineiliti bagaimana keibijakan 

pe imbeibasan beirsyarat seibagai salah satu upaya peimbinaan narapidana 

be irdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 3 Tahun 2018 di 

Rutan Keilas IIB Purbalingga dan beirdasarkan peirspe iktif Hukum Islam. Hal 

teirse ibut dikareinakan peimbeibasan beirsyarat meimbeirikan keise impatan bagi 

narapidana untuk meimulai hidup baru, me ingurangi keipadatan di peinjara, dan 

meinghe imat biaya. Namun, ada juga kontroveirsi te irkait risiko peilanggaran 

hukum ulang dan keiamanan masyarakat. Ole ih kareina itu, peine iliti meirumuskan 

pe ineilitian ini deingan judul “Pembebasan Bersyarat Sebagai Salah Satu 

Upaya Pembinaan Narapidana dalam Perspektif Hukum Pidana Islam Studi 

Kasus di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B Purbalingga” 

 

B. Definisi Konseptual  

1. Pe imbeibasan Be irsyarat 

Pe imbeibasan Be irsyarat adalah proseis pe imbinaan narapidana dan anak 

pidana di luar Leimbaga Peimasyarakatan se iteilah meinjalani seikurang-

kurangnya 2/3 (dua peirtiga) masa pidananya deingan keite intuan 2/3 (dua 
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pe irtiga) masa pidananya teirse ibut tidak kurang dari 9 (seimbilan) bulan.11 

2. Pe imbinaan Narapidana 

Pe imbinaan adalah proseis, cara, peirbuatan meimbina, peimbaruan, 

pe inyeimpurnaan, usaha, tindakan, dan ke igiatan yang dilakukan seicara 

e ifisiein dan eife iktif untuk meimpeiroleih hasil yang baik.12 Se icara bahasa 

dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) arti dari narapidana adalah 

orang yang se idang meinjalani hukuman kareina teilah meilakukan suatu 

tindak pidana, seidangkan meinurut kamus induk istilah ilmiah meinyatakan 

bahwa narapidana adalah orang hukuman atau orang buian.13 

3. Hukum Islam 

Hukum Islam meirupakan se ipeirangkat norma atau peiraturan yang 

be irsumbeir dari Allah SWT, dan Nabi Muhammad untuk meingatur tingkah 

laku manusia diteingah teingah masyarakatnya. De ingan kalimat yang leibih 

singkat, hukum Islam diartikan se ibagai hukum yang beirsumbe ir dari ajaran 

Islam.14 Dalam pe ine ilitian ini hukum Islam yang dimaksud adalah yang 

be irkaitan deingan al-Syafa’at atau al-‘Afwu de ingan konse ikueinsi hukumnya 

di dalam Islam. 

4. Rumah Tahanan Neigara (RUTAN) 

Rumah tahanan yang dikeinal se ibagai peinjara adalah fasilitas yang 

 
11Arinal Nurrisyad Hanum, Pelaksanaan ...”, Skripsi, h. 18. 
12Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia 

Pusataka Utama, 2008), h. 356. 
13Dahlan, M.Y. Al-Barry dahlan. Kamus Induk Istilah Ilmiah Seri Intelectual. (Surabaya: 

Target Press, 2003), h. 53. 
14 Abu Yazid Adnan, Hukum Dalam Perspektif Islam dan Kapitalisme, Jurnal Asy-Syari’ah, 

Volume III Nomor 1 Januari 2007, h. 54 
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digunakan untuk meinahan dan meingawasi individu yang didakwa akibat 

dari meilakukan tindak pidana atau teilah dijatuhi hukuman peinjara oleih 

siste im peiradilan.15  

Pe iraturan Meinteiri Hukum dan Hak Asasi Manusia Reipublik 

Indone isia Nomor 33 Tahun 2015 teintang pe ingamanan pada Leimbaga dan 

Rumah Tahanan Neigara meinje ilaskan Rumah Tahanan adalah teimpat 

teirsangka atau teirdakwa ditahan seilama tahapan peime iriksaan, peinuntutan, 

dan peinyidikan di siding peingadilan. Fungsi utama Rutan seisuai deingan 

Pasal 1 Pe iraturan Me inteiri Hukum dan Hak Asasi Manusia Re ipublik 

Indone isia Nomor 6 Tahun 2013 Teintang Pe ingamanan pada Leimbaga dan 

Rumah Tahanan Neigara, adalah untuk teimpat meinampung teirsangka dan 

teirdakwa saat  meilaksanakan  peinyidikan,  pe inuntutan,  dan  peimeiriksaan  

saat  sidang  peingadilan. Seidangkan tahanan atau teirdakwa meirupakan 

se ise iorang yang se idang meinjalani proseis pe imeiriksaan, pe inyidikan, dan 

putusan. Seihingga seiharusnya Rutan digunakan untuk meinahan orang-

orang yang beilum teirbukti meilakukan peilanggaran hukum atau seise iorang 

yang beilum meine irima putusan hukum dari peingadilan.16 

 

C. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dikeimukakan di atas, 

 
15 Umi Khamidatul Khusnah, Zidni Ilma Atmagistri, and Iklasul Amalia, “Konseling 

Kelompok Dengan Art Therapy Dalam Mengatasi Kejenuhan Warga Binaan Rutan Kelas 1 

Surabaya” 5, no. 1 (2024). 
16 Komang Krisnha et al., “Kualitas Pelayanan Publik Terhadap Hak Narapidana Di 

Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Gianyar” 2, no. 1 (2024): 121. 
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maka yang meinjadi pokok masalah dapat dirumuskan seibagai beirikut: 

1. Bagaimana keibijakan peimbe ibasan beirsyarat seibagai salah satu upaya 

pe imbinaan narapidana beirdasarkan Peirme inkumham Nomor 3 Tahun 2018 

di Rutan Keilas IIB Purbalingga? 

2. Bagaimana keibijakan peimbe ibasan beirsyarat seibagai salah satu upaya 

pe imbinaan narapidana beirdasarkan Peirme inkumham Nomor 3 Tahun 2018 

dalam peirspe iktif Hukum Islam? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan pokok masalah maka tujuan umum dari peine ilitian ini 

se ibagai beirikut:  

a. Untuk meinganalisis keibijakan peimbeibasan beirsyarat seibagai salah satu 

upaya peimbinaan narapidana beirdasarkan Pe irmeinkumham Nomor 3 

Tahun 2018 di Rutan Keilas II B Purbalingga. 

b. Untuk meinganalisis keibijakan peimbeibasan beirsyarat seibagai salah satu 

upaya peimbinaan narapidana beirdasarkan Pe irmeinkumham Nomor 3 

Tahun 2018 dalam peirspeiktif Hukum Islam.  

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teioritis 

De ingan adanya peineilitian ini seimoga dapat meimbe irikan 

sumbangan peingeitahuan dan meimbeirikan tambahan wawasan 
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meinge inai keibijakan peimbeibasan beirsyarat seibagai salah upaya 

pe imbunaan narapidana. 

b. Manfaat Praktis 

Pe ine ilitian deingan judul "Peimbeibasan Be irsyarat seibagai Salah 

Satu Upaya Pe imbinaan Narapidana Dalam Pe irspe iktif Hukum Islam 

(Studi Kasus Rutan Ke ilas II B Kabupatein Purbalingga)" dapat 

meimbe irikan beirbagai manfaat yang peinting. Be irikut adalah beibeirapa 

manfaat yang dapat dihasilkan dari peine ilitian ini: 

1) Program Studi 

Pe ine ilitian ini dapat meimbeirikan kontribusi nyata teirhadap 

pe imahaman dan peinge imbangan upaya peimbinaan narapidana, dan 

se ibagai eidukasi dalam program studi khususnya meilalui 

pe imbeibasan beirsyarat.  

2) Fakultas 

Teimuan peineilitian dapat digunakan seibagai dasar untuk 

meinge imbangkan atau meimpeirbarui keibijakan peine igakan hukum 

teirkait peimbeibasan beirsyarat. Hal ini dapat meimbeiri reife ireinsi 

fakultas khususnya fakultas hukum dalam peingeimbangan dan 

e idukasinya yang meimadukan hukum neigara deingan hukum islam. 

3) Rutan di Purbalingga 

Pe ine ilitian ini dapat meimbeirikan kontribusi nyata teirhadap 

pe imahaman dan peinge imbangan upaya pe imbinaan narapidana, 

khususnya me ilalui peimbeibasan be irsyarat. Hasil pe ineilitian dapat 
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meimbe irikan pandangan yang leibih kaya teirkait bagaimana 

pe imbeibasan beirsyarat dapat meinjadi instrumein e ifeiktif dalam 

meimbimbing narapidana seicara positif. 

 

E. Kajian Pustaka/ Penelitian Terkait 

Be irdasarkan hasil peine ilitian teirdahulu yang dijadikan peirtimbangan, 

maka peine iliti meingambil hasil peine ilitian dan skripsi peine iliti-peine iliti 

se ibe ilumnya seibagai beirikut: 

Peirtama, skripsi yang disusun ole ih Ardianto UIN Alauddin Makasar 

de ingan judul Peimbe ibasan Beirsyarat Se ibagai Salah Satu Upaya Peimbinaan 

Narapidana Dan Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus Le imbaga 

Peimasyarakatan Ke ilas I A Makassar).17 Pe ine ilitian ini Meinggunakan Me itodei 

Pe ine ilitian Lapangan yang beirsifat Kualitatif, meimbahas teintang Pe imbeibasan 

Be irsyarat oleih Leimbaga Peimasyarakatan Klas I A Makassar dianggap teilah 

be irhasil, kareina dilihat dari peirbandingan data Peimbe ibasan Beirsyarat di 

Leimbaga Pe imasyarakatan Klas I A Makassar antara yang diusulkan deingan 

yang teireialisasikan sama. Skripsi meimiliki peirsamaan deingan reincana skripsi 

yang akan peineiliti tulis, yaitu dalam hal peirkara peimbeibasan be irsyarat, 

se idangkan peirbeidaannya yaitu peine ilitian Ardianto dilaksanakan di Leimbaga 

Pe imasyarakatan Keilas I A Makassar dan beirfokus pada ke ibijakan upaya 

pe imbinaan peine ilitian yang akan dilakukan peine iliti di RUTAN Keilas II B 

 
17 Ardianto, Pembebasan Bersyarat sebagai salah satu upaya pembinaan narapidana dan 

pandangan Hukum Islam (Studi Kasus Lembaga Pemasyarakatan Kelas I A Makassar), Skripsi, 

UIN Alauddin Makasar, 2019, diakses pada hari Senin, 20 November 2023 
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Purbalingga yang beirfokus pada peine irapan peirme inkumham no 5 tahun 2008 

teintang peimbe ibasan beirsyarat. 

Ke idua, peine ilitian yang dilakukan oleih Hasibuan, Raymond Franciscus 

dan Okse ip, Adhayanto dan He ini, Widiyani deingan judul Peimbe ibasan 

Beirsyarat Se ibagai Salah Satu Upaya Peimbinaan Te irhadap Narapidana (Studi 

di Leimbaga Peimasyarakatan Keilas IIA Batam).18 Pe ineilitian Hasibuan dkk ini 

meimiliki peirsamaan deingan judul yang pe ineiliti angkat yaitu sama-sama 

meimbahas meinge inai peimbeibasan beirsyarat. Adapun peirbe idaannya teirle itak 

pada meitodei pe ine ilitian. Meitodei pe ine ilitian pada karya ilmiah Hasibuan dkk 

meinggunakan meitodei pe ineilitian eimpiris de ingan hasil Proseis Ke ibijakan 

pe imbeibasan Beirsyarat oleih Leimbaga Pe imasyarakatan Keilas IIA Batam 

be irdasarkan pada Peiraturan Meinte iri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 7 

Tahun 2022 Teintang Syarat dan Tata Cara Peimbe irian Reimisi, Asimilasi, 

Pe imbeibasan Be irsyarat, Cuti Me injeilang Be ibas, dan Cuti Beirsyarat. Seidangkan 

meitode i peine ilitian yang peine iliti ajukan yaitu deingan meinggunakan meitodei 

kualitatif deingan peinde ikatan studi kasus, se irta pada peine ilitian ini tidak hanya 

meimbahas meinge inai hukum neigara akan te itapi ditinjau dari hukum Islam. 

Ke itiga, peine ilitian yang dilakukan oleih Arianus Hareifa yang beirjudul 

Peimbe ibasan Be irsyarat Se ibagai Upaya Peimbinaan Narapidana Di Lapas 

Ke ilas II B Gunungsitoli19, de ingan hasil peine ilitian meinyatakan bahwa upaya 

 
18 Hasibuan, Raymond Franciscus dan Oksep, Adhayanto dan Heni, Widiyani. Pembebasan 

Bersyarat Sebagai Salah Satu Upaya Pembinaan Terhadap Narapidana (Studi di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Batam), Skripsi, Batam: Universitas Maritim Raja Ali Haji, 2023, 

http://repositori.umrah.ac.id/5933/, diakses pada hari Senin, 20 November 2023 
19 Arianus Harefa. Pembebasan Bersyarat Sebagai Upaya Pembinaan Narapidana Di Lapas 

Kelas II B Gunungsitoli, JURNAL MathEdu (Mathematic Education Journal) Vol 6 No 2 (2023), 

http://repositori.umrah.ac.id/5933/
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pe imbinaan yang dilakukan oleih Lapas Ke ilas II B Gunungsitoli keipada 

narapidana yang seidang meinjalani peimbeibasan beirsyarat adalah dilaksanakan 

be irdasarkan sisteim pe imasyarakatan yang dilakukan deingan meimbeirikan 

sarana peindidikan dan meimbeirikan peilatihan keiteirampilan narapidana di 

Lapas deingan tujuan untuk meimpeirke icil hukuman, meimpeirmudah atau 

meimbe iri keinyamanan keipada narapidana, dan yang bukan meirupakan seibagai 

toleiransi atau peimaaf (leinieincy) atas tindakan yang teilah dilakukannya. 

Pe irsamaan peineilitian Arianus Hareifa yaitu sama-sama meine iliti meinge inai 

pe imbeibasan beirsyarat bagi narapidana. Seidangkan peirbeidaannya yaitu teirleitak 

pada lokasi peine ilitian, peindeikatan peine ilitian. Seilain itu, dalam teiknik 

pe ingumpulan data peine ilitian ini juga be irbeida de ingan judul yang peine iliti 

angkat yaitu peine ilitian ini meinggunakan library re ise iarch se idangkan pada 

pe ineilitian ini meinggunakan fieild re ise iarch. 

Ke ieimpat, yaitu peine ilitian yang dilakukan oleih M. Al Faddri Fajar, Lola 

Yustrisia, Syaiful Munandar deingan judul Keibijakan peimbe ibasan Beirsyarat 

Te irhadap Warga Binaan Di Le imbaga Peimasyarakatan Ke ilas Iia Bukittinggi 

(Studi Narapidana Narkotika).20  Pe ine ilitian ini meimbahas teintang Ke ibijakan 

Pe imbeibasan Beirsyarat Warga Binaan Di Leimbaga Peimasyarakatan Keilas IIA 

Bukittinggi (Studi Narapidana Narkotika). Adapun jeinis pe ine ilitian yaitu 

ke ipustakaan, hasil peineilitian teirse ibut adalah keibijakan peimbeibasan be irsyarat 

 
Journal.ipts.ac.id/index.php/MathEdu/article/view/5451, diakses pada hari Senin, 20 November 

2023 
20 M. Al Faddri Fajar, Lola Yustrisia, Syaiful Munandar.l Pelaksanaan Pembebasan 

Bersyarat Terhadap Warga Binaan Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Iia Bukittinggi (Studi 

Narapidana Narkotika). 
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se irta program peimbinaan narapidana, dan keindala-keindala yang dihadapi 

pe itugas leimbaga peimasyarakatan baik inteirnal maupun eiksteirnal dan yang 

teilah diatur dalam peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku teintang 

Pe imasyarakatan. Peine ilitian ini sama-sama meimbahas meinge inai peimbe ibasan 

be irsyarat keipada tahanan, akan teitapi teirdapat peirbe idaan yaitu dalam 

pe ineilitian ini leibih meingarah keipada narkotika, seidangkan pada peine iliti leibih 

global. 

Ke ilima, peine ilitian yang dilakukan oleih He indro Mahfud Fijianto dan 

Padmono Wibowo yang beirjudul Peime inuhan hak narapidana pada masa 

pande imi covid-19 di RUTAN Keilas II B Purbalingga.21  Peirsamaan peine ilitian 

ini deingan pe ine iliti yaitu sama-sama meimbahas meinge inai hak narapidana 

khususnya di Rumah Tahanan, teitapi peine ilitian ini leibih meingarah pada waktu 

covid dan jangka waktunya deinga peine iliti be irbeida. 

Dari beibe irapa hasil peine ilitian yang teilah dipaparkan di atas, jeilaslah 

bahwa peine ilitian yang akan dilaksanakan be irbeida deingan hasil-hail peine ilitian 

se ibe ilumnya, yaitu penelitian ini dikhususkan membahas tentang kebijakan 

pembebasan bersyarat sebagai salah satu upaya pembinaan berdasarkan 

Permenkumham No 3 Tahun 2018 dalam perspektif hukum Islam di Rutan 

Kelas II B Kabupaten Purbalingga. Penelitian ini membahas dua hal penting 

yaitu pembebasan bersyarat berdasarkan Permenkumham No 3 tahun 2018 dan 

Pembebasan bersyarat dalam perspektif hukum Islam. Jika ada keimiripan, 

 
21 Hendro Mahfud Fijianto dan Padmono Wibowo, Pemenuhan hak narapidana pada masa 

pandemi covid-19 di RUTAN Kelas II B Purbalingga, Jurnal SOSIO DIALEKTIKA 7 (2) (2022), 

diakses pada hari Senin, 20 November 2023 
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bukan be irarti sama peirsis, te itapi peine ilitian yang sudah ada dalam kajian 

pustaka ini meinjadi rujukan dalam peinyusunan pe ineilitian ini seihingga peine iliti 

dapat meimposisikan dirinya deingan baik agar tidak teirjadi duplikasi peineilitian. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk meimahami dan meimpe ilajari apa yang ada dalam peine ilitian ini, 

maka dalam proposal skripsi ini dibagi dalam bahasan-bahasan yang 

dituangkan dalam beibe irapa poin, dimana antara point satu dan lainnya 

meimiliki keite irkaitan yang eirat dan tiap-tiap point dibagi dalam beibe irapa sub 

judul, se ihingga mudah dipahami oleih pe imbaca. Adapun susunan siste imatika 

pe imbahasan dalam proposal peine ilitian ini adalah seibagai beirikut: 

Bab I beirisi te intang Latar Beilakang Masalah, Deifinisi Konse iptual, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Peine ilitian, kajian Pustaka atau 

pe ineilitian teirkait yang reileivan dan sisteimatika peimbahasan  

Bab II be irisi teintang teori pemidanaan absolute, relative, dan gabungan, 

konse ip pe imbeibasan be irsyarat dalam pe imbinaan narapidana, konseip dan 

prinsip-prinsip syafa’at dan Al-‘afwu dalam hukum Islam yaitu be irisi teintang 

teiori-teiori meinge inai peimbeibasan be irsyarat, syarat-syarat peimbeibasan 

be irsyarat meinurut Pe irme inkumham, seilain itu juga meimbahas meingeinai 

tinjauan beirdasarkan peirspe iktif hukum islam. 

Bab III beirisi teintang meitodei pe ineilitian yang teirbagi dalam jeinis 

pe ineilitian, waktu dan teimpat, sumbeir data, me itodei pe ingumpulan data, meitodei 

analisis data. 
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BAB IV be irisi gambaran umum Rutan Purbalingga, hasil penelitian dan 

Pe imbahasan meinge inai keibijakan peimbeibasan beirsyarat seibagai salah satu 

upaya peimbinaan narapidana beirdasarkan Pe irmeinkumham Nomor 3 Tahun 

2018 di Rutan Keilas II B Purbalinga dan keibijakan peimbeibasan beirsyarat 

se ibagai salah satu upaya peimbinaan narapidana beirdasarkan Pe irmeinkumham 

Nomor 3 Tahun 2018 dalam peirspe iktif Hukum Islam. 

BAB V Pe inutup yang be irisi ke isimpulan dan saran se irta ke iteirbatasan 

pe ineilitian. 
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BAB II 

KONSEP PEMBEBASAN BERSYARAT DALAM PEMBINAAN 

NARAPIDANA DAN KONSEP SYAFA’AT DAN AL-‘AFWU DALAM 

HUKUM ISLAM 

 

Pembahasan tentang pembebasan bersyarat sebagai salah satu upaya 

pembinaan narapidana berdasarkan Permenkumham Nomor 3 Tahun 2018 dalam 

penelitian ini harus dipahami secara jelas dan didasarkan pada teori-teori yang 

akurat, oleh karena itu sebelum membahas tentang konsep pembebasan bersyarat, 

akan dibahas terlebih dahulu mengenai teori-teori pemidanaan. 

A. Teori Pemidanaan Absolute, Relatif, dan Gabungan 

Teori-teori pemidanaan dan tujuan pemidanaan yang ditawarkan dalam 

perkembangan hukum mengalami perubahan-perubahan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Perubahan dari waktu ke waktu ini menyebabkan 

munculnya aliran-aliran hukum pidana sekaligus muncul pula teori-teori 

tentang pemidanaan beserta tujuannya masing-masing, yaitu sebagai berikut:22 

1. Teori Absolut atau Teori Pembalasan (Retributif Theory/ Vergeldings 

Theorien) 

Menurut teori ini pidana dijatuhkan semata-mata karena orang telah 

melakukan kejahatan atau tindak pidana. Teori ini diperkenalkan oleh 

Immanuel Kant, Herbart, Polak, Julius Stahl, dan Hegel. Teori absolut 

 
22 Teori-Teori Pemidanaan Dan Tujuan Pemidanaan, https://www.lawyersclubs.com/teori-teori-

pemidanaan-dan-tujuan-pemidanaan/#google_vignette, diakses pada Sabtu, 12 Oktober 2024 

https://www.lawyersclubs.com/teori-teori-pemidanaan-dan-tujuan-pemidanaan/#google_vignette
https://www.lawyersclubs.com/teori-teori-pemidanaan-dan-tujuan-pemidanaan/#google_vignette
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didasarkan pada pemikiran bahwa pidana tidak bertujuan untuk praktis, 

seperti memperbaiki penjahat, tetapi pidana merupakan tuntutan mutlak, 

bukan hanya sesuatu yang perlu dijatuhkan, tetapi menjadi keharusan, 

dengan kata lain hakikat pidana adalah pembalasan (revegen). 

Menurut Muladi dalam Zainal Abidin menyatakan bahwa:23 

“Teori absolut memandang bahwa pemidanaan merupakan 

pembalasan atas kesalahan yang telah dilakukan sehingga 

berorientasi pada perbuatan dan terletak pada terjadinya kejahatan 

itu sendiri. Teori ini mengedepankan bahwa sanksi dalam hukum 

pidana dijatuhkan semata-mata karena orang yang telah melakukan 

sesuatu kejahatan yang merupakan akibat mutlak yang harus ada 

sebagai suatu pembalasan kepada orang yang melakukan kejahatan 

sehingga sanksi bertujuan untuk memuaskan tuntutan keadilan.” 

 

Adapun menurut Julius Stahl, memiliki pandangan yaitu Tuhan 

menciptakan negara sebagai wakilnya dalam menyelenggarakan 

ketertiban hukum di dunia. Bahwa penjahat harus dijatuhi pidana agar 

ketertiban hukum dapat dipulihkan kembali. Teori yang dikemukakan oleh 

Julis Stahl dan Immanuel Kant disebut sebagai teori pembalasan yang 

subjektif, dan teori yang dikemukakan oleh Herbart disebut teori 

pembalasan objektif.  

Leo Polak mengembangkan teori pembalasan menjadi 6 (enam), 

yaitu:1). Teori pembalasan kekuasaan hukum atau pertahanan kekuasaan 

pemerintah negara; 2). Teori kompensasi keuntungan; 3). Teori 

melenyapkan segala sesuatu yang menjadi akibat suatu perbuatan yang 

bertentangan dengan hukum dan penghinaan; 4). Teori pembalasan dalam 

 
23 Zainal Abidin, Pemidanaan, Pidana Dan Tindakan  Dalam Rancangan KUHP, (Jakarta: 

Elsam 2005), h.11  
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menyelenggarakan persamaan hukum; 5). Teori untuk melawan 

kecenderungan untuk memuaskan keinginan berbuat yang bertentangan 

dengan kesusilaan; 6). Teori objektif.24 

Lebih lanjut dijelaskan Leo Polak bahwa penjatuhan pidana pada 

aspek pembalasan harus memenuhi 3 (tiga) syarat, yaitu: 1). Perbuatan 

tercela yang bertentangan dengan etika, bertentangan dengan kesusilaan, 

dan hukum objektif; 2) pidana hanya bolej dijatuhkan kepada seseorang, 

apabila perbuatan tersebut telah terjadi; 3). Harus seimbang antara 

perbuatan yang dilakukan oleh pelaku dengan hukuman yang akan 

diberikan.25 

Menurut Vos dalam Andi Hamzah, menyatakan bahwa: Teori 

pembalasan absolut ini terbagi atas pembalasan subyektif dan pembalasan 

obyektif. Pembalasan subyektif adalah pembalasan terhadap kesalahan 

pelaku, sedangkan pembalasan obyektif adalah pembalasan terhadap apa 

yang telah diciptakan oleh pelaku di dunia luar.26 

Teori Retributif dibagi menjadi 2 (dua) macam, yaitu: a. Teori 

pembalasan; b. Teori Penebusan dosa. Adapun karakter khusus teori 

retributif atau teori pembalasan, yaitu:27 

a. Tujuan pidana bertujuan hanya untuk memberikan pembalasan kepada 

pelaku; 

 
24 A.Z. Abidin dan Andi Hamzah, Pengantar Dalam Hukum Pidana Indonesia, (Jakarta: PT. 

Yarsif Watampone, 2010), h. 46 
25 A.Z. Abidin dan Andi Hamzah, Pengantar…, h.46 
26 Andi Hamzah, Azas-Azas Hukum Pidana, (Jakarta: PT. Yarsif Watampone, 2005), h. 27 
27 Syarif Saddam Rivanie, Syamsudin Muchtar, dkk. Perkembangan Teori-Teori Tujuan 

Pemidanaan, Halu Oleo University, Kendari, South Sulawesi, Law review, Vol 6 No. 2, September 

2022, https://holrev.uho.ac.id 



25 
 

 
 

b. Pembalasan merupakan tujuan utama sebagai satu-satunya tujuan 

yang ingin dicapai; 

c. Harus ada kesalahan yang diperbuat atau dilakukan; 

d. Pidana harus disesuaikan dengan kesalaha si pelanggar; 

e. Pidana melihat kepada tujuan klasik, yaitu pencelaan murni dan tidak 

bertujuan untuk medidik, memperbaiki, atau memasyarakatkan; 

 

Lebih lanjut Andi menjelaskan bahwa ada dua golongan penganut 

teori retributive yaitu: 1). Teori retributif Murni: yang memandang bahwa 

pidana harus sepadan dengan kesalahan. 2). Teori retributif Tidak Murni, 

Teori ini juga masih terpecah menjadi dua yaitu: a. Teori Retributif 

terbatas (The Limiting Retribution). Yang berpandangan bahwa pidana 

tidak harus sepadan dengan kesalahan. Yang lebih penting adalah keadaan 

yang tidak menyenangkan yang ditimbulkan oleh sanksi dalam hukum 

pidana itu harus tidak melebihi batas-batas yang tepat untuk penetapan 

kesalahan pelanggaran. B. Teori retributive distribusi (retribution in 

distribution). Penganut teori ini tidak hanya melepaskan gagasan bahwa 

sanksi dalam hukum pidana harus dirancang dengan pandangan pada 

pembalasan, namun juga gagasan bahwa harus ada batas yang tepat dalam 

retribusi pada beratnya sanksi. 

2. Teori Relatif atau Tujuan (Doel Theorien) 

Teori relatif atau teori tujuan, berpokok pangkal pada dasar bahwa 

pidana adalah alat untuk menegakkan tata tertib (hukum) dalam 

masyarakat. Teori ini berbeda dengan teori absolut, dasar pemikiran agar 

suatu kejahatan dapat dijatuhi hukuman artinya penjatuhan pidana 

mempunyai tujuan tertentu, misalnya memperbaiki sikap mental atau 
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membuat pelaku tidak berbahaya lagi, dibutuhkan proses pembinaan sikap 

mental. Menurut Muladi dalam Zainal Abidin tentang teori ini bahwa:  

Pemidanaan bukan sebagai pembalasan atas kesalahan pelaku tetapi 

sarana mencapai tujuan yang bermanfaat untuk melindungi 

masyarakat menuju kesejahteraan masyarakat. Sanksi ditekankan 

pada tujuannya, yakni untuk mencegah agar orang tidak melakukan 

kejahatan, maka bukan bertujuan untuk pemuasan absolut atas 

keadilan.28 

 

Dengan demikian teori ini juga dinamakan teori tujuan. Tujuan ini 

pertama-tama harus diarahkan kepda upaya agar dikemudian hari 

kejahatan yang dilakukan itu tidak terulang lagi (prevensi). Teori relatif 

ini melihat bahwa penjatuhan pidana bertujuan untuk memperbaiki si 

penjahat agar menjadi orang yang baik dan tidak akan melakukan 

kejahatan lagi. 

Aktor utama pencetus teori ini adalah Karl O. Christiansen. Teori 

relatif memandang pidana bukanlah sekedar untuk melakukan pembalasan 

terhadap pelaku kejahatan, akan tetapi mempunyai tujuan-tujuan tertentu 

yang bermanfaat. Teori ini juga disebut dengan teori tujuan (utilitarian 

theory). Adapun tujuan pokok pemidanaan, yaitu:29 

a. Mempertahankan ketertiban masyarakat;  

b. Memperbaiki kerugian yang diterima oleh masyarakat sebagai akibat 

terjadinya kejahatan;  

c. Memperbaiki si penjahat;  

d. Membinasakan si penjahat;  

e. Mencegah kejahatan. 

 

Teori tujuan memiliki 2 (dua) fungsi pencegahan, yaitu teori 

 
28 Zainal Abidin, Pemidanaan, Pidana Dan Tindakan Dalam Rancangan KUHP, (Jakarta: 

Elsam 2005), h.11 
29Syarif Saddam Rivanie, Syamsudin Muchtar, dkk. Perkembangan…, h.180 
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pencegahan umum dan teori pencegahan khusus. Teori pencegahan umum 

dianut oleh filsuf berkebangsaan Jerman yakni von Feurbach. Von 

Feurbach juga mencetuskan teori legalitas yang tercantum dalam Pasal 1 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (selanjutnya disingkat KUHP). 

Teori pencegahan umum merupakan teori berupa penjatuhan sanksi 

pidana kepada seseorang yang telah melakukan kejahatan dan bertujuan 

untuk menimbulkan rasa takut kepada orang lain untuk tidak melakukan 

kejahatan juga. 

Menurut Koeswadji yang dikutip oleh Syarif, teori relatif atau teori 

tujuan (teori utilitarian) memiliki ciri-ciri pokok, sebagai berikut: 

a. Tujuan pidana adalah pencegahan;  

b. Pencegahan bukan tujuan akhir, tetapi hanya sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan yang lebih tinggi, yaitu kesejahteraan 

masyarakat;  

c. Hanya pelanggaran-pelanggaran hukum yang dapat 

dipersalahkan kepada si pelaku saja (misalnya karena sengaja);  

d. Pidana harus memiliki tujuan agar kejahatan tersebut tidak 

terulang kembali;  

e. Pidana melihat ke depan (sifatnya prospektif).  

 

Adapun kelemahan teori relatif atau teori retributif ataupun biasa 

disebut juga teori kemanfaatan menurut Hermien Hadiati dalam Syarif, 

yaitu: a. Dapat menimbulkan ketidakadilan, misalnya bertujuan untuk 

mencegah kejahatan itu dengan jalan menakut-nakuti, maka mungkin 

pelaku kejahatan yang ringan dijatuhi pidana yang berat sekedar untuk 

menakut-nakuti saja, sehingga menjadi tidak seimbang. b. Kepuasan 

masyarakat terabaikan, misalnya jika tujuan itu semata-mata untuk 

memperbaiki penjahat, masyarakat yang membutuhkan kepuasan dengan 
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demikian diabaikan. c. Sulit untuk dilaksanakan dalam praktik. Bahwa 

tujuan mencegah kejahatan dengan jalan menakut-nakuti dalam praktik 

sulit dilaksanakan, misalnya terhadap residivis.30 

3. Teori Gabungan atau Modern (Verengings Theorien) 

Teori gabungan atau teori modern memandang bahwa tujuan 

pemidanaan bersifat plural, karena menggabungkan antara prinsip-prinsip 

relatif (tujuan) dan absolut (pembalasan) sebagai satu kesatuan. Teori ini 

bercorak ganda, dimana pemidanaan mengandung karakter pembalasan 

sejauh pemidanaan dilihat sebagai suatu kritik moral dalam menjawab 

tindakan yang salah. Sedangkan karakter tujuannya terletak pada ide 

bahwa tujuan kritik moral tersebut ialah suatu reformasi atau perubahan 

perilaku terpidana di kemudian hari. 

Teori ini diperkenalkan oleh Prins, Van Hammel, Van List  dengan 

pandangan sebagai berikut :31 

a. Tujuan terpenting pidana adalah membrantas kejahatan sebagai suatu 

gejala masyarakat. 

b. Ilmu hukum pidana dan perundang-undangan pidana harus 

memperhatikan hasil studi antropologi dan sosiologis. 

c. Pidana ialah suatu dari yang paling efektif yang dapat digunakan 

pemerintah untuk memberantas kejahatan. Pidana bukanlah satu-

satunya sarana, oleh karena itu pidana tidak boleh digunakan tersendiri 

 
30Syarif Saddam Rivanie, Syamsudin Muchtar, dkk. Perkembangan…, h.180 
31 Djoko Prakoso, Polri sebagai Penyidik Penegakan Hukum, (Jakarta: Bina Aksara 1988), 

h. 47) 
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akan tetapi harus digunakan dalam bentuk kombinasi dengan upaya 

sosialnya. 

Dari pandangan diatas menunjukkan bahwa teori ini mensyaratkan 

agar pemidanaan itu selain memberikan penderitaan jasmani juga 

psikologi dan terpenting adalah memberikan pemidanaan dan pendidikan. 

 

B. Konsep Pembebasan Bersyarat 

1. Pe inge irtian dan Konse ip Dasar Peimbe ibasan Be irsyarat 

Pe imbeibasan Be irsyarat adalah prose is pe imbinaan narapidana dan 

anak pidana di luar Leimbaga Peimasyarakatan seite ilah meinjalani seikurang-

kurangnya 2/3 (dua peirtiga) masa pidananya deingan keite intuan 2/3 (dua 

pe irtiga) masa pidananya teirse ibut tidak kurang dari 9 (seimbilan) bulan.32 

Pe imbeibasan  beirsyarat  adalah  proseis  peimbinaan  narapidana  dan  

anak pidana di luar Leimbaga Peimasyarakatan seite ilah meinjalani seikurang-

kurangnya 2/3   (dua   peirtiga)   masa pidananya  minimal  9  (Seimbilan)  

bulan  (Pe iraturan  Meintri  Hukum  dan  Hak  Asasi  Manusia Re ipublik  

Indone isia  Nomor  M.2.PK.04-10  Tahun  2007)  pasal  1  ayat  2.  

Pe imbeirian  peimbeibasan beirsyarat  meirupakan  salah  satu  sarana  hukum  

dalam  rangka  meiwujudakn  tujuan  siste im pe imasyarakatan.Hak  warga  

binaan  peimasyarakatan  meindapatkan  peimbeibasanbe irsyarat diatur dalam 

ke iteintuan pasal 14 huruf k Undang-Undang Pe imasyarakatan. 

Leibih  lanjut  keiteintuan  meinge inai  pe imbeirian  peimbeibasan  

 
32Arinal Nurrisyad Hanum, Pelaksanaan ...”, Skripsi, h. 18. 
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be irsyarat  ini  diatur  dalam pasal  1  angka  8  dan  angka  9  Pe iraturan  

Pe imeirintah  Nomor 99  Tahun 2012  te intang  pe irubahan keidua  atas  PP  

Nomor 32  Tahun 1999  te intang Syarat  dan  Tata  Cara  Pe ilaksanaan  Hak  

Warga Binaan Peimasyarakatan (PP Nomor 99 Tahun 2012). Peimbeibasan 

be irsyarat dimaksudkan untuk meimulihkan hubungan narapidana deingan 

masyarakat deingan meiningkatkan peiran masyarakat seicara aktif dalam  

pe ilaksanaan peimasyarakatan. Seilain itu, pe imbeibasan be irsyarat 

dimaksudkan  seibagai  upaya  dari  leimbaga  peimasyarakatan.  Seilain  itu  

pe imbeibasan    be irsyarat    dimaksudkan    se ibagai    upaya    dari    leimbaga 

pe imasyarakatan dalam meingatasi masalah keileibihan kapasitas yang  

dialami  di  se itiap  leimbaga  pe imasyarakatan  di  Indone isia.  Narapidana  

yang meindapatkan   peimbeibasan   be irsyarat   te ilah   meingurangi   kapasitas   

pe inghuni yang ada di leimbaga peimasyarakatan. Peimbeirian peimbeibasan 

be irsyarat bisa meingurangi 10.000 narapidana tiap tahunnya.33 

Pe inge irtian  peimbeibasan  beirsyarat  tidak  se icara  teirsurat  dituliskan  

dalam  KUHP.  Pada pasal 15 lama diteintuka bahwa peile ipasan beirsyarat 

diteirapkan keipada teirpidana peinjara yang panjang, peile ipasan beirsyarat 

dibeirikan apabila tiga peire impat dari pidanya teilah dijalani dalam peinjara,  

yang  se ikurang-kurangnya  harus  tiga  tahun.  Se ide iangkan  pada  pasal  15  

KUHP  yang diubah  de ingan  Stb  1926-251  jo  486,  yang  me irupakan  

kitap  Undang-Undang  Hukum  Pidana yang  beirlaku  hingga  seikarang,  

 
33 M. Ilham and Abdul Syatar, “Pembebasan Bersyarat Kasus Narkotika Dalam Upaya 

Pembinaan Narapidana: Studi Komparasi Mazhab Hanafi Dan Hukum Nasional,” Shautuna: 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbandingan Mazhab 4, no. 1 SE- (2023): 1–14, https://journal.uin-

alauddin.ac.id/index.php/shautuna/article/view/30168. 
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pe ileipasan  beirsyarat  dapat  dibeirikan  ke ipada  teirpidana  yang teilah 

meinjalani 2/3 (dua peirtiga) dari lamanya pidana peinjara yang dijatuhkan 

ke ipadanya, yang se ikurang  kurangnya  harus  9  (se imbilan)  bulan,  dimana  

ke iteintuan  ini  juga  beirlaku  pada  saat istilah peimbeibasan beirsyarat 

digunakan. Teirdapat meinge inai bimbingan dan pe imbinaan dalam keiteintuan 

pe imbeibasan beirsyarat, yaitu dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

1995 teintang Pe imasyarakatn,  yang  meinyatakan  bahwa  teirpidana  yang  

meinjalani  peimbe ibasan  beirsyarat wajib meingikuti bimbingan yang 

dibeirikan oleih Balai Pe imasyarakatan (BAPAS). Pe imbinaan narapidana    

yang    dilaksanakan    be irdasarkan    siste im    ke imasyarakatan diharapkan  

mampu  untuk  meincapai  tujuan-tujuan  pe imidanaan,  untuk  meiwujudkan  

tujuan teirse ibut  salah  satu  upayanya  adalah  deingan  peimbe irian  

pe imbeibasan  beirsyarat. Pe imbeibasan beirsyarat  pada  awalnya  dikeinal  

dalam Weitboeik  van  strafreicht  (WvS) Beilanda,  keimudian dirubah deingan 

Stb. 1926 Nomor 251 jo 486 yang meirupakan keilanjutan dari Stb. 1917 

Nomor 749 yang saat ini dikeinal se ibagai Ordonnantiei Op De i 

Voorwaardwlijkei Invrjheiids Steilling. 

 

2. Dasar Hukum Pe imbeibasan Beirsyarat 

Adapun  dasar  hukum  teintang  peimbe irian  peimbe ibasan  beirsyarat  

bagi  Narapidana  di Leimbaga Peimasyarakatan di atur dalam pasal 25 

kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), yang be irbunyi: 
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a. Jika teirpidana teilah meinjalani dua peirtiga dari lamanya pidana peinjara 

yang dijatuhkan keipadany, maka ia dapat dikeinakan peileipasan 

be irsyarat. Jika teirpidana harus meinjalani be ibeirapa pidana beirturut-

turut, pidana itu dianggap seibagai satu pidana. 

b. Ke itika  meimbeirikan  peile ipasan beirsyarat,  diteintukan  pula  suatu  

masa  peircobaan,  seirta diteitapkan syarat-syarat yang harus dipeinuhi 

se ilama masa peircobaan. Masa peircobaan itu sama deingan lamanya 

sisa waktu pidana peinjara yang beilum dijalani, ditambah satu tahun.  

Jika  teirpidana  ada  dalam tahana  yang  sah  maka  waktu  itu  tidak  

teirmasuk  masa peircobaan. 

Dalam  pasal  14  ayat  (1)  huruf  (k)  Undang-undang  Nomor  12  

Tahun  1995  teintang peimbeibasan  beirsyarat  juga  diteirangkan  bahwa  

narapidan  beirhak  meindapatkan  peimbeibasan beirsyarat.  Juga  dalam  

pasal  43 PP  Nomor  32  Tahun  1999  teintang  syarat  dan  tata  cara 

pe ilaksanaan Hak dan Kewajiban Narapidana Pe imasyarakatan diteirangkan 

bahwa: 

a. Se itiap narapidana  dan anak didik peimasyarakatan keicuiali anak sipil, 

be irhak meindapatkan peimbeibasan beirsyarat. 

b. Pe imbeibasan be irsyarat seibagaimana dimaksuid dalam ayat (1) bagi 

narapidana dan anak pidana seite ilah me injalani pidana seikuirang-

kuirangnya 2/3 (duia  peirtiga)   dari   masa pidananya deingan keite intuian 

2/3 (duia pe irtiga) masa pidana teirse ibuit tidak kuirang dari 9 (se imbilan) 

builan. 
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c. Pe imbeibasan be irsyarat bagi anak neigara dibeirikan se iteilah meinjalani   

pe imbinaan seikuirang-kuirangnya 1 (satui) tahuin. 

Pe imbeibasan  beirsyarat  pada  awalnya  dike inal  dalam weitboeik  van  

strafre icht  (WvS) Beilanda,  keimuidian  diru ibah  deingan  stb. 1926  Nomor  

251  jo486 yang  meiruipakan keilanjuitan dari Stb. 1917 Nomor 749 yang 

saat ini dikeinal seibagai Ordonnantiei Op De i Voorwaarde ilijkei Invrjheiids 

Steilling. Lamintang meingatakan bahwa peimbe ibasan beirsyarat dibagi  

meinjadi  duia  golongan, yaitui: 

a. Pe imbeibasan  beirsyarat  dari  keiwajiban  uintuik  meinjalankan  pidana 

pe injara dalam suiatui ruimah tahanan/Leimbaga  pe imasyarakatan  se ipeirti  

yang diatuir dalam pasal 15 sampai pasal 17 KUiHP, leibih lanjuit  seiteilah  

diatuir dalam ordonasi tanggal  27 Deise imbeir 1917, Stb Nomor 749  

yang  juiga  dike inal  deingan de i voorwarde ilijjkei invrijheiid ste illing ataui 

pe iratuirn meinge inai peimbeibasan beirsyarat. 

b. Pe imbeibasan be irsyarat dari keiwajiban uintuik meindapatkan peindidikan  

dalam suiatui Leimbaga Pe indidikan suiataui Ne igara se ipe irti yang 

dimaksuid dalam pasal 68 ayat (2) danpasal  69  ayat  (1)  dari  ordonasi  

pada  tanggal  21  De ise imbe ir  1917,  Stb  Nomor 741 yang juiga  dikeinal  

se ibagai dwangopveiding reige iling ataui pe iratuiran meingeinai peindidikan 

paska. 

Pe imbeibasan yang akan dijeilaskan leibih lanjuit adalah peimbe ibasan 

be irsyarat dari keiwajiban uintuik me injalankan pidana peinjara seibagaimana 

teilah diatuir dalam pasal 15 sampai deingan pasal 16 KUiHP. Dalam  prakteik  
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di bidang huikuim khuisuisnya huikuim pidana seiring dijuimpai beirbagai 

teirje imahan beirbe ida-beida meingeinai peimbeibasan beirsyarat. Dalam Bahasa 

Be ilanda diguinakan istilah voorwardeilijjke i invrijheiid steilling yang jika 

diteirjeimahkan artinya peimbe ibasan beirsyarat. 

 

3. Syarat dan Proseiduir dalam Peirmeinkuimkam Nomor 3 Tahu in 2018 

Pe imbeibasan Be irsyarat dapat dibeirikan ke ipada Narapidana yang 

teilah meimeinuihi syarat:  

a. Te ilah meinjalani masa pidana paling singkat 2/3 (duia peir tiga), deingan 

ke iteintuian 2/3 (duia peir tiga) masa pidana teirse ibuit paling seidikit 9 

(se imbilan) builan. 

b. Be irkeilakuian baik seilama meinjalani masa pidana paling singkat 9 

(se imbilan) builan teirakhir dihituing seibe iluim tanggal 2/3 (duia peir tiga) 

masa pidana; 

c. Te ilah meingikuiti program peimbinaan de ingan baik, teikuin, dan 

be irse imangat; dan 

d. Masyarakat dapat meine irima program keigiatan peimbinaan Narapidana 

Adapu in pada pasal 83 ayat 1 dise ibuitkan bahwa syarat peimbeirian 

Pe imbeibasan Be irsyarat seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 82 dibuiktikan 

de ingan keileingkapan dokuime in:34 

a. Fotokopi kuitipan puitu isan hakim dan be irita acara peilaksanaan puituisan 

pe ingadilan;  

 
34 Permenkumham nomor 3 tahun 2018. Halaman 43. 
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b. Laporan peirke imbangan peimbinaan yang ditandatangani oleih Ke ipala 

Lapas; 

c. Laporan peine ilitian keimasyarakatan yang dibuiat oleih Pe imbimbing 

Ke imasyarakatan yang dikeitahuii oleih Ke ipala Lapas; 

d. Suirat pe imbeiritahuian ke i Ke ijaksaan Neige iri te intang reincana peimbeirian 

Pe imbeibasan Be irsyarat teirhadap Narapidana Peimasyarakatan yang 

be irsangkuitan; 

e. Salinan reigisteir F dari Keipala Lapas; 

f. Salinan daftar peiruibahan dari Keipala Lapas;  

g. Suirat pe irnyataan dari Narapidana tidak akan meilakuikan pe irbuiatan 

meilanggar huikuim; dan 

h. Suirat jaminan keisangguipan dari pihak Keiluiarga, wali, leimbaga sosial, 

instansi peimeirintah, instansi swasta, ataui Yayasan yang dikeitahuii oleih 

luirah ataui ke ipala deisa ataui nama lain yang meinyatakan bahwa : 

1) Narapidana tidak akan meilarikan diri dan/ataui tidak meilakuikan 

pe irbuiatan meilanggar huikuim; dan 

2) Me imbantui dalam meimbimbing dan meingawasi Narapidana 

se ilama meingikuiti program Peimbeibasan Be irsyarat. 

 

4. Pe imbinaan Narapidana 

UiUi Nomor  39  Tahuin  1999 te intang  Hak  Asasi  Manuisia,  uindang-

uindang yang meingatuir hak warga neigara yang teilah beiruisia lanjuit di 

Indone isia dibuiat. Ke imeinteirian Huikuim dan HAM RI me inge iluiarkan 
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Pe irmeinkuimham Nomor 32 Tahuin 2018 te intang peirlakuian bagi tahanan 

dana narapidana lanjuit uisia seibagai bagian dari uipaya peine igakan huikuim 

yang beirke iadilan deingan meinjuinjuing tinggi nilai Hak Asasi Manuisia 

(HAM). Ini dirancang guina meinangani feinomeina uisia harapan hiduip yang 

meiningkat dan juimlah orang lanjuit uisia yang meinghadapi beirbagai 

masalah.  

Pe iratuiran Me inteiri Huikuim dan Hak Asasi Manuisia Nomor 32 Tahuin  

2018 me impeirmuidah layanan peimuilihan dan pe irkeimbangan uintuik 

narapidana lanjuit uisia,  meiningkatkan  standar  ke ise ijahteiraan  sosial,  dan 

meingatu ir beirbagai peirlakuian ataui pe imbinaan yang diteirima oleih 

narapidana lanjuit uisia. Pe irawatan ini dimaksuidkan uintuik me imeinuihi 

ke ibuituihan narapidana yang suidah tuia uintuik me impe irtahankan 

ke imampuian fisik, meintal, dan sosial meireika.   

Uindang-Uindang  Nomor  22  Tahuin  2022  teintang  Peimasyarakatan  

Pasal 1 angka 10 meinye ibuitkan Peimbinaan adalah keigiatan yang 

dise ileinggarakan uintuik meiningkatkan kuialitas keipribadian dan 

ke imandirian narapidana dan anak binaan. Narapidana adalah suibje ik 

huikuim yang ke ibeibasannya teirpe injarakan uintuik se ime intara waktui dalam  

pe ineimpatan ruiang isolasi jauih dari lingkuip masyarakat, oleih kareina ituilah 

meire ika  juiga  pe irlui  dipe irhatikan  keise ijahte iraannya  di  dalam  seil teirse ibuit 

teirle ibih lagi seiorang napi yang hiduipnya te irisolasi oleih uimuim. Di dalam   

Pasal 1 angka 6 Uindang-Uindang Nomor 22 Tahuin 2022 me inye ibuitkan 

Narapidana adalah teirpidana yang seidang meinjalani pidana peinjara uintuik 
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waktui teirte intui dan se iuimuir hiduip ataui te irpidana mati yang seidang 

meinuinggui pe ilaksanaan puituisan, yang se idang meinjalani peimbinaan di  

leimbaga peimasyarakatan.  Adapuin Moe iljatno beirpe indapat  bahwa:  

“Su iatui  pe irbuiatan  diseibuit  tindak  pidana apabila peirbuiatan yang 

dilakuikan meilanggar larangan yang diteintuikan oleih atuiran huikuim  

dan  diancam  deingan  sanksi  pidana”.35 

 

Pe imbinaan teirhadap narapidana dapat dilakuikan se icara beirtahap. 

Ada eimpat proseiduir tahapan yang meimang suidah teirbuikti ada keiakuiratan 

dalam peilaksanaannya yang saling beirkaitan. Eimpat (4) tahapan itui 

meilipuiti adanya tahap-tahap dalam meinge inali diri narapidana yang akan 

masuik kei dalam Ruitan dalam hal ini diseilidiki dan dibeirikan peirtanyaan 

bahwa apa yang meinjadi dasar meilakuikan tindak pidana yang beirkaitan 

de ingan keiadaan dari narapidana seindiri. Dalam tahapan ini juiga teirmasuik 

se imuia dari ideintitas narapidana yang bisa didapatkan meilaluii adanya 

huibuingan peirsauidaraan deingan keiluiarga, baik teiman deikat dan  juiga  yang  

teirpe inting adalah korban juiga peituigas-pe ituigas yang meinanganinya 

teirse ibuit. 

Adanya 1/3 masa dalam peilaksanaan yang suidah be irlangsuing dalam 

hal ini adanya suiatui proseis dari dibinanya narapidana teirse ibuit dan suidah 

adaa ciri-ciri yang meinuinjuikkan bahwa narapidana teirse ibuit suidah  

meinye isal dan beiruibah, adanya  sikap  disiplin  yang  dimiliki,  introspeiksi  

diri  yang dilakuikan,  se irta  seilalui  meintaati  apa  yang  ada  meinjadi  atuiran  

 
35 Moeljatno, S.H., Asas-Asas Hukum Pidana, Cetakan ke-7, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 

h. 22 



38 
 

 
 

Ruitan, maka adanya peinjagaan yang meidiuim akan dibeirikan uintuik 

ke ibeibasan dalam peimbeirian uintuik narapidana teirse ibuit. Jika  adanya  suiatui  

ke imajuian yang ada dalam peirilakui narapidana dalam hal ini meilipuiti fisik, 

se icara psikologis, dan juiga keiteirampilan yang ia miliki, dalam hal ini ada 

waktui peimeinuihan se iteingah dari masa waktui tahanan yang ada maka dapat 

dibeirikan suiatui ke igiatan beiruipa asimilasi yang akan dilaksanakan di luiar 

de ingan masyarakat yang ada, maka dari itui peimbinaan yang ada dipeirluias. 

Adanya paling kuirang 9 builan ataui suidah meinjalankan 2/3 dari masa-

masa dalam tahanan teirse ibuit akan dibeirikan inteigrasi, akan dibeirikan 

suiatui peimbe ibasan yang tidak meimeirluikan syarat yang dibeirikan keipada 

narapidana.  

Cara-cara yang dapat dilaksanakan uintuik meinjalankan suiatui binaan 

yang meimang meimbe irikan manfaat be isar dapat dilakuikan deingan 

asimilasi yaitui de ingan cara binaan yang dilaksanakan diluiar dari adanya 

ruitan dan dapat dilaksanakan uintuik 1/2 masa dari pidana narapidana 

teirse ibuit suidah dijalankan. Adanya peiratuiran yang meinjeilaskan teirmasuik 

pada Pe iratuiran Me inteiri Huikuim dan Hak Asasi Manuisia Re ipuiblik  

Indone isia  Nomor  M.2.PK.04-10  Tahuin  2007  te intang  Syarat  dan  Tata  

Cara  Peilaksanaan Asimilasi,  Peimbe ibasan  Beirsyarat,  Cuiti  Meinjeilang  

Be ibas,  dan  Cuiti  Beirsyarat  di  dalam  konside iran meinimbang diteigaskan 

bahwa : 

Adanya binaan yangdilakuikan dan dibeirikan keipada narapidana ini 

meimiliki tuijuian pasti yaitui de ingan meimpe irsiapkan meire ika keitika 
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nantinya  akan  beibas  uintuik  dapat  ke imbali  teirjuin  ke ipada masyarakat  

se ipe irti  orang –orang  pada  uimuimnya  ataui  se icara  normal,  dan  juiga  

meindapatkan  ajaran dalam  beirtingkah  lakui  le ibih  baik,  meilakuikan  

ceirminan  diri  ataui  introspe iksi  diri  uintuik  me inye isali peirbuiatan  yang  

teilah  dilakuikan  seihingga  dapat  meinjalankan  keihiduipan  yang  baik  dan  

meimpuinyai tangguing jawab. asimilasi adalah salah satui uipaya yang dapat 

dilakuikan peime irintah uintuik meiwuijuidkan ke iinginan teirse ibuit dimana tidak 

adanya peimbe ida ataui peimisah jika narapidana teirse ibuit akhirnya masuik 

ke imbali keidalam masyarakat. Seilain itui adanya juiga beibas se icara 

be irsyarat,  cuiti yang dibe irikan saat akan beibas   dan   juiga   de ingan   adanya   

pe irsyaratan. Deingan dilaksanakannya asimilasi teirse ibu it meimbeirikan  

adanya  banyak  keise impatan  yang  muingkin  seibe iluimnya  tidak  peirnah  

meire ika  dapatkan dalam hiduipnya deingan meinjalani binaan yang akan 

meime inu ihi keigiatan positifnya, meimbuiat nantinya jikaakan teirjuin keimbali 

dalam masyarakat akan meimpuinyai be ikal-beikal ilmui yang sangat 

be irmanfaat uintuik ke ihiduipannya yang akan datang. 

 

5. Ke iteirkaitan Peimbeibasan Beirsyarat dan Peimbinaan Narapidana 

Pe imbeibasan beirsyarat meimpuinyai peiranan dalam hal meimuilíhkan 

ke isatuian huibuingan sosial antara narapidana dan masyarakat. Pe imbeibasan  

be irsyarat  dapat  meinguirangi  dampak  buiruik  prisoniasi,  beiruipa 

ke isakitan-keisakitan   yang   dialami   se irta   stigmatisasi dari masyarakat. 

Prisonisasi meiruipakan prose is pe inyeirapan tatacara keihiduipan di dalam  
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leimbaga  peimasyarakatan. Beisar ke icilnya peingaruih tata cara keihiduipan 

narapidana, moral, keibiasaan, dankuiltuir uimuim di dalam leimbaga 

pe imasyarakatan dapat meinguibah sikap/prilakui narapidana.36 

Me inuiruit Dini Buisra dalam tuilisannya meinyatakan bahwa: 

 “Pe iranan beibas be irsyarat dalam siste im peimasyarakatan 

dimaksuidkan uintuik me inginteigrasikan narapidana beirgauil de ingan 

masyarakat dan latihan hiduip be irmasyarakat guina bisa diteirima 

ke imbali se ibagai bagian dari anggota masyarakat. Beibas be irsyarat 

juiga uintuik me imbeirikan keise impatan keipada narapidana beirkuimpuil 

ke imbali beirsama keiluiarga dan masyarakat seirta meinge imbalikan 

ke ipeircayaan pada diri seindiri bahwa ia mampui hiduip dan beirbuiat 

de ingan baik seirta uintuik meinge imbalikan rasa tangguingjawab dalam 

meinye isuiaikan diri deingan ke ihiduipan yang te intram dan seijahteira 

dalam masyarakat agar seilanjuitnya beirpoteinsi uintuik meinjadi 

manuisia yang beirpribadi luihuir dan beirmoral tinggi.”37 
 

C. Tinjauan Hukum Islam tentang Pembinaan Narapidana dan Pembebasan 

Bersyarat 

1. Huikuim Islam teintang Peimbeibasan Beirsyarat 

Tu ijuian   peimbeirian   huikuiman   dalam   Islam   seisuiai   deingan   

konse ip tuijuian uimuim disyariatkannya huikuim, yaitui uintuik meire ialisasi 

ke imaslahatan uimat dan seikaliguis meine igakkan keiadilan.Tuijuian  

pe imidanaan  dalam  syariat  Islam  adalah  Pe inceigahan,  pe inceigahan  yaitui 

adalah  meinahan  orang  yang  be irbuiat  jarimah  agar  ia  tidak  meinguilangi  

pe irbuiatan jarimahnya keimbali, ataui agar ia tidak teiruis me ine iruis 

 
36 H Sitorus, “Implementasi Pembebasan Bersyarat Sebagai Pembinaan Narapidana Di Luar 

Lembaga Pemasyarakatan,” Yure Humano 5 (2021): 82, 

https://mputantular.ac.id/ojshukum/index.php/yurehumano/article/view/93%0Ahttps://mputantular

.ac.id/ojshukum/index.php/yurehumano/article/download/93/87. 
37 Dini Busra, Pelaksanaan Bebas Bersyarat Sebagai Upaya Pembinaan Narapidana Di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Padang, Syntax Literate: Jurnal Ilmiah Indonesia p–ISSN: 

2541-0849 e-ISSN: 2548-1398, Vol. 5, No. 10, Oktober 2020, diakses pada hari Senin, 22 Juli 2024 
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meilakuikan jarimah teirse ibuit. Tuijuian yang ke iduia dari tuijuian  peimidanaan  

adalah  meindidik  peilakui  jarimah  agar  ia  meinjadi  orang  yang  baik  

dan meinyadari keisalahannya. 

Tu ijuian huikuiman dalam huikuim pidana Islam yaitui uintuik 

meime ilihara keimaslahatan manuisia dan meinjaga meire ika dari hal-hal  yang 

mafsadah, kareina Islam itui seibagai rahmat-an lil‟alamin, uintuik meimbe iri 

pe ituinjuik dan peilajaran keipada manuisia. Tuijuian huikuim pidana Islam  itui  

se indiri  uintuik  me indidik  dan  meimbeirikanm  peimahaman  teintang  huikuim  

Islam. Agar meincapai keihiduipan yang bahagia maka kita haruis 

meingambil  yang  beirmanfaat  dan  meinolak yang  tidak  beirguina  bagi  

ke ihiduipan. Se imata-mata uintuik meincapai keiridhaan Allah dalam 

ke ihiduipan manuisia baik di duinia mauipu in di akhirat. Beirkaitan deingan  

pe imbeibasan be irsyarat, dalam huikuim pidana Islam peimbe ibasan beirsyarat  

sama  halnya  deingan peingampuinan,  kareina  peingampuinan dalam  huikuim  

Islam leibih meinitikbeiratkan  keipada  konse ip  keimaslahatan,  dan  uintuik  

meindapat keiringanan huikuiman. 

Dalam huikuim pidana Islam, peimbeibasan hu ikuiman teirhadap peilakui 

tindak pidana dapat dibe irikan oleih pe imeirintah uintuik jarimah teirteintui, 

yaitui kasu is huiduid yang be iluim sampai ke i pe ingadilan, kasuis qishash dan 

diyat yang dimaafkan, dan kasuis jarima ta’zir. Peimbe ibasan huikuiman 

yang dibeirikan bagi peilakui jarimah ole ih pe imeirintah diseibuit syafa’at. 

Me inuiruit Eiffe indi, syafa’at seindiri dalam duinia Islam juiga meimpuinyai arti 

khuisuis yaitu i meinolong, leibih teipatnya adalah suiatui peirmohonan u intuik 



42 
 

 
 

dibeibaskan ataui dikuirangi dari meinjalani hu ikuiman teirhadap su iatui tindak 

pidana yang teilah dilakuikan. Hal ini didasarkan pada Qu ir’an Su irat An-

Nisa’ ayat 85.38 De ingan kata lain meimbe irikan syafa’at dalam suirah al-

Nisa’ ayat 85 adalah su ipaya se iseiorang atau ipuin se ike ilompok orang yang 

teilah meilakuikan tindak pidana dapat ke imbali meimpeirole ih hak-haknya 

se ibagai warga neigara, kareina syafa’at dibe irikan suipaya keimbali uintuik 

be irbuiat keibaikan. 

 

2. Pe imbinaan Narapidana Meinuiruit Huikuim Islam 

Pe imbinaan beirasal dari kata dari kata bina yang be irarti banguin ataui 

be intuik. Apabila di beiri awalan mei-, maka meinjadi meimbina, yang artinya 

meimbanguin, meindirikan, meinguisahakan suipaya leibih baik seihingga 

pe imbinaan meinganduing arti proseis tindakan dan keigiatan yang di lakuikan 

se icara beirdaya guina dan beirhasil guina uintuik meimpeiroleih hasil yang leibih 

baik. 

Pe imbinaan diartikan seibagai suiatui tindakan, proseis, hasil, ataui 

pe irnyataan meinjadi leibih baik. Dalam hal ini meinuinjuikan adanya 

ke imajuian, peiningkatan, peirtuimbuihan, e ivoluisi, atas be irbagai 

ke imuingkinan, beirke imbang, ataui meiningkatnya seisuiatui. Disini teirdapat 

duia uinsuir pe ingeirtian, yakni peimbinaan dari suiatui tuijuian dan yang keiduia 

pe imbinaan dapat meinuinjuikkan keipada “pe irbaikan” atas seisuiatui. juistrui 

 
38 Roni Effendi, Leo dwi Cahyono, Pengampunan Dalam Hukum Islam, Madania: Jurnal 

Hukum Pidana dan Ketatanegaraan Islam Vol. 12, No. 1, 2022, hlm. 93-95 



43 
 

 
 

itui, kata peimbinaan juiga beirarti suiatui prose is ke igiatan yang dilakuikan 

se icara sadar, teiratuir, teirarah dan teire incana oleih pe imbina uintuik meiruibah, 

meimpe irbaharuii se irta meiningkatkan peinge itahuian, keite irampilan dan cara 

ke ipada binaan deingan me ilaluii tindakan yang sifatnya meingarahkan, 

meimbimbing, meinstimuilan dan meingawasi deingan be irdasarkan norma 

yang ke i-se iluiruihannya dilakuikan se icara be irdaya guina dan be irhasil guina 

uintuik meincapai tuijuian yang diinginkan yaitui peimbanguinan manuisia 

se iuituihnya.39 

 

3. Konse ip dan Prinsip-prinsip dalam Al Syafa’at dan Al ‘Afwui 

Tu ijuian huikuiman dalam  huikuim  pidana  Islam  yaitui  uintuik  

meime ilihara keimaslahatan manuisia dan  meinjaga meireika  dari hal-hal  

yang mafsadah,  kareina  Islam itui  se ibagai  rahmat-an lil‟alamin, uintuik 

meimbe iri peituinjuik dan pe ilajaran keipada manuisia. Tuijuian huikuim pidana 

Islam  itui  se indiri  uintuik  me indidik dan me imbeirikanm  peimahaman  

teintang huikuim Islam. Agar meincapai keihiduipan yang bahagia  maka kita  

haruis  meingambil  yang  beirmanfaat  dan  meinolak yang  tidak  beirguina  

bagi  ke ihiduipan.  Se imata-mata  uintuik meincapai  keiridhaan  Allah  dalam 

ke ihiduipan manuisia baik diduinia mauipu in diakhirat. Beirkaitan deingan 

Pe imbeibasan Be irsyarat, dalam  huikuim  pidana  Islam  pe imbeibasan 

be irsyarat samahalnya  deingan peingampuinan,  kareina  peingampuinan 

 
39 Kwartini, H. D. (2023). Pembinaan Narapidana di Rutan Aceh Singkil Perspektif Hukum 

Pidana Islam (Doctoral dissertation, UIN Ar-Raniry Banda Aceh). Hlm 13. 
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dalam  huikuim  Islam  leibih meinitik  beiratkan  keipada  konseip  

ke imaslahatan,  dan  uintuik  meindapat  Peimbeibasan  Beirsyarat itui  se indiri  

haruis  meilaluii  peirtimbangan-peirtimbangan  keimaslahatan  uintuik  

meinghormati  hak-hak  ke imanuisiaan,  se isuiai  de ingan  dalil  yang  

meinje ilaskan  teintang Ta’zir yang teirdapat di dalam firman Allah SWT 

pada Q.S An-Nissa ayat 16: 

١٦ كَانَ تَ وَّابًَ  رَّحِيمًا وَٱلَّذَانِ يََتْيَِ نِٰهَا مِنكُمْ فَ  اَذُوهُُاَ ۖ فإَِن تََبََ وَأَصْلَحَا فَأَعْرضُِوا۟ عَن ْهُمَآْ ۗ إِنَّ ٱللَََّّ   

Artinya: “Dan teirhadap duia orang yang meilakuikan peirbuiatan keiji diantara 

kamui, maka beirilah huikuiman keipada keiduianya, keimuidian jika 

ke iduianya beirtauibat dan meimpeirbaiki diri, maka biarkanlah   

meire ika. Se isuingguihnya Allah Maha Pe ineirima tauibat lagi Maha 

Pe inyayang”. 

 

Pe ingampuinan dalam peine irapan huikuim pidana Islam teirkait deingan 

tindak pidana yang di ancam huikuiman ta’zir, maka keiteintuiannya 

hakim/peinguiasa yang dibeiri ke iwe inangan yang luias  dalam  meimbeirikan  

pe ingampuinan  keipada  peilakui  tindak  pidana,  apabila  peingampuinan 

teirse ibuit    meimbawa    keimaslahatan    dan    keite intraman    bagi    hiduip    

masyarakat. Kareina keimaslahatan ituilah yang meinjadi uinsu ir uitama dalam 

Syari’at Islam. Para uilama meimbagi jarimah ta’zir meinjadi duia bagian: 

a. Jarimah ta’zir yang beirkaitan deingan hak Allah 

b. Jarimah ta’zir yang beirkaitan deingan hak pe irorangan (hamba).  

Dalam hal peingampuinan jarimah ta‟zir yang beirkaitan deingan hak 

pe irorangan (hamba) disamping  haruis  ada  guigatan,  hakim  tidak  dapat 

mamaafkan  (meimbeiri  ampuinan)  seidangkan ta‟zir  yang  beirkaitan  

de ingan  hak  Allah  ataui  jamaah tidak haruis ada guigatan   dan   ada 
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ke imuingkinan   bagi hakim uintuik meimbeirikan   peingampuinan   bila   itui   

meimbawa ke ipada keimaslahatan. Seidangkan dalam ajaran Islam 

be irkeilakuian baik meiruipakan manifeistasi dari sifat dan wuijuid 

pe inyeimpuirnaan dari rasa peinye isalan seise iorang atas peirbuiatan masa 

laluinya (peirbuiatan jahat teilah ia lakuikan) dan juiga se ibagai wuijuid dari 

pe inyeimpuirnaan tauibat se ise iorang. Se ibagaimana dalam Al-Quir’an  te ilah  

dijeilaskan  bahwa orang  yang beirtauibat dikatakan seimpuirna bila ia tidak  

hanya meinye isali  peirbuiatannya  saja,  akan teitapi  ia haruis meingikuiti dan 

meingganti peirbuiatannya teirse ibuit deingan pe irbuiatan baik. 

Me inuiruit peindapat lain dalam Hasyiyah Ibn Abidin, meinuiruit  para 

uilama bila ia meimpeirlihatkan tanda-tanda pe irbaikan  peirilakuinya, kareina  

tauibatnya  dalam  hati  itui,  tidak dapat diamati. Meinuiruit Mahmuid Syaltuit, 

Tuihan seibagai otoritas yang tinggi, akan meimbeirikan huikuiman keipada 

manuisia yang beirsalah dan akan meingguiguirkan huikuiman bagi manuisia 

yang maui   beirtauibat dan   meinye isali peirbuiatan  yang peirnah   ia lakuikan   

se ilama ini deingan be irsuingguihsuingguih.40 Hal ini adalah meiruipakan 

syari’at dan keiteintuian dari Allah, dan kare inanya tidak ada lagi huikuiman 

bagi manuisia yang beirtauibat. Leibih jauih lagi teintang peimaafan al-

Mawardi adalah seibagai beirikuit: 

a. Bila peimaafan hak alami dibeirikan seibe iluim pe ingajuian guigatan 

ke ipada hakim, maka Uilil Amri bisa meimilih antara meinjatuihkan 

 
40 M. Ilham and Syatar, “Pembebasan Bersyarat Kasus Narkotika Dalam Upaya 

Pembinaan Narapidana: Studi Komparasi Mazhab Hanafi Dan Hukum Nasional.” Hlm 11. 
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sanksi ta’zir dan meimaafkannya. 

b. Bila  peimaafan  dibeirikan  seisuidah  meinjatuihkan  guigatan  keipada  

hakim  oleih  korban, maka   ada   peirbe idaan   diantara   fuiqaha   

be irkaitan   hapuisnya   hak   Uilil   Amri   dalam meinjatuihkan  huikuiman  

yang  beirkaitan  deingan  hak  masyarakat.   

Ada  yang  be irpe indapat bahwa Uilil Amri itui meinjadi hapuis de ingan 

pe ingajuian guigatan oleih korban. Peindapat ini dipeigang oleih Abu Abdillah  

al-Zuibair  dan  deimikian  puila  peindapat  Ahmad  ibn Hambal. Seidangkan 

meinuiruit pe indapat para uilama yang lain, hak te irse ibuit teitap saja tidak dapat 

dihapuis, baik se ibe iluim ataui se isuidah pe ingajuian guigatan yang beirhuibuingan 

de ingan jarimah. Dalam firman Allah yang meine irangkan haruis taatnya 

se ise iorang deingan Allah, Rasuiluillah, dan Uilil Amri teirdapat dalam Q.S 

An-Nisa’ ayat 59: Teirjeimahnya: “Hai orang-orang yang beiriman, taatilah 

Allah dan taatilah Rasuil (Nya), dan uilil amri di antara kamui. 

Se ilain itu puila ada peirbe idaan huikuiman  antara huikuim huiduid de ingan 

huikuiman ta’zir. Huikuiman huiduid dibeirlakuikan seicara sama uintuik se imuia  

orang (pe ilakui), se idangkan huikuiman ta’zir pe ilaksanaannya dapat beirbe ida  

antara satu peilaku deingan pe ilaku i  lainnya,  te irgantuing ke ipada  peirbe idaan  

kondiri  masing-masing  peilakui.  Apabila  ada  seiorang  yang  teirhormat  

dan baik-baik,  suiatui  ke itika  te irge ilincir  me ilakuikan tindak pidana jarimah 

ta’zir maka kondisinya itui dapat dijadikan peirtimbangan uintuik 

meimbe ibaskannya ataui meinjatuihkan huikuiman yang leibih ringan.  

Se ibaliknya  deingan  se iorang  yang  peirilakuinya tidak  baik  meilakuikan 
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jarimah ta’zir  yang sama,  se iorang  te irse ibuit  dapat  dijatuihkan  huikuiman  

leibih be irat. Dalam  jarimah  hu iduid  tidak be irlakui pe imbeilaan dan ampuinan, 

apabila peirkaranya suidah dibawa kei peingadilan. Seidangkan uintuik jarimah 

ta’zir, ke imuingkinan uintuik me imbeirikan pe ingampuinan sangat teirbuika 

leibar, baik oleih individui mauipuin pe imeirintah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Me itodei yang pe ineiliti guinakan dalam pe ineilitian ini adalah kuialitatif 

de iskriptif. Meitode i yang akan diguinakan adalah meitodei pe ineilitian kuialitatif. 

Me inuiruit Strauiss dan Corbin, pe ineilitian kuialitatif adalah  jeinis pe ine ilitian yang 

prose iduir e iksploratifnya dilakuikan tanpa meingguinakan prose iduir statistik ataui 

kuiantitatif.41. Seilain itui, peine ikanan lain datang dari Imam Guinawan dalam buikuinya 

“Me itodei Pe ine ilitian Kuialitatif: Teiori dan Praktik” bahwa peine ilitian kuialitatif 

meiruipakan pe ineilitian yang tidak dimuilai dari teiori yang teilah dipeirsiapkan 

se ibe iluimnya, teitapi dimuilai dari lapangan be irdasarkan lingkuingan alami.42 Adapuin 

meinuiruit Me inuiruit   Bogdan   dan   Taylor   me inde ifinisikan  peineilitian  kuialitatif  

se ibagai  proseiduir  peine ilitian  yang meinghasilkan  data  deiskriptif  beiruipa  kata-kata  

teirtuilis  ataui  lisan  dari  orang-orang  dan pe irilakui  yang  diamati.43 

Pe ine ilitian ini dilakuikan deingan tuijuian uintuik meimpe iroleih gambaran 

meinge inai Tinjauian Uimuim Teintang Peimbe ibasan Beirsyarat Seibagai Salah Satui 

Uipaya Peimbinaan Narapidana Beirdasarkan Peirme inkuimham No. 3 Tahuin 2018 

Dalam Peirspe iktif Huikuim Islam deingan me ingguinakan meitode i peine ilitian kuialitatif. 

Pe ine ilitian kuialitatif leibih meineikankan analisisnya pada proseis pe inyimpuilan 

 
41 Salim & Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Citapustaka Media, 2012) 

hlm. 41 
42 Askar Nur and Fakhira Yaumil Utami, “Proses Dan Langkah Penelitian Antropologi: 

Sebuah Literature Review,” Ad-Dariyah: Jurnal Dialektika, Sosial dan Budaya 3, no. 1 (2022): hlm 

44. 
43 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, 

Metode Penelitian Kuantitatif Dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),” Jurnal 

Pendidikan Tambusai  7, no. 1 (2023): hlm 2896. 
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de iduiktif dan induiktif, se irta analisis pada dinamika huibuingan antarfeinome ina yang 

diamati, deingan meingguinakan logika ilmiah.  

A. Jenis Penelitian 

Je inis Pe ineilitian ini adalah peine ilitian lapangan yang meingharuiskan 

pe ineiliti langsuing ke i lokasi pe ineilitian uintuik  me indapatkan  data  yang  kongkrit 

yang ada huibuingannya deingan impleimeintasi projeict peinguiatan profil peilajar 

pancasila.  

Me itodei yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui de ingan meingguinakan 

meitode i kuialitatif. Se ijalan deingan De inzin & Lincoln (1994) peine ilitian kuialitatif 

meiruipakan peine ilitian meingguinakan latar alamiah deingan maksuid me inafsirkan 

se ibuiah feinome ina yang teirjadi dan dilakuikan deingan jalan meilibatkan beirbagai 

meitode i yang ada.44 Pe ine iliti meingambil data dalam peineilitian ini meingguinakan 

teiknik wawancara, obseirvasi, dan dokuime intasi. Peine iliti meilakuikan wawancara 

langsuing teirhadap suibje ik. Suibjeik yang di maksuid dalam peine ilitian ini yaitui 

Ke ipala Ruitan, Napi. 

Adapuin alasan peineiliti meingguinakan me itodei ini yaitui pe ine iliti ingin 

be iruisaha meinggambarkan, meinjeilaskan dan meiluikiskan geijala, situiasi ataui 

ke ijadian yang ada pada masa seikarang se icara leingkap teiruitama meinge inai 

Pe imbeibasan Beirsyarat Se ibagai Salah Satui Uipaya Pe imbinaan Narapidana 

Be irdasarkan Peirmeinkuimham No. 3 Tahuin 2018 Dalam Pe irspe iktif Huikuim 

Islam. 

 
44 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika 

21, no. 1 (2021): hlm 36. 
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B. Setting Penelitian (Tempat dan Waktu Penelitian) 

Pe ine ilitian ini dilaksanakan di Ru imah Tahanan Keilas II B Kabuipatein 

Puirbalingga yang beiralamat di Jalan Aluin-aluin Se ilatan Nomor 1 Puirbalingga, 

Jawa Te ingah, Kodeipos 53313 No. Te ilp (0281) 891026, te ipatnya beirada di pojok 

teinggara aluin-aluin kota Puirbalingga.  

Pe ine ilitian ini muilai dilaksanakan de ingan obse irvasi pe indahuiluian pada 

builan Feibruiari dan dilanjuitkan deingan pe ineilitian lapangan dari bulan Maret 

sampai Aguistu is 2024 (kuirang leibih e inam bu ilan). 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Obje ik dalam peine ilitian ini adalah ke ibijakan peimbeibasan beirsyarat yang 

diambil Ruitan keilas IIB Pu irbalingga. Adapu in su ibje ik dari peine ilitian ini adalah 

ke ipala ruimah tahanan keilas IIB Pu irbalingga beise irta staff seibagai informan. 

Pe ine ilitian ini akan dilaksanakan di Ruimah Tahanan Ke ilas IIB Pu irbalingga yang 

be iralamat di Jalan Aluin-Aluin Nomor  245 Se ilatan Puirbalingga, Teile ipon: (0281) 

891026 se ilama einam (6) builan, muilai builan Mareit sampai Aguistu is 2024.  

Pe ine ilitian ini dilakuikan de ingan tu ijuian uintuik me inge itahuii ke ibijakan 

Ruitan Ke ilas IIB Pu irbalingga teintang Pe imbe ibasan Beirsyarat Se ibagai Salah Satui 

Uipaya Peimbinaan Narapidana Beirdasarkan Pe irmeinkuimham No. 3 Tahuin 2018 

Dalam Peirspe iktif Huikuim Islam. 

Alasan peineiliti meilakuikan peine ilitian ini adalah: 1) Re ile ivansi Huikuim dan 

Agama: Keibijakan peimbeibasan beirsyarat di Indoneisia diatuir dalam 

Pe irmeinkuimham No. 3 Tahu in 2018 yang beirtuijuian u intuik me imbeirikan 
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ke ise impatan bagi narapidana u intuik meinginteigrasikan diri keimbali kei 

masyarakat. Meine iliti keibijakan ini dalam pe irspeiktif hu ikuim Islam peinting 

kareina Islam seibagai agama mayoritas di Indone isia meimiliki konseip-konse ip 

teintang keiadilan, peimbinaan, dan peingampuinan yang reile ivan deingan tuijuian 

pe imbeibasan beirsyarat. Stuidi ini dapat meingide intifikasi bagaimana prinsip-

prinsip huiku im Islam dapat meinduikuing ataui meimpe irkaya peinde ikatan 

pe imbinaan narapidana di Indone isia. 2) Peinge imbangan Modeil Pe imbinaan yang 

Kompre iheinsif: Pe ine ilitian ini beirtuijuian uintu ik me ingeivalu iasi eife iktivitas 

ke ibijakan peimbeibasan beirsyarat seibagai bagian dari uipaya peimbinaan 

narapidana di Ruitan Ke ilas IIB Pu irbalingga. De ingan meineilaah keibijakan ini 

meilaluii leinsa huikuim Islam, peine ilitian dapat meimbe irikan reikomeindasi 

meinge inai peinge imbangan modeil pe imbinaan yang tidak hanya se isuiai de ingan 

re iguilasi nasional te itapi juiga se ilaras deingan nilai-nilai agama yang dianuit ole ih 

mayoritas narapidana, se ihingga meiningkatkan pe iluiang ke ibe irhasilan reihabilitasi 

dan reiinteigrasi sosial meire ika. 3) Konteiks Lokal dan Impleime intasi Praktis: 

Ruitan Keilas IIB Pu irbalingga meimiliki karakteiristik dan tantangan spe isifik yang 

meimpe ingaruihi pe ilaksanaan peimbeibasan be irsyarat. Peine ilitian ini akan 

meinge iksplorasi bagaimana ke ibijakan teirse ibu it diimpleime intasikan seicara 

praktis di ruitan ini dan seijauih mana prinsip-prinsip huikuim Islam diaplikasikan 

dalam proseis pe imbinaan narapidana. Hasilnya dapat digu inakan u intuik 

meimpe irbaiki praktik keibijakan di tingkat lokal dan me imbe irikan panduian yang 

leibih baik bagi peimbina narapidana di Pu irbalingga. 4) Kontribuisi Te irhadap 

Re iformasi Huikuim: Hasil dari pe ine ilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan 
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kontribuisi bagi reiformasi keibijakan peimbe ibasan beirsyarat di Indoneisia, deingan 

meimpe irhatikan keise iimbangan antara aspe ik hu ikuim nasional dan nilai-nilai 

agama. Peine ilitian ini juiga dapat meimbuika disku isi leibih luias meinge inai inteigrasi 

pe irspe iktif huikuim Islam dalam ke ibijakan pe ine igakan huikuim di Indone isia, 

khuisuisnya dalam uipaya peimbinaan narapidana. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pe inguimpuilan data pada suiatui  latar  ilmiah,  dan  dilakuikan  oleih  pe ine iliti 

yang teirtarik meinguimpuilkan data se icara alamiah. Peine ilitian yang 

meimanfaatkan wawancara teirbuika se irta dileingkapi deingan peingamatan yang 

meindalam uintuik meimahami sikap, pandangan, peirasaan dan peirilakui se ise iorang 

ataui se ikeilompok orang teintang seisuiatui  hal  ataui  kasuis  te irteintui.45 Meitode i 

pe inguimpuilan data yang diguinakan peineiliti teirdiri dari beibeirapa teiknik-teiknik 

se ipe irti:  

1. Wawancara  

Wawancara meiruipakan salah suiatui meitodei pe inguimpuilan data 

dimana peine iliti meingaju ikan peirtanyaan keipada informan teintang isi 

pe irmasalahan yang speisifik di lapangan dan meimpeirole ih data dari hasil 

tanya jawab. Wawancara  meiruipakan  me itodei  pe inguimpuilan  data  yang  

meilibatkan  inteiraksi  antara peineiliti  dan  re isponde in  de ingan  tuijuian  uintuik  

meindapatkan  informasi  yang  reileivan dan meindalam teintang topik 

 
45 Syahrial Hasibuan et al., Media Penelitian Kualitatif, Jurnal EQUILIBRIUM, vol. 5, 2022, 

http://belajarpsikologi.com/metode-penelitian-kualitatif/. 
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pe ineilitian.46 

Je inis wawancara yang diguinakan yaitu i wawancara teirstruiktuir. 

wawancara teirstruiktuir me iruipakan wawancara yang beirlangsuing meingacui 

pada satui rangkaian peirtanyaan yang teilah disuisuin. Wawancara dalam 

pe ineilitian ini dilakuikan peine iliti deingan Ke ipala Ruitan Ke ilas IIB 

Puirbalingga Bruiri Bijaksono, A.Md.I.P.,S.H., Doni Kristianto, SH., seilakui 

Kasuibdit peilayanan tahanan Ruitan Keilas II B Puirbalingga dan Ari 

Se itiawan, SH., se ilakui staff Administrasi Ru itan Keilas IIB Pu irbalingga. 

2. Obse irvasi  

Obse irvasi disini maksuidnya peine iliti teirjuin langsuing ke i teimpat 

pe ineilitian, meingamati objeik peine ilitian, teimpat dan keigiatan peimbinaan 

yang ada di Ruitan Ke ilas IIB Pu irbalingga u intu ik meimpeirole ih data dari hasil 

obse irvasi. Pe ineiliti meinggu inakan obseirvasi jeinis pe irtisipan, dimana 

obse irvasi ini meilibatkan seise iorang uintu ik meinjadi partisipan dalam 

pe ineilitian. Fuingsi obse irvasi seibagai deiskripsi, peingisian, dan meimbeiri 

informasi yang bisa digeine iralisasi.47 Obse irvasi kuialitatif dapat dilakuikan 

dalam situiasi nyata ataui di lingkuingan yang te ilah dirancang seicara khuisuis 

uintuik peine ilitian. Obse irvasi meimbe irikan ke ise impatan keipada peine iliti uintuik 

meingamati inteiraksi sosial, peirilakui, dan konteiks yang reile ivan deingan  

 
46 Yasri Rifa’i, “Analisis Metodologi Penelitian Kulitatif Dalam Pengumpulan Data Di 

Penelitian Ilmiah Pada Penyusunan Mini Riset,” Cendekia Inovatif Dan Berbudaya 1, no. 1 (2023): 

hlm 35. 
47 Netriwati et al., Praktik Observasi Sekolah, 2023. hlm 2. 
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fe inomeina  yang  diteiliti.48 

3. Pe ine ilitian Dokuime in  

Se ilain meitodei wawancaraa dan obseirvasi, pe ineiliti juiga meingguinakan 

meitode i peineilitian dokuime inteir. Meitodei ini meincakuip seigala keigiatan yang 

be irkaitan deingan peinyimpanan, peinguimpu ilan, peingolahan dan peileistarian 

informasi di bidang fotografi dan peingeitahuian. Fuingsi dokuime intasi adalah 

uintuik meimbeirikan buikti. Seilain doku ime intasi beiruipa foto, peine iliti juiga 

meine iliti dokuime in keibijakan-keibijakan dalam hal pe imbinaan narapidana 

yang dilaksanakan di Ruitan Pu irbalingga, khu isuisnya ke ibijakan teintang 

pe imbeibasan beirsyarat. Tuijuian dari uipaya dokuimeintasi dalam peineilitian ini 

adalah uintuik meimpeirole ih informasi, eiduikasi, dan buikti meingeinai 

pe ingeimbangan peindidikan karakteir meilaluii keigiatan keiagamaan di seikolah. 

Se ilain itui pe ine iliti juiga meindokuimeintasikan keigiatan keiagamaan guina 

se ibagai buikti peine ilitian. 

 

E.  Teknik Analisis Data 

Me itodei analisis data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

meitode i analisis data kuialitatif yang meinganalisis data non nuimeirik me injadi 

informasi uintuik obse irvasi seicara rinci. Beibe irapa teiknik yang diguinakan peine iliti 

antara lain:  

 

 
48 Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen 

Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” Jurnal IHSAN : Jurnal 

Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 1–9. 



55 
 

 
 

1. Re iduiksi Data 

Re iduiksi data meiru ipakan teiknik yang dilakuikan peinel iiti deingan 

pe imuisatan dan peimilihan data yang teilah dipeiroleih me ilaluii wawancara, 

obse irvasi, dan dokuimeintasi lapangan. Pe ine iliti meilakuikan reiduiksi data 

teirkait pokok-pokok bahasan peineilitian, seperti menyaring data-data terkait 

kasus narapidana, data-data profil Rutan Purbalingga dan data hasil 

wawancara penelitian. 

2. Me inyajikan Data 

Dalam peinyajian data yang dilakuikan ole ih peine iliti, peineiliti 

meinguimpuilkan informasi yang teilah disuisuin dan akhirnya dapat 

meinghasilkan keisimpuilan se irta peingambilan tindakan. Dalam peinyajian 

data ada beibe irapa yang dapat dilakuikan antara lain: beiruipa teiks naratif ataui 

catatan lapangan, matriks ataui se ikuimpuilan bilangan yang 

meimpre ise intasikan tuijuian peine ilitian, grafik, jaringan, ataui bagan. Peinyajian 

data yang disajikan oleih peine iliti beiruipa tabel daftar nama narapidana dan 

kasus yang ada di RUTAN Purbalingga. Lebih khusus lagi daftar kasus dan 

narapidana yang mendapatkan pembebasan bersyarat dari pemerintah. 

Selain itu ada juga dokumentasi foto kegiatan pembinaan maupun kegiatan 

lain yang dilaksanakan di Rutan tersebut. Data-data dalam penelitian ini 

disiapkan dalam bentuk narasi deskriptif, meskipun berupa table seperti 

daftar kasus dan narapidana yang mendapatkan pembebasan bersyarat, 

namun dijelaskan secara narasi. Data berupa gambar seperti gambar foto 

alur prosedur pengajuan atau usulan pembebasan bersyarat disajikan 
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sebagai penjelas dari keterangan yang disampaikan informan kepada 

peneliti. 

3. Me inarik Keisimpu ilan 

Se ilanjuitnya, meinarik keisimpuilan. Peineiliti meingambil poin peinting 

ataui informasi yang meincakuip se imuia pe ine ilitian dari informasi                  yang teilah 

disuisuin dalam peinyajian data, yaitu poin penting terkait dengan rumusan 

masalah pertama tentang kebijakan pembebasan bersyarat sebagai salah satu 

upaya peimbinaan narapidana beirdasarkan Permenkumham Nomor 3 

Tahun 2018 di Rutan Kelas IIB Purbalingga dan rumusan masalah kedua 

tentang kebijakan pembebasan bersyarat sebagai salah satu upaya 

pembinaan narapidana berdasarkan Permenkumham Nomor 3 Tahun 2018 

dalam perspektif Hukum Islam. 
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BAB IV 

PEMBEBASAN BERSYARAT SEBAGAI SALAH SATU UPAYA 

PEMBINAAN NARAPIDANA BERDASARKAN PERMENKUMHAM  

NO. 3 TAHUN 2018 DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(Studi Kasus Rutan Kelas II B Kabupaten Purbalingga) 

 

A. Gambaran Umum Rutan Kelas II B Kabupaten Purbalingga 

Agar peine ilitian ini leibih jeilas dan akuirat beirikuit ini peine iliti sajikan 

gambaran uimu im teintang lokasi peineilitian. Adapuin gambaran uimuim lokasi 

pe ineilitian seicara teirpeirinci meilipuiti: 

1. Setting Lokasi Penelitian 

Ruimah Tahanan (RU iTAN) Ke ilas IIB Puirbalingga teirleitak di Jalan 

Aluin-aluin Se ilatan Nomor 1 Puirbalingga, Jawa Teingah, Kode ipos 53313 No. 

Te ilp (0281) 891026, teipatnya beirada di pojok teinggara aluin-aluin kota 

Puirbalingga. 

 
 

Gambar 1 RUTAN Kelas II B Kabupaten Purbalingga tampak samping 

(6/3/2024) 
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2. Visi Misi dan Tata Nilai 

Visi, Misi dan Tata Nilai Ke imeinteirian Hu ikuim dan Hak Asasi Manu isia 

RI adalah seibagai beirikuit: 

a. VISI : 

"Masyarakat me impe iroleih keipastian hu ikuim". 

b. MISI : 

Uintuik meiwuijuidkan visi teirse ibuit, maka misi yang haruis 

dilaksanakan adalah: 

1) Me iwuijuidkan peiratu iran Peiruindang-Uindangan yang beirkuialitas; 

2) Me iwuijuidkan peilayanan huikuim yang beirkuialitas; 

3) Me iwuijuidkan peine igakan huikuim yang beirkuialitas; 

4) Me iwuijuidkan peinghormatan, peime inu ihan, dan peirlindu ingan HAM; 

5) Me iwuijuidkan layanan manajeimein administrasi Ke imeinteirian Huikuim 

dan HAM; se irta 

6) Me iwuijuidkan aparatuir Ke ime inteirian Hu ikuim dan HAM yang 

profe isional dan beirinteigritas. 

c. Tata Nilai: 

Ke imeinte irian Hu ikuim dan HAM me injuinjuing tinggi tata nilai kami 

"P-A-S-T-I" 

1) Profe isional: 

Aparatuir Ke ime inteirian Huikuim dan HAM adalah aparat yang be ikeirja 

ke iras u intuik meincapai tuijuian organisasi me ilaluii peingu iasaan bidang 

tuigasnya, meinjuinju ing tinggi eitika dan inteigirtas profeisi; 



59 
 

 
 

2) Akuintabeil:  

Se itiap keigiatan dalam rangka pe inye ileinggaraan peime irintah dapat 

dipeirtangguingjawabkan keipada masyarakat seisuiai deingan keite intuian 

ataui pe iratuiran yang beirlakui; 

3) Sine irgi : 

Komitmein uintuik me imbanguin dan meimastikan huibuingan ke irjasama 

yang produiktif se irta keimitraan yang harmonis de ingan para 

pe imangkui ke ipeintingan uintuik meine imuikan dan meilaksanakan soluisi 

teirbaik, beirmanfaat, dan beirkuialitas; 

4) Transparan: 

Ke imeinte irian Huikuim dan HAM me injamin akse is ataui ke ibe ibasan bagi 

se itiap orang uintuik me impeiroleih informasi te intang peinye ileinggaraan 

pe imeirintahan, yakni informasi te intang keibijakan, proseis pe imbuiatan 

dan peilaksanaannya, seirta hasil-hasil yang dicapai; 

5) Inovatif: 

Ke imeinte irian Huiku im dan HAM meinduikuing kreiatifitas dan 

meinge imbangkan inisiatif uintuik se ilalui meilakuikan peimbaharuian 

dalam peinye ileinggaraan tuigas dan fuingsinya. 

 

3. Jumlah Staff/Pegawai 

Juimlah staff yang be ikeirja di RU iTAN Ke ilas II B Kabu ipatein 

Puirbalingga seicara keise ilu iruihan ada 33 (tiga puiluih tiga) orang, laki-laki 

se ibanyak 27 (duia pu iluih tu ijuih) orang dan peire impuian ada 6 (einam) orang, 
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se icara rinci dapat dilihat pada table i 4.1 be irikuit: Juimlah staff yang beikeirja 

di RUiTAN Ke ilas II B Kabu ipatein Puirbalingga se icara keise iluiruihan ada 33 

(tiga puiluih tiga) orang, laki-laki seibanyak 27 (du ia puiluih tu ijuih) orang dan 

pe ireimpuian ada 6 (einam) orang. Adapun pegawai yang lulusan S2 hanya ada 

1 kepala RUTAN, lulusan S1 ada   oranag, sedangkan pegawai yang lulusan 

D3 ada    orang dan yang lulusan SMA atau SLTA sederajat ada … orang. 

Se icara rinci dan jelas data staff atau pegawai RUTAN Kelas II B Kabupaten 

Purbalingga dapat dilihat pada table i 1 di bagian lampiran-lampiran. 

 

4. Kasus dan Pembebasan Bersyarat 

Jumlah Narapidana atau pe inghuini RUiTAN kelas II B Kabupaten 

Puirbalingga secara keseluruhan berjumlah 200 orang, dan yang mendapat 

kebijakan pembebasan bersyarat ada 13 orang dan menghadapi kasus yang 

berbeda. Adapun secara rinci jumlah narapidana dan kasus yang 

dihadapinya atau kasus-kasus yang menyebabkan tersangka dijatuhi 

hukuman penjara dapat dilihat pada table 2 di bagian lampiran-lampiran. 

Adapun jumlah narapidana yang mendapat kebijakan pembebasan bersyarat 

dan kasusnya dapat dilihat pada tabel 3 bagian lampiran-lampiran.  

 
 

5. Layanan di RUTAN Purbalingga 

Be irdasarkan hasil obse irvasi pe ineiliti pada bu ilan Feibruiari 2024 

dipeirole ih data layanan yang dibe irikan di Ru itan Puirbalingga, yaitui: 
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a. Standar Opeirasional Prose iduir Peine irimaan dan Pe ineimpatan Tahanan 

Barui di Ruitan Ke ilas II B Pu irbalingga 

 

Gambar 2.  SOP Prose iduir Pe ine irimaan dan Pe ine impatan Tahanan Barui  

di Ruitan Ke ilas II B Puirbalingga (6/3/2024) 

 

 
Be irdasarkan gambar 2 teintang SOP Prose iduir Pe ineirimaan dan 

Pe ine impatan Tahanan Barui di Ruitan Keilas II B Pu irbalingga maka dapat 

dijeilaskan bahwa: 

1. Tahanan dibawa kei ruitan  

2. Tahanan meimasu iki ruiangan peilayanan tahan di ruitan teirleibih dahu ilui 

3. Tahanan diseirahkan keipada peituigas portir  

4. Tahanan beirsama karuipam uintuik meilaku ikan administrasi. 

5. Apabila su idah ditandatangani dan dite irima oleih karuipam tahanan 

didata juiga nama, alamat, pe irkaranya apa dan lain-lain.  

6. Ada pe irawatan keise ihatan juiga, nanti diceik.  

7. Se iteilah itui disampaikan kei Ke ipala Peingamanan Ruitan Pu irbalingga 
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8. Se iteilah disampaikan tahanan me imasuiki blok kamar yang ada di 

Ruitan Pu irbalingga teirse ibuit. 

 

b. Layanan Inteigrasi CB/PB dan Reimisi 

Cuiti beirsyarat ataui CB adalah proseis pe imbinaan di  luiar  Ruitan 

ataui Le imbaga Pe imasyarakatan bagi Narapidana yang dipidana paling 

lama 1 (satu) tahun 6 (enam) bulan, se ikuirang-ku irangnya teilah 

meinjalani 2/3 ( dua pertiga ) masa pidana deingan syarat seibagai 

be irikuit:  

1. Dipidana deingan pidana peinjara paling lama 1 (satu i) tahuin 6 (e inam) 

builan 

2. Te ilah meinjalani paling seidikit 2/3 (duia peir tiga) masa pidana 

3. Be irkeilakuian baik dalam kuiruin waktu i 6 (einam) builan teirakhir 

4. CB bagi Narapidana dan Anak Pidana dapat dibe irikan uintuik jangka 

waktu i paling lama 6 (einam) builan 

5. Fotokopi ku itipan puituisan hakim dan be irita acara peilaksanaan 

puitu isan peingadilan dan laporan pe irke imbangan peimbinaan yang 

dibu iat oleih wali peimasyarakatan/ hasil asse issme int reisiko dan 

asse issme int ke ibuituihan yang dilakuikan oleih ase isor dan laporan 

pe ineilitian keimasyarakatan yang dibu iat oleih Pe imbimbing 

Ke imasyarakatan yang dike itahuii oleih Ke ipala Ruitan 

6. Su irat pe imbeiritahuian kei Ke ijaksaan Ne ige iri teintang reincana 

pe imbeirian CB teirhadap Narapidana dan Anak Didik Ruitan yang 
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be irsangkuitan 

7. Salinan reigisteir F, salinan daftar pe iruibahan dari Keipala Ruitan dan 

suirat peirnyataan  dari Narapidana ataui Anak Didik Peimasyarakatan 

tidak akan meilakuikan peirbuiatan meilanggar hu ikuim. 

8. Su irat jaminan keisanggu ipan dari pihak keiluiarga yang dikeitahuii oleih 

luirah, keipala deisa yang meinyatakan Narapidana ataui Anak Didik 

Ruitan tidak akan meilarikan diri dan  meilaku ikan peirbuiatan 

meilanggar huikuim, se irta meimbantui dalam meimbimbing dan 

meingawasi Narapidana/anak didik Ru itan se ilama meingikuiti program 

CB. 

PB ataui Pe imbeibasan beirsyarat adalah prose is pe imbinaan 

Narapidana dan Anak Pidana di lu iar Ruitan ataui Le imbaga 

Pe imasyarakatan seiteilah meinjalani se ikuirang-kuirangnya 2/3 (dua 

pertiga) masa pidananya minimal 9 (Sembilan) bulan. PB dipe iruintuikan 

uintuik narapidana deingan pidana sama atau i leibih dari 1 (satu) Tahun 7 

(Tujuh) Bulan. 

1. Te ilah meinjalani masa pidana paling singkat 2/3 (du ia peir tiga), 

de ingan keite intuian 2/3 (duia peir tiga) masa pidana te irse ibuit paling 

se idikit 9 (seimbilan) builan 

2. Be irkeilakuian baik seilama meinjalani masa pidana paling singkat 9 

(se imbilan) builan teirakhir dihituing se ibe iluim tanggal 2/3 (duia peir tiga) 

masa pidana 
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3. Te ilah meinjalani Asimilasi paling se idikit 1/2 (satu i pe ir duia) dari sisa 

masa pidana yang wajib dijalani (Narapidana tindak pidana 

teirorisme i, narkotika dan preicuirsor narkotika, psikotropika, koruipsi, 

ke ijahatan HAM yang beirat, keijahatan transnasional, dan ke ijahatan 

teirhadap keiamanan neigara ) 

4. Te ilah meingikuiti program peimbinaan de ingan baik, teikuin, dan 

be irse imangat 

5. Masyarakat dapat me ine irima program keigiatan peimbinaan 

Narapidana 

6. PB dapat dibeirikan bagi Anak Neigara se ite ilah meinjalani peimbinaan 

paling seidikit 1 (satu i) tahuin. Se idangkan u intuik De iwasa teilah 

meinjalani pidana leibih dari 1 (satui) tahu in 6 (e inam) builan. 

7. Fotokopi ku itipan puituisan hakim dan be irita acara peilaksanaan 

puitu isan peingadilan 

8. Laporan peirke imbangan peimbinaan yang dibuiat oleih wali 

pe imasyarakatan/ hasil asse issme int reisiko dan asse issme int keibuituihan 

yang dilakuikan oleih aseisor 

9. Laporan peine ilitian keimasyarakatan yang dibuiat oleih Peimbimbing 

Ruitan yang dikeitahu ii oleih Keipala Ruitan 

10. Su irat pe imbeiritahuian kei Ke ijaksaan Ne ige iri teintang reincana 

pe imbeirian PB teirhadap narapidana dan Anak Didik Ruitan yang 

be irsangkuitan 

11. Salinan reigisteir F dari Keipala Ruitan 
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12. Salinan daftar peiruibahan dari Keipala Ruitan 

13. Su irat peirnyataan  dari Narapidana ataui Anak Didik Ruitan tidak akan 

meilakuikan peirbuiatan meilanggar huikuim 

14. Su irat jaminan keisanggu ipan dari pihak keiluiarga yang dikeitahuii oleih 

luirah, keipala deisa yang meinyatakan  narapidana ataui Anak Didik 

Ruitan tidak akan meilarikan diri dan  meilaku ikan peirbuiatan 

meilanggar huikuim, se irta meimbantui dalam meimbimbing dan 

meingawasi narapidana/ anak didik Ruitan se ilama meingiku iti program 

PB,  

Re imisi meiruipakan peinguirangan masa meinjalani pidana yang 

dibeirikan ke ipada narapidana dan anak yang be irkonflik deingan huikuim. 

Re imisi dibeirikan keipada meire ika yang meime inuihi syarat-syarat yang 

diteintuikan dalam peiratuiran peiruindang-uindangan. Peiratuiran Meinte iri 

Huikuim dan Hak Asasi Manuisia Nomor 3 Tahu in 2018 pasal 3 dan 4 

meimbagi reimisi meinjadi beibe irapa jeinis, yakni: 

1. Re imisi uimuim 

Re imisi uimuim dibeirikan pada hari peiringatan keime irdeikaan RI 

tiap 17 Aguistuis. Adapuin reiguilasinya yaitui uintuik tahu in peirtama bagi 

narapidana yang teilah meinjalani pidana 6-12 builan dibeirikan reimisi 

1 bu ilan. Bagi yang leibih dari 12 builan dapat 2 builan. Uintuik tahuin 

ke idu ia dapat 3 bu ilan, tahuin keitiga dapat 4 bu ilan, tahuin ke ieimpat dan 

ke ilima dapat 5 bu ilan, dan tahuin ke ie inam dan se iteiruisnya dapat 6 

builan. 
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2. Re imisi khuisuis 

Re imisi khuisuis dibe irikan pada hari beisar ke iagamaan yang 

dianuit ole ih napi ataui anak yang be irsangku itan. Hari raya keiagamaan 

yang dijadikan acuian antara lain Islam pada Iduil Fitri, Kristein 

Prote istan dan Katolik pada Natal, Hindu i pada Nye ipi, dan Bu iddha 

pada Waisak. Beisaran reimisi khuisuis yaitu i uintuik tahuin peirtama bagi 

narapidana yang teilah meinjalani pidana 6 sampai 12 builan dibeirikan 

re imisi 15 hari. Bagi yang le ibih dari 12 bu ilan dapat 1 builan. Uintuik 

tahuin keiduia dan keitiga dapat 1 builan. Tahu in keieimpat dan tahuin 

ke ilima dapat 1 builan 15 hari. 

Syarat Peimbe irian Reimisi: 

1. Te ilah meinjalani masa pidana leibih dari 6 (e inam) builan 

2. Be irkeilakuian baik dibuiktikan deingan: 

3. Tidak seidang meinjalani huikuiman disiplin dalam kuiruin waktui 6 

(e inam) builan teirakhir, teirhituing se ibe iluim tanggal peimbeirian Reimisi 

4. Te ilah meingikuiti program peimbinaan yang diseile inggarakan oleih 

Ruitan deingan preidikat baik. 

5. Tidak seidang meinjalani pidana kuiruingan peingganti deinda/uiang 

pe ingganti 

6. Tidak seidang meinjalani Cuiti Meinje ilang Be ibas 

7. Te ilah meimbayar luinas deinda dan uiang pe ingganti seisuiai deingan 

puitu isan peingadilan uintuik tindak pidana Koru ipsi 
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c. Layanan Titipan Barang/Makanan/u iang Ru imah Tahanan Ke ilas II B 

Puirbalingga 

Layanan Titipan Ruimah Tahanan meiruipakan layanan titipan 

barang/makanan yang dise idiakan oleih Ruitan Ke ilas II B Pu irbalingga agar 

ke iluiarga narapidana ruimah tahanan dapat me imbe irikan keipe irluian barang 

ataui makanan keipada keiluiarganya deingan jadwal seirta syarat dan 

ke iteintu iannya seibagai beirikuit: 

Tabeil 4  

Jadwal Pe initipan Makanan/ Barang/ Uiang 

NO HARI PEiNITIPAN WAKTUi (WIB) KEiTE iRANGAN 

1 Seinin - Kamis 13.00 – 15.00  

2 Ju im’at Tidak ada peinitipan 

3 Sabtui 09.00 – 11.00  

4 Hari Libuir/ Tanggal meirah 14.00 – 17.00  

 

Syarat dan Keiteintu ian Peinitipan Ruimah Tahanan: 

1. Me ingguinakan kantongan beining 

2. Datang seisuiai waktu i yang diteitapkan 

3. Me inuilis nama dan kamar WBR di kantongan 

4. Dilarang meinitipkan makanan, minuiman ke imasan, seinjata tajam, 

minuiman keiras, narkoba dan obat teirlarang lainnya 

5. Tidak meine irima titipan meilaluii ojeik online i (OJOL) 

 

d. Kuinjuingan Pe inaseihat Hu ikuim 

Syarat dan keiteintu ian: 

1. Jam Ku injuingan Se inin-Kamis (Puikuil 09.00 s/d 14.00 WIB) dan 
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Juimat (Pu ikuil 09.00 s/d 11.00 WIB) tahanan wajib mengikuti apel 

siang di blok huinian pada puikuil 12.00 s/d 13.00 WIB 

2. Pe indamping huikuim (advokat/peingacara) wajib meinu injuikkan suirat 

kuiasa dan kartui ideintitas se ibeiluim beirte imui de ingan kliein (tahanan) 

3. Pe indamping huikuim tidak dipeirkeinankan membawa orang lain yang 

tidak terdaftar pada surat kuasa dengan alasan apapun 

4. Pe indamping huikuim tidak dipeirkeinankan memfasilitasi alat 

komunikasi kepada klien (tahanan) 

5. Pe indamping huikuim tidak dipeirkeinankan me ilaksanakan pendam-

pingan / konsultasi hukum di luar ruangan yang telah ditentukan 

6. Pe indampingan huikuim dalam hal uipaya hu ikuim lanjuitan (banding/ 

kasasi) hanya boleh dilaksanakan pada masa pengiriman berkas 

memori banding/kasasi 

 

e. Layanan Kuinjuingan WBR 

Pe ilayanan kuinju ingan di Ruimah Tahanan Keilas II B Kabuipatein 

Puirbalingga juiga meimbe irikan keibijakan ku injuingan bagi para narapidana 

de ingan meimbuiat jadwal kuinjuingan se ipeirti pada tabeil 5 beirikuit ini: 

Tabeil 5 

 Jadwal Ku inju ingan 

NO HARI  
TEiMPAT NAPI YANG 

DIKUiNJU iNGI 
KEiTE iRANGAN 

1 Seinin Blok A dan Blok B  

2 Seilasa Blok C dan Blok D  

3 Rabui Blok Ei dan Blok I  

4 Kamis Blok F dan Blok G  

5 Ju im’at Blok H  
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Syarat dan Keiteintu ian: 

1. Ke iluiarga, teiman, ataui ke irabat 

2. Wajib meimbawa KTP ataui kartui ideintitas diri 

3. Me ingguinakan pakaian yang sopan 

4. Dilarang meimbawa HP, me imakai ceilana pe indeik, me imakai pakaian 

ke itat, dan meimakai bawahan robeik 

5. Pe inguinjuing maksimal 5 orang 

 

B. Kebijakan Pembebasan Bersyarat Sebagai Salah Satu Upaya Pembinaan 

Narapidana Berdasarkan Permenkumham N0. 3 Tahun 2018 

Rutan Kelas II B Purbalingga merupakan sebuah Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) Pemasyarakatan yang menjalankan tugas melakukan pembinaan bagi 

narapidana. Seibe iluim meimbahas teintang pe imbeibasan beirsyarat di Ruitan Kelas 

II B Puirbalingga, pe irlui pe ine iliti sampaikan te irleibih dahu ilui siste im pe imbinaan 

narapidana yang dilaksanakan di Ru itan teirse ibuit: 

1. Siste im Peimbinaan Narapidana 

Impleimeintasi sisteim peimbinaan di ru imah tahanan Kabuipatein 

Puirbalingga dilaksanakan be irdasarkan azas-azas se ibagai beirikuit: 

a. Pe ingayoman  

Pe ingayoman adalah peirlakuian teirhadap narapidana ruimah tahanan ataui 

Leimbaga peimasyarakatan dalam rangka me ilinduingi masyarakat dari 

ke imuingkinan diuilangnya tindak pidana ole ih narapidana rumah tahanan 

ataui Leimbaga peimasyarakatan, seirta me imbeirikan beikal hiduip agar 
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meinjadi warga yang beirguina dalam masyarakat. 

b. Pe irsamaan peirlakuian dan peilayanan 

Pe irsamaan peirlakuian dan peilayanan adalah peimbeirian peirlakuian dan 

pe ilayanan sama keipada narapidana ruimah tahanan ataui pe imasyarakatan 

tanpa meimbe ida-beidakan orang. 

c. Pe indidikan dan peimbimbingan 

Pe indidikan dan peimbimbingan adalah peinye ileinggaraan Peindidikan dan 

bimbingan dilaksanakan be irdasarkan Pancasila, antara lain 

meinanamkan jiwa keikeiluiargaan, keiteirampilan, peindidikan keirohanian, 

dan keise impatan uintuik meinuinaikan ibadah. 

d. Pe inghormatan harkat dan martabat manuisia 

Pe inghormatan harkat dan martabat manu isia adalah bahwa seibagai orang 

yang teirse isat, narapidana peimasyarakatan ataui ruimah tahanan haruis 

teitap dipeirlakuikan se ibagai manuisia. 

e. Ke ihilangan keimeirde ikaan meiruipakan satui-satu inya peinde iritaan 

Yakni narapidana ruimah tahanan ataui pe imasyarakatan haruis be irada 

dalam ruimah tahanan uintuik jangka waktui te irteintui, seihingga meimpuinyai 

ke ise impatan peinuih uintu ik me impeirbaikinya. Se ilama di ruimah tahanan 

ataui di LAPAS, narapidana teitap meimpe iroleih hak-haknya yang lain 

layaknya manuisia, de ingan kata lain hak pe irdatanya teitap dilinduingi 

se ipe irti hak meimpeirole ih peirawatan Ke ise ihatan, makanan, minuim, 

pakaian, teimpat tiduir, Latihan keiteirampilan, olah raga, ataui re ikre iasi. 
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f. Te irjaminnya hak uintuik te itap beirhuibuingan de ingan keiluiarga dan orang-

orang teirte intui yaitu i bahwa walau ipuin narapidana peimasyarakatan ataui 

ruimah tahanan beirada di RUiTAN atau i LAPAS, te itapi teitap haruis 

dideikatkan dan dikeinalkan deingan masyarakat dan tidak bole ih diasingkan. 

Huibuingan te irse ibuit antara lain dalam be intu ik kuinjuingan, hibu iran ke i dalam 

RUiTAN atau i LAPAS dari anggota masyarakat yang be ibas, dan 

ke ise impatan beirkuimpuil be irsama sahabat dan keiluiarga seipe irti program cuiti 

meinguinju ingi keiluiarga. 

Hal ini disampaikan dan dibe inarkan ole ih Doni Kristianto dalam 

wawancara deingan peineiliti pada hari Se ilasa, 27 Feibruiari 2024, dia 

meingatakan bahwa: 

“Me imang beinar mba, bahwa di RUiTAN Pu irbalingga ini ada beirbagai 

pe imbinaan yang dibe irikan keipada para narapidana uintuik me imbeikali 

meire ika keitika keimbali kei masyarakat. Adapu in siste im peimbinaan 

yang dilakuikan di RUiTAN Puirbalingga yaitui 1). Pe ingayoman, 2). 

Pe irsamaan peirlakuian dan peilayanan, 3). Pe indidikan dan 

pe imbimbingan, 3). Peinghormatan harkat dan martabat manu isia, 4). 

Ke ihilangan keimeirde ikaan meiruipakan satu i-satu inya peinde iritaan, 5). 

Te irjaminnya hak uintuik te itap beirhuibuingan deingan keiluiarga dan 

orang-orang teirteintui.”49 

 

Pembinaan yang di terapkan di Rutan Purbalingga ini sesuai dengan 

sebagaimana dinyatakan dalam pasal 5 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

1995 tentang pemasyarakatan.50 Hal tersebut juga merupakan bagian dari 

bentuk pembinaan yang selama ini diterapkan di Lembaga Pemasyarakatan 

(LAPAS) di seluruh Indonesia dan dikenal dengan Pembinaan sistem 

 
49 Sumber: Hasil wawancara dengan Doni Kristanto, SH. Selaku Kasubdit Pelayanan 

RUTAN Kabupaten Purbalingga pada hari Selasa 27 februari 2024 
50Undang-Undang No. 12 Tahun 1995 Pasal 5 tentang Pemasyarakatan 
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pemasyarakatan. Adapun bentuk pembinaan yang diterapkan bagi 

narapidana tersebut menurut Ismail, meliputi:51 

a. Pembinaan  berupa  interaksi  langsung  sifatnya  kekeluargaan  antara  

pembina  dan  yang dibina;  

b. Pembinaan   yang   bersifat   persuasif,   yaitu   berusaha   merubah   

tingkah   laku   melalui keteladanan;  

c. Pembinaan berencana, terus-menerus dan sistematis;  

d. Pembinaan  kepribadian  yang  meliputi  kesadaran  beragama,  

berbangsa  dan bernegara, intelektual, kecerdasan, kesadaran hukum, 

keterampilan, mental spiritual. 

 

2. Pe imbeibasan Beirsyarat di RUiTAN Kabuipatein Puirbalingga Beirdasarkan 

Pe irmeinku imham Nomor 3 Tahuin 2018 

Pe imbeibasan beirsyarat yang dilaksanakan di RUiTAN Puirbalingga 

meimiliki tuijuian, diantaranya reiinteigrasi sosial. Reiinteigrasi sosial 

meiruipakan su iatui uipaya yang dilakuikan dalam rangka me inge imbalikan 

narapidana dan anak didik ruimah tahanan ke ipada lingkuingan masyarakat 

se iteilah dinyatakan be irsalah atauipuin me ilaku ikan pe ilanggaran norma-norma 

dan nilai-nilai yang ada di teingah masyarakat. Beirdasarkan Uindang-Uindang 

Nomor 3 Tahu in 2018 pasal 10 teirkait hak-hak narapidana tuiruit 

meinyinggu ing bahwasannya reiinteigrasi sosial me iruipakan salah satui hak 

yang haruisnya didapat oleih narapidana. Dibe irikannya reiinteigrasi sosial ini 

 
51 Ismail Pettanase, Pembinaan Narapidana Dalam Sistem Pemasyarakatan, Universitas 

Palembang, Jurnal Hukum Tri Pantang, Vol. 6 No. 1 Juni 2020, https://doi.org/10.51517 

/jhtp.v6i1.215, diakses pada hari Jum’at, 11 Oktober 2024 

https://doi.org/10.51517%20/jhtp.v6i1.215
https://doi.org/10.51517%20/jhtp.v6i1.215
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be irtuijuian seibagai keise impatan keiduia bagi narapidana agar dapat keimbali 

meinye isuiaikan diri deingan lingkuingan masyarakat yang me imiliki nilai dan 

norma se irta seibagai sarana yang diguinakan u intuik meimu ilihkan keimbali 

ke isatuian keihiduipan, peinghiduipan antara narapidana de ingan anggota 

masyarakat meilaluii program reiinteigrasi sosial diantaranya yakni 

Pe imbeibasan Beirsyarat, Cuiti Beirsyarat, Cu iti Meinjeilang Beibas dan yang 

teirakhir Asimilasi.  

Pe ine ilitian ini meingambil fokuis uitama yakni peimbeibasan be irsyarat 

se ibagai salah satui u ipaya peimbinaan narapidana be irdasarkan 

Pe irmeinku imham Nomor 3 Tahuin 2018. Me inuiruit Doni Kristianto, seilakui 

Ke ipala Seiksi Uinit Pe ilayanan di Ruitan Ke ilas II B Pu irbalingga dalam 

wawancara deingan pe ineiliti meingatakan bahwa:  

“Reiinteigrasi sosial adalah prose is dari Ruimah tahanan seibagai wadah 

yang meilakuikan pe imbinaan keipada narapidana uintuik meimpe irsiapkan 

narapidana seibe iluim keimbali kei teingah-teingah masyarakat. 

Re iinteigrasi di dalam Lapas ada Pe imbeibasan Be irsyarat, Cuiti 

Me injeilang Beibas, Cu iti Beirsyarat. Pe imbeirian Reiinteigrasi itui 

teirgantuing pidananya. Se ibeiluim meilaksanakan program re iinteigrasi 

sosial, ada beibe irapa syarat yang haruis dipeinuihi oleih narapidana 

diantaranya yakni narapidana haru is be irke ilakuian baik, meingikuiti 

se imuia atuiran yang ada di Lapas, dan suidah meinjalani minimal 2/3 

dari masa pidananya. Se ite ilah meinjalani minimal 2/3 dari masa pidana 

maka narapidana su idah dapat meingajuikan syarat-syarat u intuik 

meindapatkan program Peimbeibasan Be irsyarat. Reiinteigrasi sosial 

se indiri diatuir dalam Peiratuiran Pe imeirintah Nomor 31 Tahuin 1999.” 52 
 

Saat narapidana me injalani proseis re iinteigrasi be iruipa pe imbeibasan 

be irsyarat, maka tangguingjawab peimbimbingan teirhadap narapidana teirse ibuit 

akan dialihkan keipada pihak RUiTAN (Ruimah Tahanan). RUiTAN ditu injuik 

 
52 Sumber: Hasil wawancara dengan Doni Kristanto, SH. Selaku Kasubdit Pelayanan 

RUTAN Kabupaten Purbalingga pada hari Selasa 27 februari 2024 



74 
 

 
 

se ibagai peimbimbing peimasyarakatan seisuiai deingan peiratuiran dan peiruindang-

uindangan leimbaga yang beirlakui yakni Pasal 6 ayat 3 Uindang-Uindang Nomor 

12 Tahuin 1995 teintang Peimasyarakatan, meinyatakan tuijuiannya adalah 

meimbimbing narapidana peimasyarakatan u intu ik sadar dan meimpeirbaiki diri 

se irta tidak meinguilangi tindak pidana lagi. 

Dijeilaskan leibih lanjuit ole ih Doni te irkait pe imbeibasan be irsyarat di ruimah 

tahanan Puirbalingga bahwa: 

“Ruitan Pu irbalingga apabila me ilakuikan pe imbeibasan beirsyarat itui ada 

suipside ir ataui de inda, su ipsideir ini istilahnya de inda ini kalaui tidak 

dibayarkan narapida te irse ibuit nanti me injalani huikuimannya seisuiai 

suipside irnya misalnya su ipsideir 3 builan haruis me imbayarkan deinda 

se ibe isar 50 ju ita kalaui suipside ir 50 ju ita tidak dibayarkan be irarti dia 

meinjalani yang 3 builan itui, itui uintuik deinda, jadi uintuik meimbayarkan 

administrasi yg lain2 tidak ada. Ru itan Puirbalingga tidak meimuinguit biaya 

apapuin u intuik proseis pe imbeibasan beirsyarat, cuiti beirsyarat dll jadi tidak 

di puingu it biaya, kalaui ada biaya yang muincuil deinda itui suipside ir. Apabila 

narapidana beiluim meimbayar deinda itui bagaimana? Jadi pe imbeibasan 

be irsyarat kan itui ada SK-nya seimisal tgl 10 Au iguistuis 2024 beibas, tpi dia 

masih puinya su ipside ir/de inda 2 builan de ingan deinda 50 ju ita tpi dia tidak 

meimbayar 50 juita jadi dia meinjalani tambah hu ikuiman 2 bu ilan lagi, kalaui 

dia su idah bayar deinda 50 ju ita jadi dia bisa be ibas kare ina suidah 

dibayarkan deindanya. Jadi istilahnya Ru itan kalaui orang meilakuikan 

pe imbeibasan beirsyarat be iluim bayar u itang be iluim bisa pu ilang dan 

de inda/suipside ir itui dimasuikan kei kas ne igara buikan di pihak Ru itan. Kalaui 

suidah dibayarkan deinda/su ipsideir nanti ada bu ikti peimbayaran yang akan 

dikoordinasikan keipada pihak teirkait ada ke ipolisian, keijaksaan dan dari 

pe ingadilan, jadi seimuia nyambuing bahwasanya su idah se ileisai pidananya.” 

 

Leibih lanjuit Doni me injeilaskan teintang peimbeibasan be irsyarat di RUiTAN 

Puirbalingga bahwa: 

“Pe imbeibasan Beirsyarat akan dibeirikan ke ipada narapidana pada saat 

narapidana teilah meimeinu ihi syarat antara lain: a. Te ilah meinjalani masa 

pidananya paling singkat 2/3 dari masa pidananya de ingan ke iteintuian 2/3 

dari masa pidana teirse ibu it paling seidikit 9 bu ilan; b. Beirke ilakuian baik 

se ilama meinjalani masa pidana di dalam Lapas paling singkat 9 builan 

teirakhir teirhituing se ibe iluim tanggal 2/3 masa pidananya. Dan pastinya 

tidak masu ik ke idalam buikui re igisteir F atau i meilakuikan peilanggaran; c. 
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Te ilah meingikuiti beirbagai program peimbinaan yang ada di dalam Lapas 

de ingan baik; d. Masyarakat dapat me ine irima program peimbinaan yang 

dibeirikan keipada narapidana yang ada di dalam Ru itan.”53 

 

Be irdasarkan keiteirangan teirse ibuit, meinu iruit Pe irmeinkuimham Nomor 3 

Tahuin 2018 bahwa Pe imbeibasan be irsyarat meiruipakan salah satui be intuik 

inteigrasi narapidana ke i dalam masyarakat yang me injadi bagian dari siste im 

pe imbinaan dalam peimasyarakatan. Beirdasarkan Peiratuiran Meinte iri Huikuim dan 

Hak Asasi Manuisia (Peirme inkuimham) Nomor 3 Tahuin 2018 teintang Syarat dan 

Tata Cara Peimbe irian Reimisi, Asimilasi, Cu iti Me injeilang Be ibas, dan Cu iti 

Be irsyarat, peimbeibasan beirsyarat dibeirikan keipada narapidana yang te ilah 

meime inuihi syarat teirteintui. 

Pe imbeibasan beirsyarat, seipe irti diatuir dalam Pe irmeinkuimham No. 3 Tahuin 

2018, meiruipakan salah satui uipaya pe imeirintah dalam me imbina dan 

meinginteigrasikan keimbali narapidana ke i dalam masyarakat de ingan teitap 

meinjaga keise iimbangan antara hak narapidana dan ke iamanan puiblik. 

Pe imbeibasan be irsyarat adalah salah satui uipaya peimbinaan narapidana yang 

diatuir dalam Peirme inkuimham No. 3 Tahu in 2018. Dalam konteiks ini, 

pe imbeibasan beirsyarat meiruipakan beintuik pe inguirangan masa pidana yang 

dibeirikan keipada narapidana yang te ilah meime inuihi syarat-syarat teirteintui dan 

teilah meinuinju ikkan peiruibahan peirilakui yang positif seilama masa tahanan. 

Be ibeirapa keite intuian dalam proseis pe inguisuilan peimbe irian program 

re iinteigrasi sosial dalam hal ini Pe imbeibasan Beirsyarat bagi narapidana yang 

 
53   Sumber: Hasil wawancara dengan Doni Kristanto, SH. Selaku Kasubdit Pelayanan 

RUTAN Kabupaten Purbalingga pada hari Selasa 27 februari 2024 
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teirtuiang dalam Peimeinkuimham Nomor 3 Tahu in 2018, yaitui: 

1. Dasar Huiku im Pe imbeibasan Beirsyarat 

Pe irmeinkuimham No. 3 Tahuin 2018 teintang Syarat dan Tata Cara Pe imbeirian 

Re imisi, Asimilasi, Cuiti Me ingu injuingi Ke iluiarga, Pe imbeibasan Be irsyarat, Cuiti 

Me injeilang Beibas, dan Cu iti Be irsyarat, me injadi landasan huikuim bagi 

pe ilaksanaan peimbeibasan beirsyarat di Indone isia. 

2. Tuijuian Pe imbeibasan Beirsyarat Di Ru itan Ke ilas II Puirbalingga  

Me inuiruit Keipala RUiTAN Ke ilas II B Kabu ipatein Puirbalingga Bluiri 

Wijaksono, A.Md. I.P., S.H. dalam wawancara de ingan peine iliti 

meinyampaikan bahwa:54 

“Tuiju ian keibijakan Ruitan Puirbalingga meimbeirikan peimbeibasan 

be irsyarat keipada narapidana yaitui uintuik meimbantui narapidana 

be irinteigrasi deingan masyarakat dan me ireihabilitasi diri seibeiluim 

Ke imbali kei teingah lingku ingan masyarakat, meinguirangi keile ibihan 

kapasitas Ruitan ataui oveircrowding istilahnya, ke imuidian u intuik 

meine igakkan HAM, dan me imotivasi narapidana agar teiruis be irbuiat 

baik.” 

 

Be irdasarkan keiteirangan teirse ibuit, tuijuian u itama dari peimbeibasan 

be irsyarat dibeirikan di RUiTAN Puirbalingga adalah uintuik: 

a. Me indorong Re ihabilitasi dan Reiinteigrasi Sosial Narapidana: 

Me imbeirikan keise impatan keipada narapidana u intuik be iradaptasi keimbali 

de ingan masyarakat dan be irpe iran aktif dalam ke ihiduipan sosial se iteilah 

masa huikuiman deingan meimpeirsiapkan para narapidana me ilaluii 

program-program peimbinaan yang beirsifat sosial, spirituial, dan 

 
54 Sumber: Hasil wawancara dengan Kepala Rutan Kelas IIB Kabupaten Purbalingga Bluri 

Wijaksono, A.Md.I.P.,S.H. pada hari Rabu, 6 Maret 2024 
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ke iteirampilan keirja. 

b. Me ingu irangi Oveircrowding: Peimbe ibasan beirsyarat juiga meimbantui 

meingu irangi ke ipadatan di leimbaga peimasyarakatan (lapas) atau i Ruitan 

yang se iring kali meileibihi kapasitas. 

c. Me ine igakkan HAM; meinjaga dan meinghormati hak asasi manuisia 

narapidana deingan meimbeirikan keise impatan bagi meire ika uintuik 

meindapatkan peimbeibasan beirsyarat seisuiai deingan keite intuian huikuim 

yang beirlakui. 

d. Me imotivasi Narapidana: de ingan meimbeirikan keise impatan uintuik beibas 

leibih awal, narapidana diharapkan te irmotivasi uintuik beirpe irilakui baik 

dan meingikuiti program peimbinaan yang dise idiakan oleih Ruitan. 

 

3. Syarat-Syarat Peimbeibasan Beirsyarat di Ru itan Keilas II Puirbalingga  

Leibih lanjuit keipala RUiTAN Puirbalingga meinje ilaskan bahwa: 

“Me inuiruit Pasal 80 Peirme inkuimham No. 3 Tahu in 2018, narapidana 

dapat dibeirikan peimbeibasan be irsyarat apabila teilah meime inuihi syarat-

syarat seipe irti beirkeilaku ian baik, teilah meinjalani 2/3 masa pidananya, 

meingiku iti program peimbinaan seicara aktif, dan me inye itorkan su irat 

pe irmohonan peimbeibasan beirsyarat. Kalau i tidak meimeinuihi syarat 

teirse ibuit, ya tidak akan dibeirikan peimbeibasan be irsyarat, Mba” 

 

Ke iteirangan di atas meinuinjuikkan bahwa syarat-syarat ataui pokok-

pokok ke ibijakan peimbeibasan beirsyarat di RUiTAN Puirbalingga, yaitui: 

a. Syarat Su ibstantif 

1) Be irkeilakuian Baik: Narapidana haruis me inuinjuikkan peirilakui baik 

se ilama meinjalani pidana, yang dibuiktikan deingan tidak adanya 
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pe ilanggaran disiplin dan tata te irtib Ruitan seilama kuiruin waktu i 

teirte intui. 

2) Te ilah Me injalani 2/3 Masa Pidana: Narapidana yang te ilah meinjalani 

se iku irang-kuirangnya 2/3 dari masa pidana de ingan minimal masa 

pidana yang dijalani adalah 9 bu ilan. 

3) Me ingikuiti Program Peimbinaan: narapidana yang te ilah aktif 

meingikuiti dan meinye ileisaikan program peimbinaan deingan baik seirta 

meinuinjuikkan hasil yang positif. 

4) Ada Jaminan: Narapidana haru is meindapat jaminan dari ke iluiarga, 

wali, ataui leimbaga yang beirse idia meingawasi dan meimbimbing 

narapidana seilama masa peimbeibasan beirsyarat. 

b. Syarat Administratif 

1) Me inye irahkan Suirat Peirmohonan: narapidana ataui ke iluiarganya haruis 

meingajuikan suirat peirmohonan. 

2) Re ikomeindasi dari Keipala Leimbaga Peimasyarakatan: Keipala Lapas 

meimbe irikan reikome indasi beirdasarkan eivaluiasi peirilakui dan 

partisipasi narapidana dalam program pe imbinaan. 

3) Pe irse ituijuian dari Direiktorat Jeinde iral Peimasyarakatan: Peirse ituijuian 

akhir dibeirikan oleih Dire iktorat Jeindeiral Pe imasyarakatan seiteilah 

meilakuikan veirifikasi teirhadap peirmohonan dan reikome indasi. 

 

4. Prose iduir Pe imbe irian Peimbeibasan Beirsyarat Di Ruitan Ke ilas II Pu irbalingga 

Te irkait hal teirse ibuit, Ke ipala RUiTAN Pu irbalingga Bluiri Wiijaksono, 

A.Md.I.P., S.H. me inje ilaskan bahwa: 
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“Prose is pe ingajuian ataui prose iduir pe imbeirian peimbe ibasan beirsyarat 

dilakuikan meilaluii beibeirapa tahap, yaitui Narapidana su idah ingkrah, 

haru is suidah me injalani 6 bu ilan masa pidananya, ada pe injamin dari 

pihak keiluiarga ataui pihak deisa juiga. peingaju ian peirmohonan, 

ve irifikasi dan eivaluiasi, re ikomeindasi dan pe irse ituijuian, se irta 

pe ineirbitan SK peimbe ibasan beirsyarat. Jadi tidak langsu ing 

be irdasarkan peingamatan pihak Ruitan, Mba, teitapi meilaluii proseis 

yang cuikuip lama dan beirtahap agar seiorang narapidana 

meindapatkan peimbe ibasan beirsyarat.”55 

 

Prose iduir Pe imbeirian Peimbeibasan Beirsyarat yang diteirapkan di 

Ruitan Puirbalingga seibagai beirikuit: 

a. Narapidana suidah meinjalani 6 bu ilan masa pidananya, ada pe injamin dari 

pihak keiluiarga ataui pihak deisa juiga. 

b. Pe ingajuian Pe irmohonan: Narapidana atau i pihak yang beirwe inang 

(ke iluiarga) dapat meingaju ikan peirmohonan peimbeibasan be irsyarat 

ke ipada Keipala Ruitan. 

c. Veirifikasi dan Eivaluiasi; Keipala Ru itan dalam hal ini Tim Pe ingamat 

Pe imasyarakatan (TPP) akan me inilai dan me ingeivaluiasi be irkas 

pe irmohonan seirta keile ingkapan peirsyaratan dan keilayakan narapidana 

uintuik meindapatkan peimbeibasan be irsyarat beirdasarkan syarat-syarat 

yang teilah diteitapkan. 

d. Re ikomeindasi dan Pe irse ituijuian; jika seimuia peirsyaratan teirpeinuihi, 

Ke ipala Ruitan meimbeirikan re ikomeindasi ke ipada Keipala Kantor Wilayah 

Ke imeinte irian Huikuim dan Hak Asasi Manu isia u intuik meindapatkan 

pe irse ituijuian. 

 
55 Sumber: Hasil wawancara dengan Kepala Rutan Kelas IIB Kabupaten Purbalingga Bluri 

Wijaksono, A.Md.I.P., S.H.., pada hari Rabu, 6 Maret 2024 
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e. Pe ine irbitan SK Peimbeibasan Be irsyarat; ke ipuituisan akhir meingeinai 

pe imbeirian peimbe ibasan beirsyarat ada di tangan Me inteiri Huikuim dan 

HAM atau i peijabat yang dituinjuik. SK akan diteirbitkan seiteilah 

meindapatkan peirse ituijuian dari Meinteiri dan teilah meilaluii eivaluiasi.  

 

5. Manfaat Keibijakan Peimbe ibasan Beirsyarat di Ru itan Keilas II B Pu irbalingga 

Me inuiruit Bluiri Wijaksono se ilakui keipala Ru itan Pu irbalingga dalam 

wawancara deingan pe ineiliti meingatakan bahwa: 

“Pada dasarnya keibijakan peimbeibasan be irsyarat ini tidak hanya 

be irtuijuian uintuik meimbeirikan keiringanan hu ikuiman, teitapi juiga 

se ibagai uipaya reihabilitasi dan re iinteigrasi sosial narapidana, agar 

meire ika dapat Keimbali meinjadi anggota masyarakat yang produ iktif 

dan taat huikuim.” 

 

Be irdasarkan keite irangan teirse ibuit, dapat disimpuilkan bahwa 

pe imbeibasan beirsyarat meimiliki beibeirapa manfaat, baik bagi narapidana 

mauipuin masyarakat, antara lain: 

a. Re ihabilitasi dan Reiinteigrasi Sosial: Me imbantui narapidana uintuik 

ke imbali kei masyarakat se icara beirtahap meinjalani keihiduipan yang 

produiktif dan positif se irta meinguirangi stigma neigativei yang muingkin 

meile ikat ataui risiko reisidivismei. 

b. Pe inguirangan Oveircrowding: Meinguirangi juimlah peinghuini leimbaga 

pe imasyarakatan yang beirleibihan. 

c. Pe indorong Pe irbaikan Diri ataui Pe irilakui Positif: deingan meimbeirikan 

motivasi dan inse intif keipada narapidana u intuik beirpe irilakui baik dan 

meingiku iti program peimbinaan seilama masa hu ikuiman. 
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6. Pe ingawasan Se iteilah Peimbeibasan 

Narapidana yang dibe irikan peimbe ibasan be irsyarat teitap beirada di 

bawah peingawasan seilama sisa masa pidananya. Jika narapidana me ilanggar 

syarat-syarat peimbeibasan be irsyarat, maka hak peimbe ibasan beirsyarat dapat 

dicabuit dan narapidana haruis ke imbali me injalani sisa masa pidananya di 

ruimah tahanan. 

 

7. Uisuilan Pe imbeibasan Be irsyarat Di Ruitan Ke ilas II B Pu irbalingga 

Me inuiruit Doni Kristianto dalam wawancara deingan peine iliti 

meinyatakan bahwa:56 

“Kaitannya deingan pe inguisuilan narapidana yang me indapat 

pe imbeibasan beirsyarat ya, Mba. Bahwa ke ibijakan dari Ruitan 

Kabu ipatein Puirbalingga teintang pe imbeibasan beirsyarat bagi seiorang 

tahanan diseisuiaikan deingan atuiran Ke imeinkuimham, yaitui sama 

de ingan Leimbaga Peimasyarakatan yang me ingguinakan Sisteim 

Databasei Pe imasyarakatan (SDP). Adapu in Suirat Ke ipu ituisan Inteigrasi 

diteirbitkan oleih Dire iktuir Jeindral Pe imasyarakatan.”  

 

Be irdasarkan keiteirangan teirse ibuit, jeilas bahwa keibijakan yang 

diambil RU iTAN Ke ilas II B Kabu ipatein Pu irbalingga dalam Pe imbeibasan 

Be irsyarat seilalui meingacui dan didasarkan pada atuiran Keime inkuimham dan 

meinye isuiaikan deingan Leimbaga peimasyarakatan. Adapuin prose is 

pe inguisuilan peimbe ibasan beirsyarat dapat dipeirole ih oleih se iorang narapidana 

dapat dilihat pada gambar 7 dan 8 di bagian lampiran-lampiran. 

Dari gambar tersebut dapat dikeitahuii bahwa pe ingu isuilan inteigrasi 

 
56 Sumber: Hasil wawancara dengan Doni Kristanto, SH. Selaku Kasubdit Pelayanan 

RUTAN Kabupaten Purbalingga pada hari Selasa 27 februari 2024 
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be iruipa Pe imbeibasan Be irsyarat kasuis tindak pidana u imuim me imiliki proseiduir 

se ibagai beirikuit:  

a. Me ilakuikan pe indataan narapidana yang su idah meinjalani 2/3 masa 

pidana  

b. Me ilakuikan inpu it data dan dokuimein  

c. Tim peingamat peimasyarakatan meilaku ikan sidang atas u isuilan program 

inteigrasi (peimbe ibasan beirsyarat narapidana)  

d. Hasil dari keipuituisan sidang meinjadi reikomeindasi keipala lapas uintuik 

meingambil keipuituisan 

 

8. Impleimeintasi Peimbe ibasan Beirsyarat di Ru itan Keilas II B Kabuipatein 

Puirbalingga 

Me inuiruit keite irangan Keipala Ruitan Pu irbalingga Bluiri Wijaksono, 

A.Md.I.P., S.H. pada hari Rabu, 6 Maret 2024 ke ipada peineiliti, bahwa: 

“Uintuik meingimpleimeintasikan keibijakan pe imbeibasan beirsyarat 

dalam keirangka huikuim Islam, beibe irapa langkah dapat diambil, 

yaitui: 

a. E ivaluiasi Pe irilakui: Me ilakuikan e ivaluiasi teirhadap pe irilakui 

narapidana seilama masa tahanan uintuik meimastikan adanya 

pe iruibahan positif. 

b. Konse iling dan Bimbingan Keiagamaan: Me inye idiakan program 

konse iling dan bimbingan ke iagamaan yang meimbantu i 

narapidana dalam proseis tauibat dan peirbaikan diri. 

c. Pe ilatihan Ke iteirampilan: Meimbe irikan pe ilatihan keiteirampilan 

yang dapat meimbantui narapidana meincari peikeirjaan seiteilah 

be ibas. 

d. Pe indampingan Pasca-Beibas: Me imbeirikan pe indampingan dan 

duikuingan keipada narapidana yang te ilah beibas uintuik 

meimastikan meire ika dapat beirinteigrasi ke imbali kei dalam 

masyarakat deingan baik. 

 

Dalam konteiks ini, pe imbe ibasan beirsyarat bu ikan hanya seibagai 
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be intuik ke iringanan huikuiman teitapi juiga se ibagai alat uintuik meincapai tuijuian 

huikuim Islam dalam meinjaga keise iimbangan antara keiadilan, keimanuisiaan, 

dan peirbaikan sosial. 

 

9. Tantangan dan Keindala  

Me inuiruit keiteirangan Ke ipala Ruitan Pu irbalingga Bluiri Wijaksono, 

A.Md.I.P.,S.H. pada hari Rabu, 6 Maret 2024 keipada peineiliti, bahwa: 

“Peineirapan keibijakan peimbeirian peimbeibasan beirsyarat ini tidak ada 

keindala atau i hambatan  di Ruimah Tahanan Puirbalingga kareina Ruitan 

Puirbalingga beikeirja sama  deingan satu i keimeintrian dari ru itan yaitu i Bapas, 

jadi seibeilu im adanya peilaksanaan itu i haruis ada Litmas peimbeibasan 

beirsyarat, yang nantinya akan ditanya-tanya teintang kasuis, keinapa bisa 

masu ik peinjara, keilu iarganya bagimana atau i hu ibuingan sama keilu iarganya 

bagaimana, peirilaku i di masyarakat seipeirti apa. Nanti pe ituigas Bapasnya 

bisa ceik ju iga di ru imah atau i deisanya masing-masing yang akan diaju ikan 

peimbeibasan beirsyarat, seiteilah kita beibaskan beisyarat seiteilah meinjalani 

2/3 masa pidananya itu i bisa meilaksanakan peimbeibasan beirsyarat bisa 

sampai seileisai akhir masa pidananya, haru is apeil dan absein seitiap bu ilan kei 

Bapas yang di Puirwokeirto kareina nanti disana di akan ce ik keiseihariannya 

seipeirti apa, habis itu i nanti ditanya-tanya juiga di Bapas teirseibu it.”  

 

Selain itu, Ruitan Puirbalingga juiga meinghadapi beibeirapa tantangan 

diantaranya: 

a. E ivaluiasi Peirilakui: deingan meinilai apakah se iorang narapidana beinar-

be inar teilah beiruibah dan siap uintuik re iinteigrasi bisa sangat suilit. 

b. Pe ingawasan Se iteilah Pe imbeibasan: Meingawasi narapidana yang te ilah 

dibeibaskan beirsyarat uintuik meimastikan meireika tidak keimbali 

meilaku ikan keijahatan. 

c. Stigma Sosial: Narapidana yang dibe ibaskan se iring kali meinghadapi 

stigma sosial yang dapat me inghambat reiinteigrasi meire ika. 
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C. Kebijakan Pembebasan Bersyarat Sebagai Salah Satu Upaya Pembinaan 

Narapidana Berdasarkan Permenkumham Nomor 3 Tahun 2018 Dalam 

Perspektif Hukum Islam 

Pe imbeibasan be irsyarat adalah salah satu i be intuik pe imbinaan narapidana 

yang dibeirikan ke ipada meireika yang te ilah meime inuihi syarat-syarat teirteintui 

se iteilah meinjalani seibagian masa huikuimannya. Dalam konteiks huikuim positif, 

pe imbeibasan beirsyarat diatuir oleih uindang-uindang dan beirtuijuian uintuik 

meimbe irikan keise impatan keipada narapidana u intuik reiinteigrasi ke i masyarakat 

se ibe iluim masa hu ikuiman pe inuih se ileisai, de ingan harapan meireika dapat meinjalani 

sisa masa huikuimannya di luiar peinjara deingan peingawasan dan tidak 

meinguilangi peirbuiatan yang meilanggar huikuim. 

Kebijakan pembebasan bersyarat berdasarkan Permenkumham No. 3 

Tahun 2018 menurut perspektif hukum Islam merupakan bentuk perbaikan diri 

dan pertobatan yang dilakukan oleh narapidana. Beberapa kasus di RUTAN 

Kelas II B Kabupaten Purbalingga yang mendapat kebijakan pembebasan 

bersyarat penyalahgunaan narkotika, pencurian, korupsi, memproduksi atau 

mengedarkan persediaan farmasi dan/atau alat kesehatan yang tidak memenuhi 

standar, menjual narkotika, tindak pidana pencurian dengan kekerasan, 

penyebab kecelakaan lalu lintas, pengedar dan pemakai narkotika, 

menggadaikan, menyewakan benda yang menjadi objek jaminan, dan 

kekerasan terhadap anak-anak.  

Pe imbeibasan be irsyarat dalam peirspe iktif hu ikuim Islam tidak seicara 
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e iksplisit diseibuitkan dalam teiks Al-Quir'an mauipuin Hadits, namuin konse ip-

konse ip yang meinde ikati gagasan peimbeibasan beirsyarat bisa dihuibuingkan 

de ingan prinsip-prinsip uimuim hu ikuim Islam teintang keiadilan, keimanuisiaan, 

pe ingampuinan, dan peirbaikan (ishlah) seirta peirlakuian teirhadap narapidana. 

Se ilain itui, hu ikuim Islam sangat meineikankan pada konseip tauibat dan peirbaikan 

diri. Oleih kareina itui, jika seiorang narapidana meinuinjuikkan tanda-tanda 

pe inyeisalan yang tuiluis, peirbaikan diri, dan niat uintuik tidak meinguilangi 

ke isalahan, maka Islam sangat me induikuing u ipaya peimbe irian keise impatan 

ke iduia.  

Asas pe imbe irian maaf ataui pe imaafan merupakan bagian dari prinsip 

hukum Islam yaitu pengampunan. Asas ini dikenal dalam konsep Hukum 

Islam, di mana si korban ataui ahli waris korban beirse idia meimbe irikan maaf 

ke ipada peilaku i yang meingakibatkan peilakui be ibas beirsyarat ataui be ibas sama 

se ikali tanpa syarat. Se ibagai contoh yang te irjadi di RUiTAN Ke ilas II B 

Kabuipatein Pu irbalingga, yaitui teirjadi pada kasu is Muijiono yang meinye ibabkan 

ke iceilakaan hingga hilangnya nyawa se ise iorang, dari pihak ke iluiarga teilah 

meimaafkan keiteileidoran Mu iji seibagai su ipir truik yang meingantu ik se ihingga 

meinye ibabkan seiorang kake ik meininggal du inia.57 Hal ini teirmasu ik pe imaafan 

ataui peimbeirian maaf dari pihak korban se ihingga Muijiono dibeirikan 

pe imbeibasan beirssyarat. 

Konse ip pe imbeirian maaf ini di dalam hu ikuim Islam beirdasarkan firman 

 
57 Sumber: Hasil wawancara dengan Doni Kristanto, SH. Selaku Kasubdit Pelayanan 

RUTAN Kabupaten Purbalingga pada hari Selasa 27 februari 2024 
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Allah Swt dalam QS. Al-Baqarah ayat 178: 

لُْْر ِ  ى  ۖ  الُْْرُّ  بَِ لَ تْ  قَ لْ صَاصُ  فِِ  ا قِ مُ  الْ كُ يْ لَ بَ  عَ تِ وا  كُ نُ ينَ  آمَ ا  الَّذِ ي ُّهَ  يَ  أَ
ءٌ  يْ يهِ  شَ خِ نْ  أَ هُ  مِ يَ  لَ فِ نْ  عُ مَ ىٰ     فَ ثَ  ْ لُْْن ىٰ  بَِ ثَ  ْ دِ  وَالُْْن بْ عَ لْ دُ  بَِ بْ عَ لْ  وَا
مْ  نْ  رَبِ كُ يفٌ  مِ كَ  تََْفِ لِ سَانٍ  ۗ  ذَٰ هِ  بِِِحْ يْ لَ اءٌ  إِ دَ رُوفِ  وَأَ عْ مَ لْ اعٌ  بَِ اتِ بَ  فَ

يمٌ  لِ ابٌ  أَ ذَ هُ  عَ لَ كَ  فَ  لِ دَ  ذَٰ عْ  َ ىٰ  ب دَ تَ نِ  اعْ مَ  وَرَحَْْةٌ  ۗ  فَ

Artinya: “Hai orang-orang yang beiriman, diwajibkan atas kamui qishash 

be irkeinaan deingan orang-orang yang dibuinuih; orang meirdeika de ingan 

orang meirde ika, hamba deingan hamba, dan wanita de ingan wanita. 

Maka barangsiapa yang me indapat su iatui pe imaafan dari sauidaranya, 

he indaklah (yang meimaafkan) meingiku iti de ingan cara yang baik, dan 

he indaklah (yang dibeiri maaf) meimbayar (diyat) keipada yang 

meimbe iri maaf deingan cara yang baik (puila). Yang deimikian itui adalah 

suiatui keiringanan dari Tuihan kamui dan suiatui rahmat. Barangsiapa 

yang meilampauii batas se isuidah itui, maka baginya siksa yang sangat 

pe idih.”58 

 

Hal teirse ibuit juiga dijeilaskan oleih Topo bahwa dalam hal masalah qishash 

di atas, Al-Quir’an meine igaskan bahwa pe ilakui ke ijahatan dapat beibas dari 

huikuiman (qishash) baik deingan syarat me ineibu is ataui meimbayar diyat (yaitui 

se ijuimlah harta teirteintui) keipada pihak korban ataui keiluiarganya ataui bahkan 

be ibas sama seikali tanpa syarat seisuiai deingan keibijaksanaan pihak korban ataui 

ke iluiarganya. Hal ini akan me imbawa keibaikan bagi keiduia beilah pihak. Tidak 

ada lagi deindam antara duia pihak teirse ibuit. Pihak korban meindapat peirbaikan 

dari sanksi yang dijatuihkan, se irta ada peiranan korban dalam siste im dan prose is 

pe iradilan pidana.59 Dalam huikuim pidana Islam juiga dike inal deingan istilah 

shuilh (pe irdamaian) yang artinya me imuituiskan peirse ilisihan.  

 
58 Qur’an Tajwid dan terjemah, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006), h. 27 
59 Topo Santoso, Membumikan HukumPidana Islam; Penegakkan Syariat dalam Wacana 

dan Agenda, (Jakarta: Gema Insan Press, 2003), cet ke-1, h 93 
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Me inuiru it Juilian, apabila peirkara teirse ibuit dikaitkan deingan qishash, shuilh 

be irarti peirjanjian ataui pe irdamaian antara pihak wali korban de ingan peimbuinuih 

uintuik meimbeibaskan hu ikuiman qishash de ingan imbalan. Para uilama teilah 

se ipakat teintang diboleihkannya shuilh (peirdamaian) dalam qishash, se ihingga 

de ingan deimikian qishash meinjadi guiguir.60 

Be ibeirapa pe imahaman teintang peimbeibasan be irsyarat meinuiruit pe irspe iktif 

huikuim Islam, yaitui: 

a. Tauibat dan Peingampuinan; Huikuim Islam meine ikankan peintingnya tauibat 

(be irtobat) dan peingampuinan. Se iorang narapidana yang teilah be irtauibat 

de ingan suingguih-suingguih dan beiruisaha meimpeirbaiki diri layak uintuik 

dibeirikan keise impatan uintuik be irbauir keimbali deingan masyarakat. 

b. Ke iadilan dan Keise iimbangan; Dalam Islam, ke iadilan haruis diteigakkan 

de ingan seiimbang, tidak hanya uintuik korban teitapi juiga uintuik pe ilakui 

ke ijahatan. Jika narapidana te ilah meinjalani huikuiman yang adil dan 

meinuinjuikkan peirbaikan, maka peimbeirian peimbe ibasan beirsyarat adalah 

be intuik ke iadilan yang meimbe irikan keise impatan uintuik meimpeirbaiki diri. 

c. Pe inceigahan Ke ijahatan Beiruilang; Islam meingajarkan bahwa huikuiman 

haruis meimiliki tuijuian peinceigahan, baik uintu ik peilakui mauipu in masyarakat 

se icara uimu im. Pe imbeibasan beirsyarat bisa meinjadi alat uintu ik meince igah 

ke ijahatan beiruilang deingan me imbeiri narapidana keise impatan uintuik 

 
60 Julian Pranata, Kajian Komparatif Tentang Pembebasan Bersyarat Sebagai Upaya 

Pembinaan Narapidana Dalam Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam, Skripsi; (Jakarta; UIN 

Syarif Hidayatullah, 2018), h. 48 
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meinuinjuikkan bahwa meire ika tidak akan me inguilangi peirbuiatannya. 

d. Huimanismei: Huikuim Islam juiga meimpeirhatikan aspeik keimanuisiaan dalam 

pe ineigakan huikuim. Pe imbeirian peimbeibasan beirsyarat dapat dipandang 

se ibagai beintuik pe irlakuian manuisiawi teirhadap narapidana, asalkan te itap 

meime inuihi syarat-syarat yang diteitapkan. 

e. Pe iran Masyarakat: Islam juiga meine ikankan pe intingnya du ikuingan dari 

komuinitas dan masyarakat dalam prose is re iinteigrasi narapidana. 

Pe imbeibasan beirsyarat yang diseirtai deingan peingawasan dan duikuingan 

masyarakat bisa me imbantui narapidana meinjalani hiduip yang leibih baik 

se iteilah keiluiar dari peinjara. 

Dalam keisimpuilannya, dari peirspe iktif hu ikuim Islam, peimbeibasan 

be irsyarat seibagai bagian dari uipaya peimbinaan narapidana adalah se ibuiah 

konse ip yang seilaras deingan prinsip-prinsip keiadilan, peirbaikan diri, 

ke imanuisiaan, dan peingampuinan yang diajarkan dalam Islam, asalkan 

dilakuikan deingan niat yang beinar dan meimeinuihi syarat-syarat yang 

diteitapkan. 

1. Prinsip-Prinsip Pe imbinaan Narapidana dalam Pe irspe iktif Hu ikuim Islam 

Pe imbinaan narapidana dalam pe irspe iktif hu ikuim Islam meiruipakan bagian 

pe inting dari uipaya meimpeirbaiki peirilaku i individui yang me ilakuikan tindak 

ke ijahatan. Peimbeibasan be irsyarat, dalam konte iks ini, dapat dipahami se ibagai 

salah satui meitode i yang seijalan deingan prinsip-prinsip keiadilan, rahmat, dan 

pe imbinaan yang teirdapat dalam ajaran Islam. Adapuin prinsip-prinsip teirse ibuit 
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dapat dijeilaskan seibagai beirikuit: 

a. Ke iadilan (Al-'Adl), Islam meineikankan peintingnya keiadilan dalam seitiap 

aspe ik keihiduipan, teirmasuik dalam peine igakan huikuim. Pe imbeibasan 

be irsyarat dapat dilihat se ibagai beintuik keiadilan yang meimuingkinkan 

se iorang narapidana, yang te ilah meinuinjuikkan peiruibahan positif, uintuik 

meindapatkan keiringanan huikuiman. Pe imbeibasan be irsyarat dibeirikan 

ke ipada narapidana yang te ilah meinuinjuikkan peiruibahan peirilakui positif dan 

meime inuihi syarat-syarat teirteintui. Ini se ijalan deingan prinsip bahwa 

huikuiman tidak hanya beirsifat reitribuitif te itapi juiga re iformasi, beirtuijuian 

uintuik meingeimbalikan individui teirse ibuit ke i masyarakat seibagai anggota 

yang beirmanfaat.  

b. Rahmat (Al-Rahmah) dan Keimaslahatan, Islam dike inal seibagai agama 

yang peinu ih de ingan kasih sayang dan rahmat. Hu ikuim Islam juiga 

meine ikankan peintingnya rahmat (kasih sayang) dan ke imaslahatan 

(ke ibaikan uimuim). Peimbeibasan beirsyarat bisa dilihat se ibagai manifeistasi 

dari rahmat teirse ibuit, di mana narapidana yang te ilah meinuinju ikkan peirilakui 

baik dan peinye isalan dibeirikan ke ise impatan u intuik meimuilai hiduip baru i di 

teingah masyarakat. De ingan meimbe irikan pe imbeibasan be irsyarat, neigara 

meinuinjuikkan sikap rahmat te irhadap narapidana yang teilah meimpeirbaiki 

diri, seikaliguis meindorong ke imaslahatan de ingan reiinteigrasi narapidana ke i 

dalam masyarakat. Hal ini diharapkan dapat me inguirangi angka reisidivismei 

dan meindu ikuing re ihabilitasi sosial. Hal ini se ijalan deingan konse ip tauibat 

dalam Islam, di mana Allah SWT me imbeirikan keise impatan keipada se itiap 
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hamba-Nya uintuik beirtauibat dan meimpeirbaiki diri. 

c. Pe imbinaan (Islah), Salah satui tuijuian uitama dari hu ikuiman dalam Islam 

adalah islah ataui peimbinaan, yang beirtuijuian uintuik meimpeirbaiki individu i 

teirse ibuit. Pe imbeibasan beirsyarat meiruipakan bagian dari proseis pe imbinaan 

ini, di mana narapidana yang te ilah meinuinjuikkan uipaya nyata uintuik 

meimpe irbaiki diri se ilama masa tahanan dibe irikan keise impatan uintuik 

meilanjuitkan proseis pe imbinaan teirse ibu it di luiar peinjara, deingan 

pe ingawasan yang teipat. 

d. Tauibat dan Reikonsiliasi, Islam sangat me ine ikankan peintingnya tauibat dan 

re ikonsiliasi. Narapidana yang tu iluis be irtau ibat dan meinuinjuikkan uipaya 

uintuik meimpeirbaiki keisalahan dapat dibe irikan peimbeibasan beirsyarat 

se ibagai bagian dari proseis reikonsiliasi deingan masyarakat de ingan catatan 

teitap diawasi. Seijalan deingan konseip tauibat dalam Islam, di mana individu i 

yang beirtauibat dan meinuinjuikkan peiru ibahan positif dapat dibe irikan 

ke ise impatan keiduia. Ini ju iga meinceirminkan keiadilan re istorativei 

(pe imuilihan), di mana fokuisnya adalah pada pe imuilihan huibuingan dan 

ke ise iimbangan sosial. Ini me inceirminkan nilai-nilai Islam yang me indorong 

pe irbaikan diri dan peimbeirian ke ise impatan u intuik me imuilai keihiduipan baru i 

yang leibih baik. 

e. Pe ingampuinan dan Re ihabilitasi. Dalam Islam, te irdapat konseip 

pe ingampuinan dan reihabilitasi bagi orang yang be irsalah. 

Dalam huikuim Islam pe inguiasa/ peimeirintah hanya diboleihkan 

meimbe irikan peingampuina/beibas be irsyarat teirhadap pe ilakui jarimah ta’zir saja, 
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se idangkan jarimah huiduid dipe irboleihkan pe ingampuinan se ibe iluim adanya proseis 

huikuim, dan dalam jarimah qishash dan diyat hanya boleih diampuini oleih wali 

korban ataui korban saja. Beibas beirsyarat yang ada di Indoneisia, dalam huikuim 

Islam dapat diseibuit de ingan syafa’at kareina dibeirikan oleih pe imeirintah. 

Pe imbeirian beibas be irsyarat bagi narapidana yang meinjalani huikuiman peinjara 

se ijalan deingan pe ingampuinan dalam jarimah ta’zir. Ole ih se ibab ituilah beibas 

be irsyarat yang dibeirikan keipada narapidana yang di huikuim pe injara diboleihkan 

dalam huikuim Islam. Seibagai contoh dalam kasuis tindak pidana peincuirian 

de ingan keikeirasan. Uintuik kasuis tindak pidana peincuirian deingan keikeirasan, 

konse ip yang leibih pas adalah syafa’at. Ini kareina syafa’at dapat meilibatkan 

duikuingan dari pihak keitiga uintuik me incari peinye ileisaian yang adil, huikuim 

Islam biasanya meiruijuik pada beibe irapa konse ip uitama.  

Pe incuirian deingan keike irasan dapat dikeinakan huikuiman huiduid, yang 

meiruipakan sanksi yang diteintuikan se icara je ilas dalam syariat. Ini bisa teirmasuik 

huikuiman fisik, teirgantuing pada tingkat keike irasan dan keiruigian yang 

ditimbuilkan. Jika peincuirian diseirtai deingan ceideira ataui ke ikeirasan yang 

meinye ibabkan luika, prinsip qishash (pe imbalasan seitimpal) dapat diteirapkan, di 

mana korban ataui ke iluiarganya dapat meiminta balasan se isuiai de ingan keiruigian 

yang dideirita. Dalam kasu is ini dapat dite irapkan Al’afwui (pe imaafan) jika 

korban dan ahli warisnya reila ataui ikhlas meimbe irikan maaf keipada peilakui ataui 

pihak keitiga dalam hal ini pe imeirintah atau i kuiasa hu ikuim me imbeirikan meidiasi 

ataui pe irantara agar korban me imbeirikan pe ingampuinan (syafa’at). Konse ip 

pe ingampuinan dan inteirve insi dari pihak ke itiga (syafa’at) juiga dapat beirpeiran, 
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di mana korban ataui masyarakat bisa me imaafkan peilakui. Seilain itui, pihak 

pe ilakui juiga be irniat baik uintuik be irtauibat dan meimpe irbaiki diri dapat meinjadi 

faktor yang meiringankan dalam peine intuian huikuiman. 

Allah meinganjuirkan pada uimat-Nya uintuik leibih dapat meimaafkan 

daripada meimbalas teirhadap orang yang meilakuikan keibuiruikan, hal ini seisuiai 

de ingan firman Allah SWT dalam Qu ir’an suirat al-A’raf ayat 199: 

يَ  لِ نِ  الَْْاهِ رِضْ  عَ عْ رْفِ  وَأَ عُ لْ رْ  بَِ مُ وَ  وَأْ فْ عَ لْ ذِ  ا  خُ

Artinya: Jadilah eingkaui Pe ima'af dan suiruihlah orang meingeirjakan yang 

ma'ruif, se irta beirpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.61  

 

Maksuid ayat di atas adalah anjuiran uintuik meinjadi orang yang peimaaf 

dan muidah dalam meimbeirikan peimaafan dalam meinghadapi peirlakuian orang 

yang tidak baik. Dan jangan sampai seise iorang meilakuikan peimbalasan teirhadap 

pe irbuiatan jahat seise iorang. Se ibaiknya ajaklah orang teirse ibuit uintuik be irbuiar 

ke ibajikan. 

Al’afwui (me imaafkan) ini adalah istilah me imaafkan dalam Al-Quir’an. 

Me imaafkan meiruipakan strateigi yang dapat meimeilihara dan meimuilihkan 

huibuingan antara manuisia, meinawarkan seibuiah masa deipan yang barui dan leibih 

baik, tidak keimbali kei masa lalui, se irta me incakuip keisabaran teintang apa yang 

teilah teirjadi. Tidak dikatakan seibagai sikap pe imaaf apabila beirsifat seime intara 

dan lahiriah saja, seidangkan dalam hatinya masih meinyimpan deindam bahkan 

meire incanakan peimbalasan teirhadap seise iorang yang meilakuikan ke ijahatan 

 
61   Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 199,  
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padanya di lain waktui.  

Contoh lain yaitui meinjuial narkotika. Dalam huikuim Islam, meinjuial 

narkotika dianggap seibagai peilanggaran be irat kareina beirpoteinsi meiruigikan 

masyarakat. Namuin, ada beibe irapa faktor yang muingkin meimpeingaruihi 

ke ipuituisan me ingeinai peimbeibasan ataui keiringanan, yaitui: 1) Niat dan keiadaan. 

Jika peilakui teirpaksa meilakuikan peinjuialan kareina faktor eikonomi ataui teikanan, 

ini bisa dipeirtimbangkan; 2) Peirtobatan. Pe ilakui yang meingakuii keisalahan dan 

meinuinjuikkan niat uintuik beirtobat dapat dianggap uintuik me indapatkan 

ke iringanan; 3) Dampak dan keiruigian. Tingkat keiruigian yang diakibatkan oleih 

pe injuialan narkotika juiga meinjadi faktor pe inting dalam meineintu ikan huikuiman; 

4) Syafa’at dan Peingampuinan. Peingaruih dari keiluiarga ataui tokoh masyarakat 

yang meimbeiri syafa’at dapat meimpe ingaruihi keipuituisan huikuim. Me iskipuin ada 

pe irtimbangan yang dapat meiringankan, meinjuial narkotika teitap dianggap 

se iriuis dan dapat dikeinakan huikuiman beirat. Hal ini meinuinjuikkan bahwa huikuim 

Islam meinguitamakan keiadilan, reihabilitasi, dan keise impatan uintuik 

meimpe irbaiki keisalahan. 

Taubat sebagai salah satu prinsip pembinaan narapidana berdasarkan 

perspektif hukum Islam, berasal dari bahasa Arab dari kata taba yang berarti 

raja’a (kembali). Secara istilah kebanyakan ulama merumuskan taubat dengan 

arti meninggalkan dosa dalam segala bentuk, menyesali dosa yang pernah 

dilakukan dan bertekad untuk tidak melakukan dosa lagi. hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Hasanudin dalam tulisannya berjudul “Dosa dalam Perspektif 

Islam dan Kristen” (Studi Perbandingan tentang Konsep Dosa dalam Al-



94 
 

 
 

Qur’an dan Al-Kitab)62. Bahwasanya taubat bukan saja mengakui dan 

menyesal atas perbuatan dosanya saja, akan tetapi harus dibarengi dengan tidak 

mengulangi perbuatannya tersebut, dan menjalankan perintah-perintah Allah 

agar dapat menutupi kesalahan-kesalahan yang pernah diperbuat. Taubat adalah 

penyesalan yang benar, dan jika taubat dilakukan dengan benar-benar akan 

mampu mendorong seseorang untuk merubah tingkah lakunya yang dipenuhi 

dengan dosa dan menjadi bersih dan baik kembali. Dalam Al-Qur’an surat An-

Nisa ayat 110, Allah juga memberitahukan kepada hamba yang berdosa agar 

bertaubat karena bertaubat akan membawa kepada kebahagiaan dan 

pengampunan. 

دِ اللَّٰ َ غَفُوْراً رَّحِيْمًا ءاً اوَْ يَظلِْمْ نَ فْسَه ثَُُّ يَسْتَ غْفِرِ اللَّٰ َ يََِ
 وَمَنْ ي َّعْمَلْ سُوْْۤ

Artinya: “Siapa yang berbuat kejahatan atau menganiaya dirinya, 

kemudian memohon ampunan kepada Allah, niscaya akan 

mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 

 

Dari ayat dan pengertian di atas, makna taubat atau raja’a (kembali) 

secara konsepsi dapat dipadukan dengan pembinaan di RUTAN Kelas II B 

Kabupaten Purbalingga yang membina para narapidana agar Kembali menjadi 

warga masyarakat yang dapat diterima di lingkungannya dengan tidak 

melakukan pelanggaran-pelanggaran hukum, sedangkan dalam istilahnya 

meninggalkan segala bentuk pelanggaran-pelanggaran yang dulu pernah 

diperbuat, menyesali apa yang pernah dilakukan, dan memiliki tekad untuk 

tidak mengulangi. Tiga hal tersebut menjadi syarat taubat. Hal itu berdasarkan 

 
62 Hasanudin Sinaga dan Muhammad Aminullah, “Dosa dalam Perspektif Islam dan 

Kristen” (Studi Perbandingan tentang Konsep Dosa dalam Al-Qur’an dan Al-Kitab), TAJDID: 

Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan, Volume 8 Nomor 1, April 2024, h. 68-82  
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firman Allah dalam QS Al-Maidah ayat 39: 

رَّحِيْمٌ  غَفُوْرٌ  اللَّٰ َ  اِنَّ  عَلَيْهِۗ  يَ تُ وْبُ  اللَّٰ َ  فاَِنَّ  وَاَصْلَحَ  ظلُْمِه بَ عْدِ  مِنْ   تََبَ  مَنْ   
Artinya: “Maka, siapa yang bertaubat setelah melakukan kezaliman dan 

memperbaiki diri, sesungguhnya Allah menerima taubatnya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 

 

Tujuan konsep pembebasan bersyarat dengan bertaubat memiliki 

hubungan yang sangat erat, karena pembebasan bersyarat tidak akan diberikan 

jika narapidana tidak memenuhi persyaratan sesuai perundang-undangan yang 

meliputi syarat substantif dan administratif. Demikian pula dengan konsep 

taubat agar pelakunya memenuhi persyaratan yang menjadikan taubatnya dapat 

diterima. 

Se icara keise iluiruihan, peimbeibasan be irsyarat seibagai uipaya peimbinaan 

narapidana dapat dilihat se ibagai impleime intasi dari nilai-nilai huikuim Islam 

yang meine ikankan pada keiadilan, rahmat ataui kasih sayang, peimbinaan, tauibat 

ke imaslahatan, seirta meimbe irikan ruiang bagi reihabilitasi dan reiinteigrasi sosial 

bagi narapidana. Namuin, peinting u intuik diingat bahwa seitiap keipuituisan te irkait 

pe imbeibasan beirsyarat haruis dilakuikan deingan peinuih keihati-hatian dan 

be irdasarkan eivaluiasi yang meinyeiluiruih teirhadap kondisi dan peirilakui 

narapidana. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pe injeilasan teintang keibijakan peimbeibasan be irsyarat seibagai salah satui 

uipaya peimbinaan narapidana be irdasarkan Pe irmeinkuimham No. 3 tahu in 2018 di 

atas dapat disimpuilkan bahwa : 

1. Ke ibijakan peimbe ibasan beirsyarat adalah u ipaya yang dilakuikan uintuik 

meimfasilitasi peimbinaan dan reiinteigrasi narapidana kei dalam masyarakat 

se iteilah meinjalani seibagian masa huikuimannya di Ruitan keilas II B Kabu ipatein 

Puirbalingga. Beirdasarkan Peirse ituijuian Meinku imham Nomor 3 Tahuin 2018, 

ke ibijakan ini meimpe irtimbangkan faktor-faktor seipe irti peirilakui narapidana, 

ke ise isuiaian deingan norma agama dan keipatu itan, seirta keisiapan sosialnya. 

2. Dalam peirspe iktif huikuim Islam, konseip pembebasan bersyarat merupakan 

salah satu upaya peimbinaan narapidana yang se ijalan deingan prinsip-prinsip 

ke iadilan dan peimuiliaan manuisia (al-'adl wa al-ihsan). Islam meingajarkan 

pe intingnya meimbeirikan keise impatan keipada narapidana uintuik me impeirbaiki 

diri dan keimbali meinjadi anggota produiktif dalam masyarakat. Peimbeibasan 

be irsyarat dapat dianggap se ibagai impleimeintasi dari prinsip ta'zir (huikuiman 

yang tidak diatuir se icara speisifik dalam syariat), yang me ine ikankan pada 

re ihabilitasi dan peimbinaan. Namuin de imikian, dalam meine irapkan keibijakan 

ini, peinting uintuik meimpe irhatikan aspeik-aspe ik keiadilan, keimanfaatan sosial, 

se irta peirlinduingan masyarakat   dari   pote insi   ke ijahatan   yang   dapat   
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dilakuikan   keimbali   oleih narapidana yang dibe ibaskan. Prinsip-prinsip 

huikuim Islam meingingatkan bahwa ke ibijakan peimbinaan narapidana 

haruislah se ijalan deingan tu ijuian me inciptakan keidamaian, keiadilan, dan 

ke ise ijahteiraan sosial dalam masyarakat. Artinya, ke ibijakan peimbeibasan 

be irsyarat tidak hanya me ince irminkan pe indeikatan modeirn dalam sisteim 

pe iradilan pidana, teitapi juiga se ijalan deingan prinsip-prinsip huikuim Islam 

yang meingu itamakan peirbaikan dan peimuilihan peilakui ke ijahatan seibagai 

bagian dari proseis ke iadilan. 

 

B. Saran 

Se iteilah meilakuikan peine ilitian teirkait keibijakan Ruitan Pu irbalingga dalam 

pe imbeirian peimbeibasan be irsyarat ini dan re ispon yang dibeirikan sangat positif dari 

para narapidana, maka pe ine iliti ingin meinyampaikan saran seibagai beirikuit: 

1. Pe imbeibasan be irsyarat seibaiknya didasarkan pada eivaluiasi yang kompreiheinsif. 

Kriteiria objeiktif meilipuiti duirasi hu ikuiman yang teilah dijalani dan tidak adanya 

pe ilanggaran huikuim di dalam peinjara. Kriteiria su ibjeiktif meilibatkan peinilaian 

teirhadap peirilakui narapidana, poteinsi reihabilitasi, dan keisadaran moral. 

2. Pe imbeibasan be irsyarat haruis diiringi oleih program peimbinaan yang kuiat. Hal ini 

uintuik meimastikan narapidana yang me indapat PB siap seicara meintal, sosial, dan 

ke iteirampilan uintuik keimbali kei masyarakat. 

3. Siste im monitoring pasca-peimbeibasan se ibaiknya leibih dipeirkuiat, deingan 

meimbe irikan duikuingan sosial dan psikologis. 

4. Pe ine iliti juiga me inyarankan bahwa peindeikatan reistoratif, yang meine ikankan pada 
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pe imuilihan huibuingan antara peilakui, korban, dan masyarakat, dapat digu inakan 

dalam keibijakan peimbe irian peimbeibasan be irsyarat. Ini bisa meimpeirceipat prose is 

re iinteigrasi sosial dan meinguirangi stigma te irhadap mantan narapidana. 

5. Pe ine ilitian dan Peimantauian Te iruis-Me ineiruis, ke ibijakan peimbeibasan be irsyarat 

haruis se ilalui die ivaluiasi u intu ik meilihat e ifeiktivitasnya. Pe ineilitian yang 

be irkeilanjuitan meingeinai hasil program pe imbeibasan be irsyarat, tingkat 

re isidivismei, dan dampaknya teirhadap masyarakat sangat pe inting uintuik 

meiningkatkan keibijakan ini. 

6. Kolaborasi deingan Se iktor Swasta dan LSM, kolaborasi de ingan organisasi non-

pe imeirintah (LSM) dan seiktor swasta dalam meimbeirikan keise impatan keirja bagi 

mantan narapidana juiga meiru ipakan reikomeindasi pe ineiliti uintu ik meimbantui 

re iinteigrasi sosial.   
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LAMPIRAN 

 
LAMPIRAN 



 
 

 
 

Lampiran 1 : Instrumen Penelitian 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI 

 
 

Judul :  PEMBEBASAN BERSYARAT SEBAGAI SALAH SATU UPAYA 

PEMBINAAN NARAPIDANA BERDASARKAN PERMENKUM 

HAM NO 3 TAHUN 2018 DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(Studi Kasus Rutan Kelas II B Kabupaten Purbalingga) 

Oleh : Aulia Diah Wardani 

NIM : 2017303047 

 

Observasi: 

1. Mohon ijin melakukan pengamatan dan pengambilan foto di Rutan kelas II 

Purbalingga 

2. Mengambil foto : 

- Bagian depan 

- Bagian dalam 

- Ruang pelayanan 

- SOP Pelayanan 

- Kegiatan di RUTAN Purbalingga 

- Kegiatan wawancara penelitian 

 

Pertanyaan:  

1. Berapa jumlah narapidana yang ada di Rutan Purbalingga? 

2. Apakah setiap tahun mengalami penambahan? Mengapa semakin lama rutan 

semakin penuh? 

3. Kasus apa sajakah yang sering menyebabkan banyaknya orang dipenjara di 

rutan ini? 

4. Kasus apa sajakah yang paling banyak terjadi? 

5. Apa saja upaya rehabilitasi atau program pendidikan/ pembinaan yang 

diberikan kepada napi, Pak? 

6. Bagaimana kebijakan di rutan ini dalam meningkatkan keamanan dan 

pengawasan kepada narapidana? 

7. Adakah kebijakan pembebasan bersyarat yang dilakukan di rutan ini sebagai 

salah satu upaya pembinaan narapidana? Kalau ada, terkait kasus apa saja? 



 
 

 
 

8. Bagaimana kebijakan pembebasan bersyarat sebagai salah satu upaya 

pembinaan narapidana di rutan ini? 

9. Apa dasar kebijakan dalam pemberian pembebasan bersyarat di rutan ini? 

10. Apa tujuan dan harapan adanya kebijakan pembebasan bersyarat di rutan ini? 

11. Bagaimana caranya kebijakan pembebasan bersyarat itu dilaksanakan atau 

diterapkan di Rutan Purbalingga ini, Pak? 

12. Bagaimana prosedur pembebasan bersyarat di rutan ini, Pak? 

13. Apakah selama penerapan pembebasan bersyarat itu ada kendala atau 

hambatan, Pak? Apa saja hambatan atau kendalanya? 

14. Selain hambatan atau kendala, apa keberhasilan dari kebijakan pembebasan 

bersyarat ini, pak? 

15. Apakah ada evaluasi rutin yang dilakukan untuk memastikan kebijakan rutan 

ini berjalan efektif dan maksimal? Kalau ada kapan dilaksanakan evaluasi 

tersebut? 

16. Bagaimana cara mengevaluasi kebijakan pembebasan bersyarat disini, Pak? 

17. Apakah ada rencana pengembangan atau perubahan kebijakan rutan di masa 

depan? Kalau ada apakah itu? 

18. Bisakah saya minta data alur pelayanan atau prosedur pembebasan bersyarat di 

rutan ini Pak? 

19. Mohon ijin agar diperbolehkan saya minta data secara online jika ada 

kekurangan data, ya pak! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 :     Hasil Penelitian 

 

 

HASIL OBSERVASI PENELITIAN 
 

Judul :  PEMBEBASAN BERSYARAT SEBAGAI SALAH SATU UPAYA 

PEMBINAAN NARAPIDANA BERDASARKAN PERMENKUM 

HAM NO 3 TAHUN 2018 DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(Studi Kasus Rutan Kelas II B Kabupaten Purbalingga) 

Oleh : Aulia Diah Wardani 

NIM : 2017303047 

 

Observasi: 

1. Mohon ijin melakukan pengamatan dan pengambilan foto di Rutan kelas II 

Purbalingga 

2. Mengambil foto : 

- Bagian depan Ruitan Keilas II B Kabu ipatein Pu irbalingga dokumentasi 

diambil pada hari Rabu, 6 Maret 2024 

 
 

 



 
 

 
 

- Keadaan Penghuni RUTAN Purbalingga 

 

 
 

- Bagian dalam 

Dokumentasi diambil pada hari Rabu, 6 Maret 2024 

 

 



 
 

 
 

 

- SOP Penempatan Tahanan (diambil pada hari Rabu, 6 Maret 2024) 

 

- SOP Penitipan Barang (diambil pada hari Rabu, 6 Maret 2024) 

 



 
 

 
 

- Ruang Pelayanan RUTAN Purbalingga (diambil pada hari Rabu, 6 Maret 

2024) 

 

 
 

- Meminta file kebijakan pembinaan narapidana di Rutan Purbalingga 

(sudah dilampirkan di Bab IV ) 

 

- Prose is pe ingu isuilan pe imbeibasan beirsyarat dapat dipeirole ih oleih se iorang 

narapidana dapat dilihat pada gambar 7 dan 8 se ibagai beirikuit: 

 



 
 

 
 

 
Gambar 7 dan 8.  Proseis Pe inguisuilan PB Tindak Pidana Uimuim 

 

 Tabel 1 

Daftar Staff/ Pegawai RUTAN Kelas II B Kabupaten Purbalingga 

No Nama 
L/ 

P 
NIP 

Pendi 

dikan 

Gol/ 

Ruang 
Ket 

1 
Bluiri Wicaksono, 

A.Md.I.P.,S.H 
L 197402081997031001 S1 III/d - 

2 Aguis Buidhyawan, S.Pd L 197108261999031001 S1 III/d - 

3 Geisang Seijati, S.H L 197105161994031001 S1 III/d - 

4 Mardi Walu iyo, S.H L 197601252000031001 S1 III/d - 

5 Wahyuidi, S.H L 197710062000031001 S1 III/d - 

6 Luiluis Widi Priyanto, S.H L 198005192000031001 S1 III/d - 

7 Triyatmo, S.H L 197105061993031001 S1 III/d - 

8 Guinawan E ifeindi, S.H L 197501292001121005 S1 III/d - 

9 Aguis Walu iyo, S.H L 198108222007031001 S1 III/c - 

10 Heirminingtyas Islam, S.H P 196709221994032001 S1 III/d - 

11 Heindra Yuiniyanto, S.H L 198206212007031002 S1 III/c - 

12 Aguing Candra, S.H L 198108222007031001 S1 III/c - 

13 Suigiro, S.H L 196910081994031001 S1 III/c - 

14 Yowan, S.H L 198690616200801001 S1 III/c - 

15 Doni Kristianto, S.H L 199004302010121001 S1 III/c - 

16 Siti Khojannah  P 197009071990032001 SLTA III/b - 

17 Muikiman L 196803101992031001 SLTA III/b - 

18 Yuigianto L 197304131993031001 SLTA III/b - 

19 Cicih Kuirniasih  P 197308061994032001 SLTA III/b - 



 
 

 
 

No Nama 
L/ 

P 
NIP 

Pendi 

dikan 

Gol/ 

Ruang 
Ket 

20 Suimasto L 196905051989031002 SLTA III/b - 

21 Suiwarno L 197803092000031001 SLTA III/b - 

22 Rismoyo L 197701122000031001 SLTA III/b - 

23 Nawang Seityo, S.H L 199006172009121004 S1 III/b - 

24 Sandy Triani, A.Mk P 198712102010122001 D3 III/b - 

25 dr. Eilsinda E ika Sari P 199206282022032002 S1 III/b - 

26 Waluiyo Uitomo, S.H L 198508292007031003 S1 III/a - 

27 Praseityo Prasojo, S.H L 198510252009011002 S1 III/a - 

28 E ifiana Triei Aguistyani, S.H P 199208292010122001 S1 III/a - 

29 Tauifik Ari Akhadin, S.H L 199109072012121001 S1 III/a - 

30 Arif Puirwanto L 198611142007031001 SLTA III/a - 

31 Freima Heillyyandika L 198704242007031002 SLTA III/a - 

32 
Farhan Zainal Arifin, 

S.Tr.Pas 
L 199804122022011002 D4 III/a - 

33 
Hikmah Nuirsyahbani 

Amd.Keip 
P 199911212022032004 D3 III/c 

 

- 

 

34 Ari Seitiawan L 199101082017121003 SLTA III/b - 

35 Okvita Mu isdalifah  P 199310282017122002 SLTA III/b - 

36 Reisyeindi L 199411142017121003 SLTA III/b - 

37 Beita Seitianingru im P 199601022017122001 SLTA III/b - 

38 
Baitar Familis Trio 

Pamu ingkas 
L 199705022017121009 SLTA III/b - 

39 Kuirniawan Abdu il Azis L 199705202017121001 SLTA III/b - 

40 Ardinan Sami L  199801172017121004 SLTA III/b - 

41 Rachmat Adil Pangeistui L 199806212017121006 SLTA III/b - 

42 Prayuidha Aria Maheindra  L 199803222017121006 SLTA III/b - 

43 Fajar Dwi Pangeistui  L 199806102017121005 SLTA III/b - 

44 Freingki L 199702142020121001 SLTA III/a - 

45 Arif Puijo Riyanto L 199811252020121001 SLTA III/a - 

46 Aziz Nuir Hidayatuilloh L 200008252020121001 SLTA III/a - 

47 Ananda Althof Samuidra L 200106302020121001 SLTA III/a - 

48 Novanda Singgih Kuincoro L 200111022020121001 SLTA III/a - 

49 Uiwais Afnan Alwafa L 200111192024041001 SLTA III/a - 

50 Satria Luihuir Pambuidi L 200211132024041001 SLTA III/a - 

Suimbeir: Dokuimein arsip keipeigawaian Ruitan Keilas II B Kab. Puirbalingga Tahuin 2024 

 

 



 
 

 
 

Tabel 2 

Daftar Narapidana di RUTAN Kelas II B Kabupaten Purbalingga Tahun 2024 
 

No 
No Reg 

Instansi 
Nama 

Nama 

Alias 
Pasal Kejahatan Tgl Masuk  Hukuman 

Tgl 

Ekspirasi 
Status 

Verifika

si 

1 BI.29/2024 
AZIZ SAPUiTRA BIN NUiRCHEiMI 

SARTIM 
AZIZ 

 pasal 127 AYAT (1) 

HUiRU iF A - UiU i RI NO.35 

TH 2009 

02/04/2024 
1 tahuin 3 

builan  
05/05/2025 Aktif Suidah 

2 BI.30/2024 
TEiDI AFDAL ROMADHON BIN 

SUiRU iRI 
TEiDI 

 pasal 127 AYAT (1) 

HUiRU iF A - UiU i RI NO.35 

TH 2009 

02/04/2024 
1 tahuin 3 

builan  
05/05/2025 Aktif Suidah 

3 BI.28/2024 
MU iHDIR BIN SANMIRSOM 

(ALM) 
  

 pasal 82 AYAT (1) DAN 

AYAT (2) - UiU i RI NO.17 

TH 2016 

22/05/2024 9 tahuin  17/04/2033 Aktif Suidah 

4 BI.15/2024 DANDI BIN RAJAB ASE iNG LIPEiR 
 pasal 435 - UiUi RI NO.17 

TH 2023 
04/01/2024 

2 tahuin 10 

builan  
22/09/2026 Aktif Suidah 

5 BI.13/2024 ADI SEiTIAWAN BIN UiDIN DUiL 
 pasal 127 - UiUi RI 

NOMOR:35 TAHUiN 2009 
27/12/2023 2 tahuin  03/09/2025 Aktif Suidah 

6 BI.14/2024 
TJAN KIM TEiK BIN LIEi SHIN 

WHAT (ALM) 

ALDYYA

NSYAH 

 pasal 127 - UiUi RI 

NOMOR:35 TAHUiN 2009 
12/12/2023 

1 tahuin 10 

builan  
09/07/2025 Aktif Suidah 

7 BI.11/2024 
PRASEiTYO BIN SUiKRA REiKSO 

SUiWITO 
TYO 

 pasal 127 - UiUi RI 

NOMOR:35 TAHUiN 2009 
05/12/2023 2 tahuin  02/09/2025 Aktif Suidah 

8 BI.06/2024 
ARIF NUiROHMAN BIN MARJO 

SUiWARNO 
SINUiR  pasal 363 - KUiHP 30/11/2023 

1 tahuin 6 

builan  
16/03/2025 Aktif Suidah 



 
 

 
 

No 
No Reg 

Instansi 
Nama 

Nama 

Alias 
Pasal Kejahatan Tgl Masuk  Hukuman 

Tgl 

Ekspirasi 
Status 

Verifika

si 

9 BI.07/2024 
FAOZAN ATEiSA BIN YOKO  

WIJOYO 

OZAN 

ROFI 

 pasal 45 - UiU i RI 

NOMOR:19 TAHUiN 2016 
08/11/2023 

2 tahuin 3 

builan  
17/12/2025 Aktif Suidah 

10 BI.19/2024 
PONO TRIYADI BIN 

SUiMOWIHARJO (ALM) 
TRI 

 pasal 127 - UiUi RI 

NOMOR:35 TAHUiN 2009 
08/11/2023 2 tahuin  19/09/2025 Aktif Suidah 

11 BI.10/2024 
AHMAD SYAFI'I BIN KHU iSEiN 

(alm) 
SYAFI'I 

 pasal 46 - UiU i RI 

NOMOR:23TAHUiN 2004 
08/11/2023 8 tahuin  24/09/2031 Aktif Suidah 

12 BI.18/2024 
AFGA MEiGA ALAM BIN 

SUiDIONO 
AFGA 

 pasal 82 - UiU i RI 

NOMOR:17 TAHUiN 2016 
08/11/2023 5 tahuin  17/09/2028 Aktif Suidah 

13 BI.01/2023 SARYO BIN NARYANTO SARYO  pasal 363 - KUiHP 09/10/2023 

2 tahuin   

dan 1 

tahu in 6 

builan  

31/01/2027 Aktif Suidah 

14 BI.56/2023 FEiRDI SEiPTIAN BIN MAHALI PEiPEiNG  pasal 363 - KUiHP 20/03/2023 2 tahuin  14/12/2024 Aktif Suidah 

15 BI.66/2023 
ANGGA ABDI SEiTIAWAN BIN 

SARIPUiN 
ABDI 

 pasal 127 - UiUi RI 

NOMOR:35 TAHUiN 2009 
03/03/2023 

1 tahuin 4 

builan   

dan 1 

tahu in 6 

builan  

09/09/2025 Aktif Suidah 

16 BI.75/2023 DARSINO BIN TARYONO (ALM) INO 
 pasal 82 - UiU i RI NO.17 

TH 2016 
03/03/2023 13 tahuin  23/11/2035 Aktif Suidah 

17 BI.97/2023 
MARTONO  MISNGAD BIN 

WIRYA SUiMARTO (ALM) 
  

 pasal 82 - UiU i RI 

NOMOR:17 TAHUiN 2016 
23/11/2022 4 tahuin  23/09/2026 Aktif Suidah 



 
 

 
 

No 
No Reg 

Instansi 
Nama 

Nama 

Alias 
Pasal Kejahatan Tgl Masuk  Hukuman 

Tgl 

Ekspirasi 
Status 

Verifika

si 

18 BI.82/2023 TUiKIJAN BIN SOBARI   
 pasal 82 - UiU i RI 

NOMOR:17 TAHUiN 2016 
09/09/2022 11 tahuin  18/05/2033 Aktif Suidah 

19 BI.01/2023 
E iDI SAFANGATNO BIN SU iJADI 

(ALM) 
  

 pasal 2 AYAT (1) JO 

PASAL 18 - UiU i RI NO.31 

TAHUiN 1999 

13/09/2022 4 tahuin  02/01/2026 Aktif Suidah 

20 BI.27/2024 
BAGU iS WASONO BIN 

SUiMARSONO (ALM) 
BAGU iS 

 pasal 81 AYAT (1) - UiU i 

RI NO.17 TH 2016 
04/06/2024 12 tahuin  28/03/2036 Aktif Suidah 

21 BIIa.27/2024 

HEiNDRA ARIS APRIANTO 

DAUiD BIN NATHA NAEiL 

SOEiKIRMAN (ALM) 

HEiNDRA 
 pasal 127 AYAT (1) - UiU i 

RI NO.35 TH 2009 
08/07/2024 1 tahuin  17/05/2025 Aktif Suidah 

22 BIIa.28/2024 NAZALA ADANI BIN Mu ihyono DANI 
 pasal 170 AYAT (1) - 

KUiHP 
03/07/2024 9 builan  25/01/2025 Aktif Suidah 

23 BIIa.20/2024 SUiMARNO BIN JUiWE iRI (Alm)    pasal 363 - KUiHP 22/03/2024 9 builan  01/10/2024 Aktif Suidah 

24 BI.21/2024 WARNO BIN RISWANI    pasal 351 - KUiHP 05/02/2024 5 tahuin  26/11/2028 Aktif Suidah 

25 BI.24/2024 
RUiSWANTO KEiYIP BIN 

MANARJI (ALM) 
  

 pasal 46 - UiU i RI 

NOMOR:23TAHUiN 2004 
05/02/2024 10 tahuin  06/12/2033 Aktif Suidah 

26 BI.23/2024 SAIMAN BIN ROHMADI    pasal 362 - KUiHP 05/02/2024 2 tahuin  22/11/2025 Aktif Suidah 

27 BIIa.02/2024 
AZISAH TRIYUiNINGSIH BINTI 

SLAMEiT (ALM) 
IJAH  pasal 363 - KUiHP 05/02/2024 9 builan  01/10/2024 Aktif Suidah 



 
 

 
 

No 
No Reg 

Instansi 
Nama 

Nama 

Alias 
Pasal Kejahatan Tgl Masuk  Hukuman 

Tgl 

Ekspirasi 
Status 

Verifika

si 

28 BI.20/2024 
SUiTARNO BIN YUiSWADI 

(ALM) 
TARNO  pasal 372 - KUiHP 29/01/2024 2 tahuin  04/11/2025 Aktif Suidah 

29 BI.02/2024 
KHOEiRIYAH BINTI ZAHRI 

ABDUiL ROFIK 
E iRI  pasal 374 - KUiHP 11/01/2024 3 tahuin  10/12/2026 Aktif Suidah 

30 BI.16/2024 
E iKO HALIM SUiTOPO BIN 

SUiTRISNO (ALM) 

E iKO 

PEiLONG 
 pasal 372 - KUiHP 09/01/2024 

1 tahuin 6 

builan  
10/04/2025 Aktif Suidah 

31 BI.22/2024 GU iNAWAN BIN MINARJO WAWAN 
 pasal 114 - UiUi RI 

NOMOR:35 TAHUiN 2009 
09/01/2024 9 tahuin  03/12/2032 Aktif Suidah 

32 BIIa.21/2024 
TARWANTO BIN RATAM 

SUiHARJO (ALM) 
TARWAN  pasal 362 - KUiHP 09/01/2024 10 builan  29/09/2024 Aktif Suidah 

33 BI.17/2024 DEiDI PRIYONO BIN MADARIS    pasal 362 - KUiHP 08/01/2024 3 tahuin  11/10/2026 Aktif Suidah 

34 BI.09/2024 
DEiVA PRIYONO BIN WAHYU iDI 

SLAMEiT 

DEiVA 

TRISNO 

JE iBRAG 

 pasal 362 - KUiHP 28/12/2023 
1 tahuin 4 

builan  
31/01/2025 Aktif Suidah 

35 BI.08/2024 
OLGA RIZAL SYANDANA BIN 

REiDJO JU iONO (ALM) 
OLGA  pasal 365 - KUiHP 27/12/2023 

1 tahuin 6 

builan  
28/03/2025 Aktif Suidah 

36 BI.03/2024 
FALEiN NUiR ROYANI SAFITRI 

BINTI SUiNOTO 
   pasal 378 - KUiHP 26/12/2023 

2 tahuin 3 

builan  
23/02/2026 Aktif Suidah 

37 BIIa.14/2024 
ILHAM MUiCHALIM BIN 

SUiKARSO 
ILHAM  pasal 363 - KUiHP 23/11/2023 1 tahuin  16/09/2024 Aktif Suidah 

38 BI.05/2024 
SANTOSO WIBOWO BIN 

SARYONO 
SANTOSO 

 pasal 36 - UiU i RI NO.42 

TH 1999 
13/11/2023 

1 tahuin 6 

builan  
09/04/2025 Aktif Suidah 



 
 

 
 

No 
No Reg 

Instansi 
Nama 

Nama 
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Pasal Kejahatan Tgl Masuk  Hukuman 

Tgl 

Ekspirasi 
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Verifika

si 

39 BI.120/2023 E iRMAN BIN RUiSTIANSYAH   
 pasal 81 - UiU i RI 

NOMOR:17 TAHUiN 2016 
04/10/2023 12 tahuin  29/05/2035 Aktif Suidah 

40 BI.02/2024 INDRIANTO BIN MISWADI INDRI  pasal 363 - KUiHP 09/10/2023 

2 tahuin   

dan 1 

tahu in 6 

builan  

02/12/2026 Aktif Suidah 

41 BI.116/2023 
PUiPU iT PRASEiTYA BIN 

SUiMARJO (ALM) 
  

 pasal 46 - UiU i RI NOMOR 

23 TAHUiN 2004 
21/09/2023 10 tahuin  16/04/2033 Aktif Suidah 

42 BI.81/2023 

GALIH KEiNCANA PUiTRA 

ALIANUiGRAH PRATAMA BIN 

IMAM RIYANTO 

RIAN 

PANJUiL 

 pasal 81 - UiU i RI 

NOMOR:17 TAHUiN 2016 
18/08/2023 

2 tahuin 10 

builan  
07/03/2026 Aktif Suidah 

43 BI.101/2023 NASIHI BIN SUiBAD    pasal 363 - KUiHP 15/08/2023 2 tahuin  08/04/2025 Aktif Suidah 

44 BI.78/2023 
TUiLU iS PRASEiTYA BIN 

MOCHAMAD RATMONO 
TUiLU iS  pasal 363 - KUiHP 21/06/2023 

2 tahuin 6 

builan  
07/08/2025 Aktif Suidah 

45 BI.88/2023 DIRIN BIN TAMEiJA 
HADI 

SUiWITO 
 pasal 362 - KUiHP 14/06/2023 

1 tahuin 10 

builan   

dan 2 

tahu in  

01/01/2027 Aktif Suidah 

46 BI.89/2023 AMRAN BIN HASANUiDIN    pasal 363 - KUiHP 10/05/2023 

1 tahuin 6 

builan   

dan 1 

tahu in  

10/07/2025 Aktif Suidah 



 
 

 
 

No 
No Reg 

Instansi 
Nama 

Nama 

Alias 
Pasal Kejahatan Tgl Masuk  Hukuman 

Tgl 

Ekspirasi 
Status 

Verifika

si 

47 BI.73/2023 
AGU iS YAYAT TAUiFIQ BIN 

SALAM DIRJA (ALM) 
AGU iS  pasal 378 - KUiHP 11/04/2023 3 tahuin  10/12/2025 Aktif Suidah 

48 BI.65/2023 
MARGO WALUiYO BIN SLAMEiT 

MU iHDI (ALM) 
WALUiYO 

 pasal 112 - UiUi RI 

NOMOR:35 TAHUiN 2009 
11/04/2023 4 tahuin  30/11/2026 Aktif Suidah 

49 BI.36/2023 
ADEi KUiRNIADI BIN ALM UiUiD 

MAHPUiDIN 
ADEi  pasal 378 - KUiHP 17/01/2023 4 tahuin  09/07/2026 Aktif Suidah 

50 BI.42/2023 PUiJI WALU iYO BIN SUiTARNO JU iWIK  pasal 378 - KUiHP 07/02/2023 

2 tahuin   

dan 2 

tahu in 6 

builan  

06/02/2027 Aktif Suidah 

51 BI.27/2023 
ROMI NUiGROHO BIN ALM 

SARIMIN 
ROMI  pasal 363 - KUiHP 17/01/2023 3 tahuin  05/07/2025 Aktif Suidah 

52 BI.25/2023 
MOHAMAD YUiSRIL 

MAHEiNDRA BIN IMAM MAHDI 
YUiSRIL 

 pasal 112 - UiUi RI NO.35 

TH 2009 
17/01/2023 4 tahuin  18/07/2026 Aktif Suidah 

53 BI.26/2023 LASNO BIN KUiSWEiDI CEiKING 
 pasal 82 - UiU i RI NO.17 

TH 2016 
04/01/2023 

7 tahuin 6 

builan  
09/12/2029 Aktif Suidah 

54 BI.21/2023 JAYA SUiMARLIM BIN MUiSLIM 
JAYA 

JAYEiNG 
 pasal 363 - KUiHP 26/12/2022 

2 tahuin 6 

builan   

dan 2 

tahu in 3 

builan 

<br/>1 

tahu in 6 

builan 

<br/>1 

tahu in 6 

builan  

20/02/2030 Aktif Suidah 



 
 

 
 

No 
No Reg 

Instansi 
Nama 

Nama 
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Pasal Kejahatan Tgl Masuk  Hukuman 

Tgl 

Ekspirasi 
Status 

Verifika

si 

55 BI.20/2023 
OKI SUiRYANA BIN KAPUiT 

(ALM) 
OKI  pasal 363 - KUiHP 26/12/2022 

3 tahuin   

dan 2 

tahu in 3 

builan 

<br/>1 

tahu in 6 

builan 

<br/>1 

tahu in 6 

builan  

24/08/2030 Aktif Suidah 

56 BI.18/2023 
MU iSOLAH BIN MAS HUiDI 

(ALM) 
  

 pasal 81 - UiU i RI NO.17 

TH 2016 
30/11/2022 7 tahuin  01/05/2029 Aktif Suidah 

57 BI.12/2023 MASLIM BIN MASRUiN HEiNGKI  pasal 363 - KUiHP 04/11/2022 

1 tahuin 1 

builan   

dan 3 

tahu in  

26/04/2026 Aktif Suidah 

58 BI.08/2023 
TANGKAS AJI PAMUiNGKAS 

BIN MARTO WALUiYO 

AJI 

GE iNDON 

 pasal 114 - UiUi RI NO.35 

TH 2009 
01/11/2022 5 tahuin  24/03/2027 Aktif Suidah 

59 BI.88/2022 RISKA ARAFAT BIN MARYONO    pasal 363 - KUiHP 27/10/2022 3 tahuin  31/03/2025 Aktif Suidah 

60 BI.03/2023 
NANDA NOVAN SAPUiTRA BIN 

AGU iS SUiPONO 
  

 pasal 114 - UiUi RI NO.35 

TH 2009 
27/10/2022 

6 tahuin 6 

builan  
07/08/2028 Aktif Suidah 

61 BI.02/2023 PRIYADI BIN SUiTARSO SALIM 
 pasal 81 - UiU i RI NO.17 

TH 2016 
26/10/2022 10 tahuin  19/03/2032 Aktif Suidah 

62 BI.90/2022 WAHYUiDI BIN SRI WALUiYO YUiDI  pasal 363 - KUiHP 19/10/2022 

2 tahuin   

dan 3 

tahu in  

03/02/2027 Aktif Suidah 



 
 

 
 

No 
No Reg 
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Nama 
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Pasal Kejahatan Tgl Masuk  Hukuman 

Tgl 

Ekspirasi 
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Verifika

si 

63 BI.91/2022 
ALDIANSYAH PANGE iSTUi BIN 

LUiGINO 

ALDI 

JOPRAS 
 pasal 363 - KUiHP 18/10/2022 

2 tahuin   

dan 1 

tahu in 6 

builan 

<br/>3 

tahu in  

02/08/2028 Aktif Suidah 

64 BI.84/2022 
PUiPU iT PUiRNAMA BIN 

MU iLYANTO 
  

 pasal 310 - UiUi RI NO.22 

TH 2009 
20/09/2022 4 tahuin  07/04/2026 Aktif Suidah 

65 BI.87/2022 
ANJAR ADEi JU iLIANTO BIN 

KAMSONO 
  

 pasal 81 - UiU i RI NO.17 

TH 2016 
08/09/2022 6 tahuin  18/12/2027 Aktif Suidah 

66 BI.86/2022 
ARIS SRIYANTO PUiTRA SPD 

BIN TONI SRIYANTO 
  

 pasal 81 - UiU i RI NO.17 

TH 2016 
01/07/2022 20 tahuin  01/01/1970 Aktif Suidah 

67 BI.85/2022 
IRHAM SALIH NUiRIL ANWAR 

BIN SLAMEiT SUiTRISNO (ALM) 
  

 pasal 81 - UiU i RI NO.17 

TH 2016 
01/07/2022 10 tahuin  17/10/2031 Aktif Suidah 

68 B.I.43/2022 
TAUiFIK RUiSTANTO BIN 

HEiRMANTO 
TAUiFIK 

 pasal 81 - UiU i RI NO.17 

TH 2016 
23/03/2022 7 tahuin  11/04/2028 Aktif Suidah 

69 BI.69/2022 
HANDY PRAGU iNANTO BIN 

TUiKIMAN 
HANDY 

 pasal 112 - UiUi RI NO.35 

TH 2009 
09/03/2022 

4 tahuin 10 

builan  
03/02/2026 Aktif Suidah 

70 
BI.85/DL/ 

2021 
WAWAN MUiHYAN BIN EiNCO IWAN 

 pasal 81 - UiU i RI NO.17 

TH 2016 
15/07/2021 10 tahuin  01/05/2030 Aktif Suidah 

71 
BI.83/DL/ 

2021 

RIDHO ROMADHON BIN 

PUiRWONO 
  

 pasal 81 - UiU i RI NO.17 

TH 2016 
01/07/2021 10 tahuin  04/07/2030 Aktif Suidah 

72 
BI.55/DL/ 

2021 
RUiDI SUiSANTO BIN SUiDARYO   

 pasal 81 - UiU i RI NO.17 

TH 2016 
24/03/2021 11 tahuin  15/09/2030 Aktif Suidah 
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73 
BI.56/DL/ 

2021 

DWI PRASEiTIYO BIN 

SUiKYANTO 
  

 pasal 81 - UiU i RI NO.17 

TH 2016 
24/03/2021 11 tahuin  15/09/2030 Aktif Suidah 

74 
BI.04/DL/ 

2021 

DEiNI WIJAYA BIN ANDI 

WIJAYA 
DEiNI 

 pasal 82 - UiU i RI NO. 17 

TH. 2016 
27/10/2020 

9 tahuin 6 

builan  
13/10/2028 Aktif Suidah 

75 
BI.03/DL/ 

2021 

DEiNI WAHYUiDIN BIN 

SUiMANTRI 
  

 pasal 81 - UiU i RI NO. 17 

TAHUiN 2016 
08/09/2020 11 tahuin  28/12/2029 Aktif Suidah 

76 
BI.01/DL/ 

2021 
SUiANDRI BIN SUiMARNO JOKO 

 pasal 81 - UiU i RI No. 35 

Tahuin 2014 
28/09/2020 11 tahuin  23/01/2030 Aktif Suidah 

77 
BI.73/DL/ 

2020 
RUiSTAM BIN KUiSMEiNI   

 pasal 81 - UiU i RI NO.17 

TAHUiN 2016 
10/09/2020  12 tahuin  10/09/2030 Aktif Suidah 

78 
BI.48/DL/ 

2020 

BUiDIANTORO BIN IMAM 

SUiGE iNG (ALM) 
  

 pasal 81 - UiU i RI NO. 17 

TAHUiN 2016 
07/02/2020 12 tahuin  04/02/2030 Aktif Suidah 

79 
BI.36/DL/ 

2020 

TRI NUiRDIANTO BIN ACHMAD 

WARSITO 
  

 pasal 81 - UiU i RI NO. 17 

TAHUiN 2016 
05/02/2020 9 tahuin  01/02/2027 Aktif Suidah 

80 
BI.35/DL/ 

2020 
BUiDIARTO BIN SUiNANDAR BUiDI 

 pasal 81 - UiU i RI NO. 17 

TAHUiN 2016 
10/12/2019 13 tahuin  03/12/2030 Aktif Suidah 

81 BI.68/2022 
DEiDE i RIDWAN SAPUiTRA BIN 

E iLYANA 
DEiDE i  pasal 363 - KUiHP 13/09/2022 

2 tahuin   

dan 1 

tahu in 6 

builan 1 

tahu in 6 

builan  

26/07/2026 Aktif Suidah 
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82 BI.04/2024 
SITI KHOTIMAH BINTI ATE iNG 

(ALM) 
SITI 

 pasal 81 AYAT (2) DAN 

AYAT (3) - UiU i RI 

NOMOR:17 TAHUiN 2016 

09/01/2024 14 tahuin  04/01/2038 Aktif Suidah 

83 BI.34/2024 RUiSIMAN BIN SANKASDI   

 pasal 81 AYAT (2) DAN 

AYAT (3) - UiU i RI 

NOMOR:17 TAHUiN 2016 

09/01/2024 16 tahuin  01/01/1970 Aktif Suidah 

84 BI.33/2024 
ARDI TRIASTANTO BIN DODI 

MU iLDIYAT (ALM) 

ARDI 

POLEiS 

 pasal 363 AYAT (1) - 

KUiHP 
02/04/2024 

1 tahuin 6 

builan  
15/09/2025 Aktif Suidah 

85 BI.35/2024 ARI PUiRNANTO BIN SARNO ARI 
 pasal 363 AYAT (1) - 

KUiHP 
27/05/2024 

1 tahuin 2 

builan  
29/05/2025 Aktif Suidah 

86 BI.36/2024 
JANI PUiRNOMO MANSOBEiN 

BIN YUiLIU iS MANSOBEiN 

ABAS 

JANI 

 pasal 303 AYAT (1) - 

KUiHP 
02/04/2024 

1 tahuin 2 

builan  
21/05/2025 Aktif Suidah 

87 BI.29/2024 
ANJAR MUiJIANTO BIN 

NANGIM 
ANJAR 

 pasal 127 AYAT (1) - UiU i 

RI NO.35 TH 2009 
05/02/2024 

2 tahuin 6 

builan  
16/05/2026 Aktif Suidah 

88 BI.30/2024 
BEiGYA WALUiYO BIN 

SUiYANTO (ALM) 
BEiGYA  pasal 378 - KUiHP 02/04/2024 

1 tahuin 8 

builan  
21/10/2025 Aktif Suidah 

89 BI.31/2024 
SOHIBUiL AKROM BIN 

MU iHARTO (ALM) 
HIBUiL  pasal 372 - KUiHP 02/04/2024 

2 tahuin 3 

builan  
31/05/2026 Aktif Suidah 

90 BI.32/2024 
RASEiKTIANA BIN 

MADSANUiDIN 

RASEiK 

TIAN 

 pasal 435 - UiUi RI 

NOMOR:17 TAHUiN 2023 
02/04/2024 

1 tahuin 7 

builan  
30/08/2025 Aktif Suidah 

91 BI.27/2024 
REiSTUi ARIF NUiGRAHA BIN 

SUiPARTO 

NUiGRO 

HO 

 pasal 127 AYAT (1) - UiU i 

RI NO.35 TH 2009 
05/02/2024 2 tahuin  19/11/2025 Aktif Suidah 
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92 BI.28/2024 
FREiEiNANDI DWI YUiWONO BIN 

IRIANTO 
NANDI 

 pasal 127 AYAT (1) - UiU i 

RI NO.35 TH 2009 
05/02/2024 2 tahuin  19/11/2025 Aktif Suidah 

93 BI.60/2022 
ARIEiF FIRDAUiS PRASEiTYA 

BIN TAUiFIK HIDAYAT 
IDOS 

 pasal 114 - UiUi RI NO.35 

TH 2009 
22/03/2022 5 tahuin  23/11/2026 Aktif Suidah 

94 BI.82/2023 MU iKLISI BIN SANUiJI (ALM)   
 pasal 2 - U iUi RI NOMOR 

31 TAHUiN 1999 
18/11/2022 5 tahuin  15/11/2027 Aktif Suidah 

95 BI.91/2023 
GE iSANG WIDODO BIN SARNO 

FAUiZI 
DODO 

 pasal 114 - UiUi RI 

NOMOR:35 TAHUiN 2009 
15/12/2022 6 tahuin  15/10/2028 Aktif Suidah 

96 BI.26/2024 
OKY RIZA ARIFIN BIN E iDI 

SARYONO 
OKI 

 pasal 365 AYAT (1) - 

KUiHP 
06/05/2024 

2 tahuin 6 

builan  
30/10/2026 Aktif Suidah 

97 BI.12/2024 SUiTIKNO BIN SUiNARTO SUiTIK 
 pasal 127 - UiUi RI 

NOMOR:35 TAHUiN 2009 
08/11/2023 2 tahuin  23/08/2025 Aktif Suidah 

98 BI.32/2023 
TITIS SEiTYO PAMBUiDI BIN 

DARWASI 
  

 pasal 114 - UiUi RI NO 35 

TAHUiN 2009 
06/05/2023 

5 tahuin   

dan 3 

tahu in 6 

builan  

19/12/2029 Aktif Suidah 

99 BI 115/2023 SUiWANDA BIN SARMAN   
 pasal 112 AYAT (1),                  

- U iU i RI NO.35 TH 2009   
14/12/2023 

6 tahuin   

dan 3 

tahu in  

20/03/2028 Aktif Suidah 

100 BI.39/2023 
AKHMAD ROFIK BIN 

MU iHYIDIN 
   pasal 480 – KUiHP 07/02/2023 2 tahuin  07/03/2027 Aktif Suidah 
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101 BI.35/2023 TOMY FAILANI BIN MAU iSU iL   
 pasal 114 AYAT (1) - UiU i 

RI NO 35 TH. 2009 
06/05/2023 

6 tahuin 6 

builan   

dan 2 

tahu in  

29/12/2029 Aktif Suidah 

102 BI.25/2024 HARDI BIN KOMAR (alm) BABEiH  pasal 372 – KUiHP 18/03/2024 3 tahuin  18/03/2027 Aktif Suidah 

103 BI.51/2023 TONI AL ROJAT BIN TARYU iDI 
LAWUiK 

BUiSIL 
 pasal 363 – KUiHP 20/03/2023 

4 tahuin 8 

builan  
22/11/2027 Aktif Suidah 

104 
BI.86/DL/202

1 

WAHYUiDA DEiKA PRIMANDA 

BIN SUiPONO 
DEiKA 

 pasal 196 - UiUi RI NO.36 

TH 2009 
18/08/2021 

2 tahuin 4 

builan  
15/11/2024 Aktif Suidah 

105 BIIa.21/2023 
SAREiNGAT BIN WIARJO 

LANGKA 
RAHMAT  pasal 303 – KUiHP 11/04/2023 1 tahuin  08/11/2024 Aktif Suidah 

106 BI.22/2023 
ARIF MUiSTOFA BIN DIDI 

RIYANTO 
ARIF  pasal 363 – KUiHP 26/12/2022 

2 tahuin 2 

builan  
15/08/2025 Aktif Suidah 

107 BI.58/2022 ALI SAEiFU iDIN BIN RUiDIONO ALI 
 pasal 196 - UiUi RI NO.36 

TH 2009 
14/06/2022 2 tahuin  23/11/2024 Aktif Suidah 

Suimbeir: Manajeimein Reigistrasi RU iTAN Keilas II B Puirbalingga Tahu in 2024 



 

 
 

Tabe il 3 

Daftar Narapidana Yang Me indapat Peimbe ibasan Beirsyarat di RUiTAN 

Ke ilas II B Kabu ipatein Puirbalingga Tahuin 2024 dan Su idah Dibeibaskan 

No Nama 
Nama 

Alias 
Pasal Kejahatan 

Hukum

an 
Kasus Status 

1 Aguis Suirono Aguis 

Pasal 127 AYAT 

(1) Huiru if A - UiU i 

RI No.35 Th 2009 

teintang narkotika 

1 tahuin 

3 builan  

Peinyalahguinaan 

narkotika 

Suidah 

Beibas 

2 
Topan 

Wibowo 
Topan 

Pasal 127 AYAT 

(1) Huiru if A - UiU i 

RI No.35 Th 2009 

teintang narkotika 

1 tahuin 

3 builan  

Peinyalahguinaan 

narkotika 

Suidah 

Beibas 

3 Daffa Amri Daffa 

Pasal 363 – 

KUiHP teintang 

peincuirian deingan 

peimbeiratan 

2 Tahuin Peincuirian 
Suidah 

Beibas 

4 Nau ifal Rizky Nau iffal 

Pasal 372 – 

KUiHP teintang 

peinggeilapan 

3 Tahuin koruipsi 
Suidah 

Beibas 

5 Tau ifik Hidayat  Tau ifik 

Pasal 196 - UiU i RI 

No.36 Th 2009 

teintang 

meimproduiksi 

atau i meingeidarkan 

peirseidiaan 

farmasi 

2 Tahuin 

Meimproduiksi atau i 

meingeidarkan peirsei 

diaan farmasi dan/ 

atau i alat keiseihatan 

yang tidak meimeinuihi 

standar 

Suidah 

Beibas 

6 Suikeindar 
Suikein 

dar 

Pasal 196 - UiU i RI 

No.36 Th 2009 

teintang 

meimproduiksi 

atau i meingeidarkan 

peirseidiaan 

farmasi 

2 Tahuin 

Meimproduiksi atau i 

meingeidarkan 

peirseidia an farmasi 

dan/atau i alat 

keiseihatan yang tidak 

meimeinuihi standar 

Suidah 

Beibas 

7 Anas Baihaqi Anas 

Pasal 114 Ayat 

(1) - U iUi RI No 

35 Th. 2009 

teintang Narkotika 

1 tahuin 

7 builan 
Meinju ial narkotika 

Suidah 

Beibas 

8 
Gilang 

Pratama 
Gilang 

Pasal 365 Ayat 

(1) – KUiHP 

teintang tindak 

pidana peincu irian 

deingan keikeirasan 

 

2 tahuin 

6 builan 

tindak pidana 

peincuirian deingan 

keikeirasan 

Suidah 

Beibas 



 

 
 

Suimbeir: Manajeimein Reigistrasi RUiTAN Keilas II B Puirbalingga Tahu in 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama 
Nama 

Alias 
Pasal Kejahatan 

Hukum

an 
Kasus Status 

9 Muijiono Muiji 

Pasal 310 - UiU i RI 

No.22 Th 2009 

teintang 

keiceilakaan lalu i 

lintas 

4 tahuin  
Peinyeibab keiceilakaan 

lalu i lintas 

Suidah 

Beibas 

10 Suipriono Suipri 

Pasal 112 - UiU i RI 

No.35 Th 2009 

teintang Narkotika 

4 tahuin 

10 builan 

Peingeidar dan 

peimakai Narkotika 

Suidah 

Beibas 

11 Broto Suiseino Suiseino 

Pasal 114 - UiU i RI 

Nomor:35 Tahuin 

2009 teintang 

Narkotika 

2 tahuin 

6 builan 

 

Peingeidar narkoba 
Suidah 

Beibas 

12 
Alaric 

Nuigroho 

Nuigro-

ho 

Pasal 36 - UiU i RI 

No.42 Th 1999 

teintang Jaminan 

Fiduisia 

1 tahuin 

6 builan  

Meinggadaikan, 

meinyeiwakan beinda 

yang meinjadi objeik 

jaminan 

Suidah 

Beibas 

13 Suimindar 
Suimind

ar 

Pasal 81 - UiU i RI 

No.17 Th 2016 

teintang 

Peirlinduingan 

Anak 

2 tahuin 

2 builan 

Keikeirasan teirhadap 

anak-anak 

Beilu im 

Beibas 



 

 
 

HASIL WAWANCARA PENELITIAN  

 
 

Judul :  PEMBEBASAN BERSYARAT SEBAGAI SALAH SATU UPAYA 

PEMBINAAN NARAPIDANA BERDASARKAN PERMENKUM 

HAM NO 3 TAHUN 2018 DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(Studi Kasus Rutan Kelas II B Kabupaten Purbalingga) 

Oleh : Aulia Diah Wardani 

NIM : 2017303047 

 

Pertanyaan:  

1. Berapa jumlah narapidana yang ada di Rutan Purbalingga? 

Jawab : Rabu, 6 Maret 2024 diperoleh data saat ini jumlah tahanan dan 

narapidana mencapai 200 orang. Penghuni rutan kelas II B Purbalingga berasal 

dari Purbalingga, Purwokerto, dan Banjarnegara. Penghuni Rutan kelas II B 

Purbalingga merupakan narapidana kasus pidana umum 162 orang, narkoba 39 

orang, tipikor ada 5 orang. Kasus terbanyak yang menjadikan banyak orang di 

penjara di Rutan ini adalah pidana umum seperti kasus pencurian, asusila, 

perjudian dan lain-lain 

 

2. Apakah setiap tahun mengalami penambahan? Mengapa semakin lama rutan 

semakin penuh? 

Jawab:  Ya, setiap tahun RUTAN ini mengalami penambahan penghuni dan 

semakin penuh. hal ini disebabkan angka kriminalitas semakin meningkat, 

orang banyak melakukan kejahatan. 

 

3. Kasus apa sajakah yang sering menyebabkan banyaknya orang dipenjara di 

rutan ini? 

Jawab:  Kalau di RUTAN ini penyalahgunan narkoba/narkotika, kecelakaan 

lalu lintas yang menyebabkan kematian, pencurian barang dalam kekerasan, 

memproduksi, mengedarkan alat Kesehatan, korupsi, kekerasan pada anak-

anak dan menggadaikan barang jaminan. 

 

4. Kasus apa sajakah yang paling banyak terjadi? 

Jawab:  Yang paling banyak pengedar dan penyalahgunaan narkotika. 

 

5. Apa saja upaya rehabilitasi atau program pendidikan/ pembinaan yang 

diberikan kepada napi, Pak? 

Jawab:  Memang benar mba, bahwa di RUTAN Purbalingga ini ada berbagai 

pembinaan yang diberikan kepada para Narapidana untuk membekali mereka 

Ketika Kembali ke masyarakat. Adapun system pembinaan yang dilakukan di 



 

 
 

RUTAN Purbalingga yaitu 1). Pengayoman, 2). Persamaan perlakuan dan 

pelayanan, 3). Pendidikan dan pembimbingan, 3). Penghormatan harkat dan 

martabat manusia, 4). Kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya 

penderitaan, 5). Terjaminnya hak untuk tetap berhubungan dengan keluarga 

dan orang-orang tertentu. 

Kalau upaya rehabilitasi atau pembinaan di sini yaitu, pembinaan keagamaan, 

keterampilan, Pendidikan karakter, dan olahraga. 

6. Bagaimana kebijakan di rutan ini dalam meningkatkan keamanan dan 

pengawasan kepada narapidana? 

Jawab: otomatis dengan melakukan penjagaan yang ketat, mengecek cctv 

secara berkala, memberikan reintegrasi social bagi narapidana yang memenuhi 

syarat tertentu sebagai penghargaan 

 

7. Adakah kebijakan pembebasan bersyarat yang dilakukan di rutan ini sebagai 

salah satu upaya pembinaan narapidana? Kalau ada, terkait kasus apa saja? 

Jawab: pasti ada mbak. Kebanyakan terkait kasus penyalahgunaan dan 

pengedaran narkotika 

 

8. Bagaimana kebijakan pembebasan bersyarat sebagai salah satu upaya 

pembinaan narapidana di rutan ini? 

Jawab: kebijakannya kita ambil berdasarkan Permenkumham No. 3 Tahun 

2018, kita terapkan dengan prosedur yang baik, kita sosialisasikan kepada 

penghuni RUTAN sehingga apapun yang mereka lakukan akan memiliki akibat 

atau hikmah, selain itu Reintegrasi sosial adalah proses dari Rumah tahanan 

sebagai wadah yang melakukan pembinaan kepada narapidana untuk 

mempersiapkan narapidana sebelum kembali ke tengah-tengah masyarakat. 

Reintegrasi di dalam Lapas ada Pembebasan Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas, 

Cuti Bersyarat. Pemberian Reintegrasi itu tergantung pidananya. Sebelum 

melaksanakan program reintegrasi sosial, ada beberapa syarat yang harus 

dipenuhi oleh narapidana diantaranya yakni narapidana harus berkelakuan 

baik, mengikuti semua aturan yang ada di Lapas, dan sudah menjalani minimal 

2/3 dari masa pidananya. Setelah menjalani minimal 2/3 dari masa pidana maka 

narapidana sudah dapat mengajukan syarat-syarat untuk mendapatkan program 

Pembebasan Bersyarat. Reintegrasi sosial sendiri diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 31 Tahun 1999. 

 

9. Apa dasar kebijakan dalam pemberian pembebasan bersyarat di rutan ini? 

Jawab: Permenkumham no. 3 tahun 2018 dan berdasarkan aturan agama 

 

10. Apa tujuan dan harapan adanya kebijakan pembebasan bersyarat di rutan ini? 

Jawab: Tujuan kebijakan Rutan Purbalingga memberikan pembebasan 

bersyarat kepada narapidana yaitu untuk membantu narapidana berintegrasi 



 

 
 

dengan masyarakat dan merehabilitasi diri sebelum Kembali ke tengah 

lingkungan masyarakat, mengurangi kelebihan kapasitas Rutan atau 

overcrowding istilahnya, kemudian untuk menegakkan HAM, dan memotivasi 

narapidana agar terus berbuat baik. 

 

11. Bagaimana caranya kebijakan pembebasan bersyarat itu dilaksanakan atau 

diterapkan di Rutan Purbalingga ini, Pak? 

Jawab: caranya dengan diterapkan sesuai prosedur yang sudah diatur oleh 

Permenkumham No. 3 tahun 2018. Lebih tepatnya Pembebasan Bersyarat akan 

diberikan kepada narapidana pada saat narapidana telah memenuhi syarat 

antara lain: a. Telah menjalani masa pidananya paling singkat 2/3 dari masa 

pidananya dengan ketentuan 2/3 dari masa pidana tersebut paling sedikit 9 

bulan; b. Berkelakuan baik selama menjalani masa pidana di dalam Lapas 

paling singkat 9 bulan terakhir terhitung sebelum tanggal 2/3 masa pidananya. 

Dan pastinya tidak masuk kedalam buku register F atau melakukan 

pelanggaran; c. Telah mengikuti berbagai program pembinaan yang ada di 

dalam Lapas dengan baik; d. Masyarakat dapat menerima program pembinaan 

yang diberikan kepada narapidana yang ada di dalam Rutan 

 

12. Bagaimana prosedur pembebasan bersyarat di rutan ini, Pak? 

Jawab: Rutan Purbalingga apabila melakukan pembebasan bersyarat itu ada 

supsider atau denda, supsider ini istilahnya denda ini kalau tidak dibayarkan 

narapida tersebut nanti menjalani hukumannya sesuai supsidernya misalnya 

supsider 3 bulan harus membayarkan denda sebesar 50 juta kalau supsider 50 

juta tidak dibayarkan berarti dia menjalani yang 3 bulan itu, itu untuk denda, 

jadi untuk membayarkan administrasi yg lain2 tidak ada. Rutan Purbalingga 

tidak memungut biaya apapun untuk proses pembebasan bersyarat, cuti 

bersyarat dll jadi tidak di pungut biaya, kalau ada biaya yang muncul denda itu 

supsider. Apabila narapidana belum membayar denda itu bagaimana? Jadi 

pembebasan bersyarat kan itu ada SK-nya semisal tgl 10 Augustus 2024 bebas, 

tpi dia masih punya supsider/denda 2 bulan dengan denda 50 juta tpi dia tidak 

membayar 50 juta jadi dia menjalani tambah hukuman 2 bulan lagi, kalau dia 

sudah bayar denda 50 juta jadi dia bisa bebas karena sudah dibayarkan 

dendanya. Jadi istilahnya Rutan kalau orang melakukan pembebasan bersyarat 

belum bayar utang belum bisa pulang dan denda/supsider itu dimasukan ke kas 

negara bukan di pihak Rutan. Kalau sudah dibayarkan denda/supsider nanti ada 

bukti pembayaran yang akan dikoordinasikan kepada pihak terkait ada 

kepolisian, kejaksaan dan dari pengadilan, jadi semua nyambung bahwasanya 

sudah selesai pidananya 

 

Proses pengajuan atau prosedur pemberian pembebasan bersyarat dilakukan 

melalui beberapa tahap, yaitu Narapidana sudah ingkrah, harus sudah 

menjalani 6 bulan masa pidananya, ada penjamin dari pihak keluarga atau 

pihak desa juga. pengajuan permohonan, verifikasi dan evaluasi, rekomendasi 

dan persetujuan, serta penerbitan SK pembebasan bersyarat. Jadi tidak 



 

 
 

langsung berdasarkan pengamatan pihak Rutan, Mba, tetapi melalui proses 

yang cukup lama dan bertahap agar seorang narapidana mendapatkan 

pembebasan bersyarat 

 

13. Apakah selama penerapan pembebasan bersyarat itu ada kendala atau 

hambatan, Pak? Apa saja hambatan atau kendalanya? 

Jawab: penerapan kebijakan pemberian pembebasan bersyarat ini tidak ada 

kendala atau hambatan di Rumah Tahanan Purbalingga karena Rutan 

Purbalingga bekerja sama dengan satu kementria n dari rutan yaitu Bapas, jadi 

sebelum adanya pelaksanaan itu harus ada Litmas pembebasan bersyarat , yang 

nantinya akan ditanya-tanya tentang kasus, kenapa bisa masuk penjara, 

keluarganya bagimana atau hubungan sama keluarganya bagaimana, perilaku 

dimasyarakat seperti apa. Nanti petugas Bapasnya bisa cek juga dirumahnya 

atau desanya masing-masing yang akan diajukan pembebasan bersyarat, 

setelah kita bebaskan besyarat setelah menjalani 2/3 masa pidananya itu bisa 

melaksanakan pembebasan bersyarat bisa sampai selesai akhir masa 

pidananya, harus apel dan absen setiap bulan ke Bapas yang di Purwokerto 

karena nanti disana di akan cek kesehariannya seperti apa, habis itu nanti 

ditanya-tanya juga di Bapas tersebut. 

 

14. Selain hambatan atau kendala, apa keberhasilan dari kebijakan pembebasan 

bersyarat ini, pak? 

Jawab: keberhasilannya ya, narapidana tersebut bisa kembali ke masyarakat, 

diterima dengan baik dan tidak kembali lagi ke tahanan. 

 

 

15. Apakah ada evaluasi rutin yang dilakukan untuk memastikan kebijakan rutan 

ini berjalan efektif dan maksimal? Kalau ada kapan dilaksanakan evaluasi 

tersebut? 

Jawab: pastinya ada, mbak. Setiap akhir tahun atau menjelang akhir tahun pasti 

kami laksanakan. 

 

16. Bagaimana cara mengevaluasi kebijakan pembebasan bersyarat disini, Pak? 

Jawab: caranya setiap akhir tahun kami mengadakan rapat evaluasi, mba. 

Dalam rapat tersebut akan disampaikan laporan perkembangan dan kondisi 

rumah tahanan. Di situlah akan dibahas evaluasi semuanya. 

 

17. Apakah ada rencana pengembangan atau perubahan kebijakan rutan di masa 

depan? Kalau ada apakah itu? 

Jawab: tentu rencana pengembangan dan perubahan akan selalu ada, ya mbak. 

Setiap pergantian pemimpin pasti memilikinya. Tetapi tetap harus disesuaikan 



 

 
 

dengan permenkumham yang berlaku. 

 

18. Bisakah saya minta data alur pelayanan atau prosedur pembebasan bersyarat di 

rutan ini Pak? 

Jawab: bisa, mbak. Silahkan mbak bisa minta ke staff saya di ruang pelayanan 

ya. 

 

19. Mohon ijin agar diperbolehkan saya minta data secara online jika ada 

kekurangan data, ya pak! 

Jawab: ya, silahkan mbak! Kami dengan senang hati akan melayani, bisa lewat 

chat whatshapp. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 : Dokumentasi Penelitian  

  (diambil pada hari Rabu, 6 Maret 2024) 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

     
 

Wawancara dengan   Wawancara dengan Bapak Doni 

Bapak Bluri Wicaksono, A.Md.I.P.,S.H. Kristianto, S.H, pada hari  

 

 

 
 

Kegiatan Olah raga di RUTAN Purbalingga (diambil pada hari Rabu, 6 Maret 

2024) 



 

 
 

 

 
 

Pembinaan dalam keagamaan seperti mengaji, membaca Al-Qur’an, ceramah 

keagamaan, pengamalan ibadah wudhu, sholat dan lain-lain 

(diambil pada hari Rabu, 6 Maret 2024) 

 

 

 
 



 

 
 

 
 

Hasil karya keterampilan-keterampilan para tahanan RUTAN Kelas IIB 

Kabupaten Purbalingga (diambil pada hari Rabu, 6 Maret 2024) 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

Pelatihan membuat stik es krim bagi para nara pidana 

(dokumentasi diambil pada hari Rabu, 6 Maret 2024) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 : Surat Ijin Penelitian 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 : Surat Telah Melaksanakan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 : Daftar Riwayat Hidup 

 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. DATA PRIBADI 

1. Nama : AULIA DIAH WARDANI 

2. Tempat/ Tgl Lahir : Purbalingga, 2 Oktober 2001 

3. NIM : 2017303047 

4. Agama : Islam 

5. Jenis Kelamin : Perempuan 

6. Nama Ayah : Sakiman, S.Pd., M.Pd. 

7. Nama Ibu : Mar Atun Sholihah, S.Pd.I., M.Pd. 

8. Alamat : Jl. Sersan Sumarjo RT 11 RW 4 Dusun II  

   Desa Kalialang, Kec. Kemangkon, Kab. Purbalingga,  

   Kodepos 53381 

9. Email : 1. auliadiah883@gmail.com 

   2. 2017303047@mhs.uinsaizu.ac.id 

10. No. HP : 0878-3031-6577 

 

B. PENDIDIKAN FORMAL 

1. SD/MI  : SD Negeri 1 Kalialang               (2014) 

2. SMP/ MTs : SMP Takhasus Wonosobo   (2017) 

3. SMA/SMK/MA : SMK Takhasus Wonosobo   (2020) 

 

Demikian biodata penulis semoga dapat menjadi perhatian dan dapat digunakan 

sebagaimana mestinya 

 

 

Purwokerto, 27 September 2024 

Hormat  saya, 

 

 

  

 

Aulia Diah Wardani 

NIM. 2017303047 


